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A. Translitersi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat di bawah ini: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ﮪ Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ً Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْﯽ  fatḥah dan ya Ai a dan i 
َْو  َ  fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
 َفَْ  ك : kaifa 
َ َلْو ﮪ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







ىَ َ...َ/َاَ َ... 
fatḥah dan 
alif  atau ya 
Ā 
a dan garis  
di atas 




i dan garis   
di atas 




u dan garis  
di atas 
Contoh: 
 َتا  ي : māta 
ي ي  ر : ramā 
 َمَْ  ل : qīla 




4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan 
ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
لا فط لأا  َة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl 
َ ة ه  ضا فنا  َة ٍُْ  د  ً نا : al-madīnah al-fāḍilah 
َ ة  ً ْك  حنا : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (َ  َ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ا َُّب  ر : rabbanā 
ا َُْ َّج َ : najjainā 
 َك  حنا : al-ḥaqq 
 َج  حنا : al-ḥajj 
 َى ِّع َ : nu‘‘ima 
 َو  د  ع : ‘aduwwun 
Jika huruf َ ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  َ ﯽ   ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
 
Contoh: 
 َي ه  ع : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َي ب  ر  ع : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا 
(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َص ًْ  شنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ ة ن  سْنسنا : al-zalzalah 
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َ ة ف  سْه فنا : al-falsafah 
 َد لا بنا : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌَ ْو  ر  يأ ت : ta’murūna 
 َءْو ُنا : al-nau’ 
 َء ٌْ  ش : syai’un 
 َتْر  ي أ : umirtu 
 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
caratransliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus 
dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
FīẒilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
9. Lafẓ al-Jalālah ( اﷲ  ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
اَ  ٍ ٍْ  د ﷲ dīnullāh اا بَ ﷲ billāh 
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
اَ ة  ً ْح  رَ ٌْ  فَْى ﮪ ﷲ hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = Contoh: Q.S. al-Baqarah/2: 4 
HR =  Hadis Riwayat 
Kab. =  Kabupaten 
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-
bentuk permasalahan yang dihadapi oleh siswa serta upaya guru dalam 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Dalam kurikulum Pedoman Bimbingan yang diterbitkan oleh Kemendikbud, 
disajikan perumusan bahwa Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah proses 
bantuan khusus yang diberikan kepada semua siswa dalam memahami, mengarahkan 
diri, bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 




Sedangkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 
025/0/1995 tentang petunjuk Teknis Ketentuan  Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kredit disebutkan bahwa Bimbingan adalah pelayanan bantuan 
untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri 
dan berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 
bimbingan belajar, bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.
2
  
Dengan demikian bimbingan dan konseling sebagai salah satu sub bidang 
dari bidang pembinaan siswa mempunyai fungsi khas jika dibandingkan dengan sub 
bidang yang lain di sekolah, meskipun semua sub bidang merupakan pelayanan 
khusus kepada siswa. 
Segala aspek diri siswa harus dikembangkan seperti intelektual,  moral, 
sosial,  kognitif,  dan emosional. Bimbingan dan konseling adalah upaya untuk 
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membantu perkembangan aspek-aspek tersebut menjadi optimal, harmonis dan 
wajar. Bimbingan dan konseling adalah salah satu komponen penting di Sekolah 
disamping kurikulum dan administrasi pendidikan. Bimbingan adalah alat yang 
ampuh dari pendidikan.  Artinya betapapun baiknya sistem pendidikan tanpa 




 Hal tersebut sejalan dengan apa yang terkandung dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
dinyatakan dengan tegas bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
4
 
 Prayitno dan Erman Amti berpendapat bahwa: “Pengembangan kemanusiaan 
seutuhnya hendaknya mencapai pribadi yang pendiriannya matang. Dengan 
kemampuan sosial yang menyejukkan, kesusilaan yang tinggi, dan keimanan serta 
ketaqwaan yang dalam, tetapi kenyataan yang sering dijumpai adalah keadaan 
pribadi yang kurang berkembang dan rapuh, kesusilaan yang panas dan semangat 
kesusilaan yang rendah dan keimanan serta ketaqwaan yang dangkal.
5
 
 Salah satu upaya untuk mencapai perkembangan optimal peserta didik sesuai 
dengan tujuan institusional yaitu lembaga pendidikan pada dasarnya membina tiga 
usaha pokok, yaitu: pertama, pengelolaan administrasi sekolah. Kedua, 
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pengembangan pemahaman dan pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan 
melalui program kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Ketiga, pelayanan khusus 
kepada peserta didik dalam berbagai bidang yang pengelolaan kegiatan 
ekstrakurikuler, pengadaan koperasi Sekolah, pengadaan warung sekolah, pelayanan 
kerohanian, pembinaan OSIS, dan pelayanan bimbingan. Bentuk-bentuk khusus ini 
tercakup dalam istilah pembinaan peserta didik.
6
 
 Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari pendidikan. 
Artinya, bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan 
yang diberikan kepada individu di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. 
 Hal ini sangat relevan jika dilihat dari rumusan bahwa pendidikan itu adalah 
usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-
potensinya (bakat, minat dan kemampuan). Kepribadian menyangkut masalah 
perilaku atau sikap mental dan kemampuannya yang dimiliki oleh seseorang 
merupakan suatu gambaran mutu dari orang bersangkutan.
7
 
 Dari rumusan-rumusan yang telah diuraikan diatas jelas bahwa, peraturan 
pemerintah RI Nomor 28 Tahun 1990 dan peraturan pemerintah RI Nomor 29 Tahun 
1990 kedudukan bimbingan semakin dimantapkan bahwa tenaga-tenaga 
penyelenggara bimbingan di sekolah disebut Guru pembimbing. 
 Peraturan pemerintah RI Nomor 28 Tahun 1990, Bab X Pasal 25, ditegaskan 
dalam ayat: 
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1) Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka    
upaya menemukan pribadi,mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan. 
2) Bimbingan diberikan oleh Guru pembimbing.  
 Sedangkan Peraturan pemerintah RI Nomor 29 Tahun 1990, Bab X Pasal 25, 
ditegaskan dalam ayat: 
1) Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka 
upaya menemukan pribadi,mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan.  
2) Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing. 
3) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) 
diatur oleh menteri. 
 Berdasarkan kedua Peraturan Pemerintah tersebut diatas baik pada peraturan 
pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 maupun PP Nomor 29 Tahun 1990, maka secara 
resmi penyelenggara layanan bimbingan  disekolah diberikan oleh guru pembimbing 
walaupun dengan latar belakang yang bervariasi.
8
 
Berdasarkan fakta di lapangan, setiap lembaga Pendidikan khususnya di 
Sekolah ataupun di Madrasah, begitu pula  yang terjadi di MTs As’adiyah Cabenge 
sangat jelas terlihat begitu banyaknya siswa yang bermasalah yaitu memiliki kasus 
yang begitu kompleks dan bervariasi mulai dari masalah internal yaitu masalah 
keluarga (broken Home) sampai dengan masalah eksternal yaitu masalah lingkungan 
(merokok dan narkoba), dan masalah yang lain yang selalu muncul bukan hanya 
sekarang tapi sudah lama atau sudah bertahun-tahun bahkan sudah membudaya yaitu 
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datang ke sekolah tidak tepat waktu (selalu terlambat) kemudian keseringan bolos 
utamanya pada saat jam terakhir hal ini diakibatkan karena guru yang mengajar pada 
jam terakhir sering tidak masuk. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka kedudukan Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah ataupun di Madrasah sangatlah penting dan sudah menjadi kebutuhan pokok 
oleh karena banyaknya kasus yang harus ditangani dan banyaknya masalah yang 
harus diselesaikan yaitu dengan cara memberikan layanan dan bantuan kepada setiap 
siswa yang dianggap sangat perlu untuk dilayani dan dibantu demi terciptanya 
suasana pembelajaran yang kondusif dan terwujudnya tujuan pendidikan Nasional. 
 Seperti yang dialami di salah satu Madrasah di kabupaten Soppeng yaitu MTs 
As’adiyah Cabenge, banyak siswa yang bermasalah yang harus segera diselesaikan 
dan dituntaskan agar MTs As’adiyah Cabenge tidak menjadi Madrasah tempat 
pembuangan bahkan tempat pelarian bagi anak-anak yang bermasalah dan ini bisa 
dianggap sebuah kasus karena sebagian besar masyarakat menyekolahkan anaknya di 
Madrasah apabila mereka sudah tidak mampu mendidik anaknya atau sudah 
menyerah sehingga salah satu cara menitip anaknya di Madrasah dengan tujuan bisa 
berubah menjadi anak yang berguna. Anak yang bermasalah inilah kemudian 
menularkan virus-virus kenakalan dan kebodohan kepada siswa yang sudah terdidik 
dengan baik. 
 Mengetahui keadaan tersebut, maka Bimbingan dan Konseling perlu 
diperketat keberadaannya dan bagi Guru BK perlu jeli melihat situasi dan butuh 
pengalaman yang banyak serta pendidikan yang memadai untuk menangani kasus-
kasus yang ada. 
Keterlibatan guru dalam membantu guru bimbingan dan konseling bagi 





dengan siswa sangat tinggi. Untuk meningkatkan efektifitas guru dalam penerapan 
bimbingan, perlu ada usaha peningkatan wawasan dan keterampilan mereka dalam 
bidang bimbingan agar bekerja secara professional, sehingga dapat tercipta 
lingkungan pembelajaran yang kondusif.
9
 
Sehubungan dengan Pendidikan yang telah dijelaskan, maka MTs As’adiyah 
Cabenge adalah salah satu jenjang pendidikan tingkat menengah pertama yang 
mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan mutu pendidikan siswa. 
Upaya meningkatkan mutu MTs As’adiyah Cabenge, diantaranya dapat dilakukan 
melalui peningkatan dan pelayanan bimbingan konseling, yang selanjutnya disingkat 
dengan BK.  
Kegiatan Bimbingan Konseling adalah merupakan bagian integral dari upaya 




Bimbingan dan konseling juga merupakan salah satu sub bidang dari bidang 
pembinaan siswa yang mempunyai fungsi khas bila dibandingkan dengan sub bidang 
yang lain di sekolah, meskipun semua sub bidang merupakan pelayanan khusus 
kepada siswa. 
Adapun fungsi pokok dari layanan Bimbingan Konseling di sekolah, 
sebagaimana dikemukakan oleh W.S. Winkel adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi penyaluran, yaitu membantu peserta didik  mendapatkan program studi 
yang sesuai,memilih kegiatan ekstrakurikuler yang cocok, menentukan 
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program studi lanjutan, merencanakan bidang pekerjaan yang sesuai baginya 
dan sebagainya. 
2. Fungsi penyesuaian, yaitu membantu peserta didik menemukan  cara 
menempatkan diri dalam berbagai keadaan dan situasi,  misalnya cara 
bergaul, bagaimana menentukan sikap, dan sebagainya. 
3. Fungsi pengadaptasian, yaitu membantu siswa dalam menyesuaikan diri 
dalam berbagai rangkaian kegiatan pendidikan di sekolah.
11
 
Keseluruhan dari layanan Bimbingan Konseling tersebut diarahkan untuk 
membantu peserta didik agar dapat mengatasi masalah yang dihadapinya baik 
dilingkungan Sekolah, keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian keberadaan 
Bimbingan dan konseling di sekolah tidak lain adalah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Apabila ditinjau dari segi pelaksanaannya, bimbingan konseling di sekolah-
sekolah lebih banyak menangani kasus-kasus peserta didik yang bermasalah.
12
 
Misalnya peserta didik bolos, tidak memakai seragam, terlambat masuk, merokok, 
berkelahi, tidak mengikuti upacara bendera, mamakai kalung dan gelang (bagi laki-
laki), nilai tidak tuntas, tidak mengerjakan PR/tugas yang diberikan oleh guru dll.  
Kasus yang paling banyak ditemukan dan hampir semua sekolah 
mengalaminya adalah kasus mengenai peserta didik yang terlambat. Ironisnya dari 
tahun ke tahun masalah ini tidak pernah selesai. 
Jika masalah diatas  terjadi setiap hari di sekolah tentu sangat mengganggu 
aktivitas baik guru maupun siswa itu sendiri. Jika peserta didik yang sama terlambat 
datang tiga hari berturut-turut atau setiap minggu pasti ada satu atau dua hari dia 
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terlambat, maka aktifitas belajarnya tentu tidak maksimal karena dia pasti dihukum 
apalagi jika hukumannya tidak boleh mengikuti pelajaran selama satu jam pelajaran 
pertama. Peseta didik tersebut sangatlah rugi tapi bagi peserta didik yang 
menganggap sepele hal ini tentu tidak merasa apa-apa. Sudah pasti  sebagai guru,  
khususnya bagi guru Bimbingan Konseling tidak ingin masalah ini terjadi. Pihak 
sekolah tentu tidak ingin direpotkan dengan masalah yang sama setiap hari seperti 
peserta didik bolos,tidak memakai seragam sekolah,terlambat  datang di sekolah, 
terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan PR, tidak shalat berjamaah di sekolah, 
merokok, berkelahi, memakai kalung(bagi laki-laki) dan lain-lain. 
Terjadinya kasus-kasus seperti peserta didik bolos, tidak memakai seragam 
sekolah, terlambat datang di sekolah, terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan PR, 
tidak shalat berjamaah di sekolah adalah karena siswa kurang disiplin atau tidak 
disiplin. Seandainya para peserta didik mengetahui manfaat disiplin dan mau 
menerapkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari, maka tentu para peserta 
didik tersebut tidak mengalami masalah-masalah seperti pelanggaran tata tertib 
sekolah. 
Disinilah Peranan Guru Bimbingan dan Konseling bagaimana caranya Guru 
BK mampu dan bisa menangani dan mengatasi peserta didik yang bermasalah seperti 
yang disebutkan di atas, dengan kata lain, bagaimana meningkatkan kedisiplinan 
peserta didik melalui Bimbingan dan Konseling agar masalah tersebut tidak terjadi 
atau tidak terulang lagi. Karena memang salah satu fungsi Bimbingan dan Konseling 
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Sebagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah 
Cabenge Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, pada dasarnya terlaksana akan 
tetapi tidak maksimal dan tidak berjalan dengan efektif karena nampaknya 
kebanyakan siswa belum memahami tentang apa itu Bimbingan dan Konseling dan 
bagaimana penerapannya serta bagaimana peranan Guru Bimbingan dan Konseling. 
Oleh sebab itu, perlu pengkajian lebih jauh serta perlu pamahaman mendalam 
tentang pelaksanaan Bimbingan dan Konseling kepada seluruh siswa bahkan seluruh 
komponen yang ada di MTs As’adiyah Cabenge.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk  lebih jelasnya tentang alur pikir penelitian tesis ini, maka penulis 
terlebih dahulu menjelaskan kata yang termaktub pada judul tesis.  
1. Bimbingan 
Menurut Abu Ahmadi, Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang, baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik dan 
pendidikan yang memadai, kepada seorang individu dari setiap usia untuk 
menolongnya, mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 




Hal senada juga dikemukakan oleh Purwanto, Bimbingan adalah bantuan 
yang diberika kepada seorang individu dari setiap umur, umtuk menolong dia dalam 
mengatur kegiatan-kegiatan hidupnya, mengembangkan pendirian/pandangan 
hidupnya, membuat putusan-putusan, dan memikul beban hidupnya sendiri, artinya 
bantuan dalam arti bimbingan barulah diberikan apabila seseorang atau individu 
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benar-benar tidak sanggup lagi untuk memecahkan kesulitan–kesulitan yang 
dialaminya (curative guidance).
15
   
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
Bimbingan adalah “layanan dan bantuan kepada peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya serta mengatasi kesulitan hidup yang dihadapinya” 
2. Konseling 
Counseling dalam arti luas adalah segala ikhtiar pengaruh psikologi terhadap 
semua manusia sedang dalam arti sempit counseling merupakan suatu hubungan 
yang sengaja diadakan oleh manusia lain, dengan maksud agar dengan berbagai cara 
psikologis, kita dapat mempengaruhi beberapa facet kepribadiannya sedemikian rupa 
sehingga dapat diperoleh suatu efek tertentu.
16
 
Konseling yang sebagian orang menerjemahkannya dalam arti luas, dimana 




Jones yang dikutip Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa, 
konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman 
siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, 
dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah itu. 
Konselor tidak memecahkan masalah untuk klien. Konseling harus ditujukan pada 
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 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
Konseling adalah “Hubungan profesional antara Konselor dan klien untuk 
memahami kondisi kliennya dan mecarikan solusi terbaik terhadap kesulitan yang 
dihadapi klien”. 
Dari pengertian istilah tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud Bimbingan dan Konseling adalah proses bantuan terhadap individu agar ia 
memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian ia dapat memanfaatkan 
potensi-potensinya atau proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau Individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan mandiri 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku yang diberikan seseorang 
pembimbing yang terlatih dan berpengalaman terhadap individu-individu yang 
membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, 
mampu mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
yang selalu berubah-ubah. 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan atau pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi siswa yang bermasalah serta bagaimana 
faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng.   
 
Fokus penelitian dapat dilihat pada matriks berikut ini : 
                                                             





No Fokus Penelitian Uraian Fokus Penelitian 






a. Terlambat datang 
b. Bolos 
c. Berkelahi atau saling mengejek 
d. Tidak mengerjakan tugas atau pr 
e. Tidak memakai pakaian seragam 
f. Tidak salat berjamah. 
g. Putus Sekolah 
2. Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah 
Cabenge. 
a. Bimbingan pribadi 
b. Bimbingan sosial 
c. Bimbingan belajar 
d. Bimbingan karier 
3. Faktor penghambat dan pendukung 
guru BK dalam melaksanakan 
Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge. 
a. Faktor penghambat : 
1) Kekurangan tenaga 
bimbingan di Madrasah 
2) Masalah teknis Bimbingan di 
Madrasah 
3) Sarana dan prasarana yang 
memadai 
4) Organisasi dan administrasi 
bimbingan 
5) Supervisi bimbingan yang 
ada di Madrasah. 
b. Faktor pendukung : 
1) Faktor eksternal (dari luar) 
yaitu meliputi aspek sosial 
dan aspek nonsosial 
2) Faktor internal (dari dalam) 
yaitu meliputi fisik dan 
psikis. 





 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi  
pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi siswa yang bermasalah pada MTs As’Adiyah Cabenge 
Kec. Lilirilau Kab.Soppeng. Adapun sub masalah adalah : 
1. Bagaimana karakter siswa di MTs As’adiyah Cabenge ? 
2. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Madrasah Tsanawiyah 
As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng ? 
3. Apa Faktor penghambat dan pendukung Guru BK dalam melaksanakan 
Bimbingan dan Konseling untuk mengatasi siswa yang bermasalah di 
Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge  Kabupaten Soppeng ? 
D.  Kajian Penelitian Terdahulu 
 Kajian tentang Guru Bimbingan dan Konseling telah banyak dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, baik dalam bentuk tulisan seperti surat kabar, majalah, maupun 
dalam bentuk tesis. Selain itu telah banyak dipaparkan oleh pemateri dalam acara 
simposium dan berbagai pelatihan dan seminar pendidikan.  
 Pada bagian ini, ditampilkan hasil penelitian yang memiliki korelasi dengan 
pokok bahasan penelitian. Bahwa dianggap telah terbit beberapa literature ilmiah 
yang bersifat teoretis.  
Dalam hal ini penulis menelusuri bacaan berupa buku-buku dan tesis yang 
terkait dengan permasalahan pokok tesis ini.  
Pertama, Tesis terbitan tahun 2014 atas nama Sudiarto, dengan judul “Upaya 
Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menanggulangi Pelanggaran kedisiplinan 
Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Lampa Kecamatan Mapili Kabupaten 
Polewali Mandar”, dengan hasil penelitiannya yaitu :1.Ragam pelanggaran 





Mandar adalah: a) Merokok, b) Perkelahian antar peserta didik, c) Bolos Sekolah, d) 
Lompat Pagar. 2. Faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran tersebut adalah: 
a) faktor Keluarga, b)lingkungan Sekolah, c)lingkungan sosial, d)serta Media. 3. Dan 
upaya yang dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling adalah: a). Menanamkan 
Pendidikan Agama Kepada Peserta Didik, b). Memberikan Layanan Bimbingan dan 
Konseling, c). Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang dampak negatif 
dari pelanggaran kedisiplinan, d). Melakukan pendekatan yang bersifat motivasi.  
Berdasarkan judul tesis tersebut diatas, dapat dipahami bahwa pokok 
permasalahannya adalah mengkhusus tentang kedisiplinan dan bagaimana cara 
mendisiplinkan siswa yang kurang atau tidak disiplin. 
Kedua, Tesis terbitan tahun 2010 atas nama Rahayu , dengan judul “Peranan 
Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pembentukan Akhlak Karimah Siswa SMA 
Negeri 2 Palopo”, dengan hasil penelitiannya yaitu : Bahwa para Guru BK berperan 
sebagai Pendidik yang mengajari tentang sikap sopan santun dan pembentukan budi 
pekerti atau  Akhlakul Karimah, juga melaksanakan kegiatan rutinitas seperti 
Upacara bendera, Peringatan Hari-hari Besar, Kegiatan keagamaan, dan 
mengemukakan beberapa larangan yang diberlakukan pada Sekolah tersebut.  
Berdasarkan judul tesis tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa pokok 
permasalahannya adalah upaya guru BK untuk menjadikan siswanya menjadi siswa 
yang berkarakter dan berakhlakul karimah.  
Ketiga, beberapa hasil penelitian juga telah ditemukan beberapa topik yang 
membahas tentang Bimbingan dan Penyuluhan di Institusi Pendidikan, yaitu, 
St.Harisah alumni Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar tahun 2002, Efektivitas 
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan di MAN Model Makassar. Serta Parida L. 





dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang di Pesantren Modern 
Pendidikan al-Qur’an IMMIM Makassar.  
Keempat, Buku yang berjudul Proses Bimbingan dan Penyuluhan karangan 
Dewa ketut Sukardi, Buku tersebut merupakan buku yang dapat memberikan makna 
dan menambah wawasan serta keterampilan guru bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  
Kelima, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah oleh Prayitno, Buku ini berisi pokok-pokok kegiatan pengawasan sekolah 
bidang bimbingan dan konseling dapat menjadi acuan terlaksananya kegiatan 
pengawasan bimbingan dan konseling berdasarkan semua ketentuan yang berlaku, 
baik di SLTP/SMU/SMK atau SD/SLB. 
 Keenam, Demikian pula buku Bimbingan dan Konseling di Institusi 
Pendidikan karangan W>>.S Winkel, buku ini memberikan fokus pada pelayanan 
bimbingan di sekolah dan menekankan pada persoalan praktis yang dihadapi oleh 
para konselor dilapangan. 
Dari beberapa karya Ilmiah dan buku diatas dapat ditegaskan bahwa tulisan-
tulisan terdahulu belum ada yang melakukan penelitian di MTs As’adiyah Cabenge 
dan juga belum ada yang mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi siswa yang bermasalah. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Penelitian bertujuan untuk meneliti dan memahami secara ilmiah serta 
mendapatkan data yang outentik terhadap peserta didik yang melakukan 
penyimpangan serta gambaran umum tentang bimbingan dan konseling pada MTs 
As’Adiyah Cabenge kabupaten Soppeng. 
 1.  Tujuan 





b. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling di Madrasah Tsanawiyah 
As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru BK dalam 
melaksanakan Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi siswa yang 
bermasalah di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge  Kabupaten Soppeng. 
2.  Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
Menambah khasanah keilmuan dalam hal meningkatkan prestasi belajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya serta khasanah tentang Penerapan yang signifikan dari Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi siswa yang bermasalah terutama dalam 
hal kedisiplinan.  
b. Secara Praktis 
1) Bagi penulis untuk memperoleh data guna memenuhi kewajiban akhir dalam 
studi yaitu penulisan tesis guna memperoleh gelar kesarjanaan Magister di 
UIN Alauddin Makassar. 
2) Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan, khususnya MTs 
As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng dan lebih khusus lagi bagi guru 
Bimbingan dan Konseling dalam menjalankan fungsi dan tugasnya dalam 
membina peserta didik agar patuh dan taat pada tata tertib madrasah. 
3) Untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berpikir bagi penulis sendiri 
dan pembaca, khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dalam rangka 
pengembangan PAI di Lingkungan Sekolah serta menambah wawasan yang 





4) Kegunaan Ilmiah yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
pada umunya dan ilmu keislaman pada khusunya. 










BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Definisi Bimbingan dan Konseling  
Istilah bimbingan adalah dari “Guidance” (bahasa Inggeris),yang diartikan 
sebagai selain bimbingan atau bantuan juga diartikan pimpinan, arahan, pedoman 
dan petunjuk. Dalam tulisan ini “Guidance” atau bimbingan diratikan sebagai 
bantuan. 
 Para ahli berbeda  dalam mengartikan bimbingan. Hal ini sangat ditentukan 
oleh sudut pandang masing-masing. Beberapa pengertian antara lain adalah sebagai 
berikut: 
 Year’ Book of Education, dalam bukunya Umar dan Sartono yang berjudul, 
Bimbingan dan Penyuluhan mengatakan bahwa: “Bimbingan adalah suatu proses 
membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan 
kemanfaatan sosial”.1 
 Pengertian lain dikemukakan oleh Arthur .J.Jones yang dikutip Dewa Ketut 
Sukardi, mengatakan bahwa: “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam menetapkan pilihan dan penyesuaian diri, serta 
dalam memecahkan masalah-masalah. Bimbingan bertujuan membantu penerimaan 
secara bebas dan mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri”.2 
 Laster D.Crow & Crow yang dikutip oleh Abu Ahmadi Ahmad Rohani yang 
berjudul, Bimbingan dan Konseling di Sekolah mengatakan bahwa : “Bantuan yang 
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 Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan , h.9. 
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diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik 
dan pendidikan yang memadai, kepada seorang indivdu dari setiap usia untuk 
menolongnya”. Bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita  
yang memiliki pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada seorang 
individu dari setiap usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pillihannya 
sendiri dan memikul bebannya sendiri.
3
 
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa Bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan kepada seseorang, baik laki-laki maupun perempuan. 
Bantuan dalam hal ini bukanlah bersifat material, melainkan bersifat educative dan 
psychology, yakni bersifat pendidikan dan kejiwaan. Dalam arti bahwa seseorang 
yang mengalami kesulitan atau masalah baik masalah pendidikan , pergaulan, 
maupun masalah yang sifatnya yang kejiwaan akan diberikan bantuan atau 
bimbingan kearah yang lebih baik agar dapat terhindar dari masalah yang 
dihadapinya. 
 Sejalan dengan hal tersebut maka yang berkewajiban memberikan bantuan 
adalah laki-laki maupun perempuan yang memiliki kepribadian yang baik atau 
memiliki pendidikan yang memadai. Kepribadian yang baik dimaksudkan dalam hal 
ini adalah kepribadian yang sesuai dengan kode etik petugas bimbingan. Sedangkan 
Pendidikan yang memadai adalah seseorang yang telah memiliki kualifikasi strata 
satu (S1) atau Diploma jurusan psikologi pendidikan dan bimbingan (PBB) atau 
orang yang mendapat pendidikan khusus tentang bimbingan dan konseling, seperti 
guru bidang studi yang diangkat atau diberi jabatan sebagai guru BK karena telah 
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Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani,  Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah , h.12 
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mengikuti penataran, loka karya atau workshop tentang bimbingan dan konseling 
(BK). 
 Djumhur dan Moh.Surya, dalam bukunya, Bimbingan dan Penyuluhan di 
sekolah, bahwa bimbingan adalah: “Proses bantuan terhadap individu untuk 
memcapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga dan masyarakat.”4 
 Jadi bimbingan adalah usaha bantuan yang bertujuan untuk mengarahkan diri 
dan memberikan pemahaman yang  tepat akan diri individu, sehigga dapat mencapai 
tahap penyesuain diri dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 
 Pengertian lain seperti yang dikemukakan  oleh Smith, dalam bukunya 
Priyatno dan Erman Amti yang berjudul dasar-dasar bimbingan dan konseling, yang 
mengatakan bahwa bimbingan adalah: “Bimbingan sebagai proses layanan yang 
diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat 
pilihan-pilihan, rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik”.5 
 Inti dari pengertian ini adalah bahwa bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan oleh seseorang yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih serta 
terencana dengan baik. Kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. Bimbingan 
merupakan segala kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi setiap 
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DJumhur dan Moh.Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah  
(Bandung:CV.Ilmu,1975), h.26. 
5
 Priyatno dan Erman Amti,Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling , h.94. 
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individu. Bimbingan sebagai pendidikan dan perkembangan yang menekankan 
proses belajar yang sistematik. 
 Djumhur dan Moh.Surya memberikan uraian lebih lanjut tentang istilah 
berkesinambungan seperti apa yang dikemukakan dalam batasan tersebut, yakni 
bahwa berkelanjutan (continous process) diartikan sebagai berikut: 
 Kegiatan Bimbingan bukan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 
kebutuhan, insidentil, sewaktu-waktu, tidak sengaja, asal-asalan, dan sebagainya, 
melainkan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, sengaja, berencana, 
kontinyu, dan terarah kepada tujuan.
6
 
 Lain halnya dengan batasan yang dikemukakan oleh Mortensen dan 
Schmuller, bahwa: “Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan 
pendidikan dan membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan 
layanan staf ahli dengan cara setiap individu dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan dan kesanggupan sepenuh-penuhnya sesuai dengan ide-ide demokrasi”.7 
Batasan tersebut mengandung makna bahwa bimbingan adalah: 
a. Bimbingan merupakan bagian dari keseluruhan usaha pendidikan. 
b. Bimbingan menyediakan berbagai kesempatan. 
c. Bimbingan dilakukan oleh orang yang ahli. 
d. Bimbingan mengembangkan kemampuan secara optimal. 
e. Bimbingan sesuai dengan ide-ide demokratisasi bahwa masing-masing peserta 
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 DJumhur dan Moh.Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah , h.28. 
7
 Priyatno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling , h.24. 
8
 Priyatno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling , h.24. 
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Memperlihatkan hal-hal pokok yang terkandung dalam setiap batasan dan 
rumusan tentang bimbingan yang dikemukakan di atas, tampak bahwa pelayanan 
bimbingan mengalami perkembangan yang cukup berarti dari masa ke masa, yaitu 
dari hanya sekedar mempersiapkan seseorang untuk memasuki suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu sampai dengan pemberian bantuan dalam pengentasan masalah-
masalah diberbagai bidang, seperti masalah-masalah pendidikan, sosial, dan pribadi. 
Menurut Purwanto bahwa: “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
kepada seorang individu dari setiap umur, untuk menolong dia dalam mengatur 
kegiatan-kegiatan hidupnya, mengembangkan pendirian/pandangan hidupnya, 
membuat putusan-putusan, dan memikul beban hidupnya sendiri artinya bantuan 
dalam arti bimbingan barulah diberikan apabila seseorang atau individu benar-benar 
tidak sanggup lagi untuk untuk memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialaminya 
(curative Guidance)”. Disamping bimbingan kuratif, yaitu yang bersifat 
penyembuhan sesudah kesulitan itu dialami, ada pula bimbingan yang bersifat 
mencegah jangan sampai timbul kesulitan kesulitan yang tidak dikehendaki.
9
 
 Menurut Alberty dalam kutipan Hamalik bahwa: “Pengertian bimbingan di 
sekolah adalah sebagai aspek program pendidikan yang berkenaan dengan bantuan 
terhadap para peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang 
dihadapinya dan untuk merencanakan masa depannya sesuai dengan minat, 
kemampuan dan kebutuhan sosialnya”.10  
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Demikian pelayanan bimbingan telah menjangkau berbagai aspek yang lebih luas 
dari perkembangan dan kehidupan manusia. 
 Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dikemukakan unsur  unsur pokok 
bimbingan sebagai berikut: 
1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses. Ini berarti bahwa pelayanan 
bimbingan bukan suatu yang sekali  jadi,melainkan melalui liku liku tertentu  
sesuai dengan dinamika yang terjadi dalam pelayanan ini. 
2) Bimbingan merupakan proses bantuan. “Bantuan” disini tidak diartikan 
sebagai bantuan materil (seperti uang,hadiah,sumbangan dan lain-lain), 
melainkan bantuan bersifat menunjang bagi pengembangan pribadi bagi 
individu yang dibimbingnya. 
3) Bantuan ini diberikan kepada individu, baik perseorangan maupun kelompok, 
sasaran pelayanan bimbingan adalah orang yang diberi bantuan, baik orang 
seorang secara individual ataupun secara kelompok. 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan atas kekuatan klien sendiri. 
Dalam kaitan ini, tujuan bimbingan adalah mengembangkan kemampuan 
klien (orang yang dibimbing) untuk dapat mengatasi sendiri masalah-masalah  
yang dihadapinya, dan akhirnya dapat dapat mencapai kemandirian. 
5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan, interaksi, 
nasehat atau gagasan, serta alat-alat tertentu baik yang berasal dari klien 
sendiri dapat berupa masalah-masalah yang dihadapi, data tentang kekuatan-
kekuatan dan kelemahan-kelemahannya, serta sumber-sumber yang 
dimilikinya, sedangkan bahan-bahan yang berasal dari lingkungannya dapat 
berupa informasi tentang pendidikan, informasi tentang jabatan, informasi 
tentang keadaan sosial budaya dan latar belakang kehidupan keluarga, dan 
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lain-lain. Interaksi dimaksudkan suasana hubungan antara orang satu dengan 
orang lainnya. Dalam interaksi ini dapat berkembang dan dipetik hal-hal yang 
menguntungkan bagi individu yang di bimbing, nasehat biasa berasal dari 
orang yang membimbing, sedangkan gagasan dapat muncul, baik dari 
pembimbing maupun dari orang yang dibimbing. Alat-alat dapat berupa 
sarana penunjang yang dapat lebih memperlancar atau mempercepat proses 
pencapaian suatu tujuan. 
6) Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok umur tertentu 
saja, tetapi meliputi semua usia, mulai dari anak-anak, remaja, dan orang 
dewasa. Dengan demikian bimbingan dapat diberikan di semua lingkungan 
kehidupan, di dalam keluarga, sekolah dan diluar sekolah (masyarakat). 
7) Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang ahli, yaitu orang-orang yang 
memiliki kepribadian yang terpilih dan telah memperoleh pendidikan serta 
latihan yang memadai dalam bidang bimbingan dan konseling. 
8) Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginan-keinginannya kepada 
klien, karena klien mempunyai hak dan kewajiban untuk menentukan arah 
dan jalan hidupnya sendiri sepanjang dia tidak mencampuri hak-hak orang 
lain. 
9)  Satu hal yang belum tersurat secara langsung dalam rumusan-rumusan di 
atas ialah bimbingan dilakukan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
Dalam kaitan ini, upaya bimbingan, baik bentuk,isi dan tujuan, serta aspek-
aspek penyelenggaranya tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang 
berlaku, bahkan justru menunjang kemampuan klien berbagai aturan, nilai 
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dan ketentuan yang bersumber dari agama, adat, hukum, ilmu dan kebiasaan 
yang diberlakukan dan berlaku di masyarakat.
11
 
 Berdasarkan butir-butir pokok tersebut maka yang dimaksud dengan 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun 
dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
  Konseling adalah pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli 
sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkat 
dalam memecahkan berbagai masalah.
12
 
 Konseling juga diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
13
  
 Konseling yang sebagian orang menerjemahkannya dalam arti yang lebih 
luas, di mana konseling mengandung pengertian pemberian nasehat, perembungan, 
penyuluhan dan penerangan (informasi). 
 Beradasarkan pengertian bimbingan di atas, para ahli telah mengemukakan 
definisi dengan peryataan berbeda-beda, para Ahli telah mengemukakan pula dengan 
redaksi yang berbeda-beda, sebagaimana dapat dipahami dalam pengertian berikut 
ini. 
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 Jones yang dikutip Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa: 
 … Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua 
pengalaman siswa di fokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan 
masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalah untuk klien. Konseling harus 
ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu untuk memecahkan 
masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan.
14
 
 Selanjutnya dikatakan pula oleh Roger yang dikutip Hallen mengemukakan 
bahwa: “Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu yang 
bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya”.15 
 Apabila ditelaah pendapat tersebut maka konseling itu dapat dilaksanakan 
oleh orang yang tidak mempunyai keahlian khusus sebagai tenaga professional. 
 Batasan lain seperti apa yang dikemukakan oleh H.Koestoer P dalam Buku 
yang dikutip oleh Umar dan Sartono, mengatakan bahwa: “Counseling dalam arti 
luas adalah segala ikhtiar pengaruh psikologis terhadap sesama manusia sedang 
dalam arti sempit Counseling merupakan suatu hubungan yang sengaja diadakan 
oleh manusia lain, dengan maksud agar dengan berbagai cara psikologis,  kita dapat 
mempengaruhi beberapa fase kepribadiannya sedemikian rupa sehingga dapat 
diperoleh suatu efek tertentu”.16 
 Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapatlah dikemukakan  bahwa 
konseling adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam memecahkan masalah-
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 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Ciputat:Quantum Teaching,2005), h. 
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masalah kehidupan dengan wawancara yang dilakukan secara “face to face”, atau 
dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan klien yang dihadapi. 
 Sebagaimana disebutkan dalam  QS.Al-Nahl (16) : 125 
                                      
                 
Terjemahannya : 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu  
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.17 
 Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa dalam rangka usaha 
bimbingan, pemberian bantuan melalui kegiatan konseling merupakan bagian yang 
amat penting, bahkan ada ahli yang menyatakan bahwa usaha konseling adalah 
jantung hati dari usaha bimbingan secara keseluruhan. Proses konseling adalah suatu 
proses usaha untuk mencapai tujuan. Tujuan ini tidak lain ialah perubahan pada diri 
klien baik dalam bentuk pandangan, sikap, keterampilan dan sebagainya, yang lebih 
memungkinkan klien itu dapat menerima dirinya, mengambil keputusan dan 
mengarahkan dirinya sendiri, serta pada akhirnya mewujudkan dirinya sendiri secara 
maksimal. 
 Meskipun antara bimbingan dan konseling adalah dua istilah yang kelihatan 
berbeda, namun sangat sulit untuk dibedakan, baik dalam konteksnya maupun dalam 
pelaksanaannya juga sekaligus arahan dan tujuan yang ingin dicapai. Bimbingan dan 
Konseling adalah dua kegiatan pendidikan yang sama-sama mengarahkan kegiatan 
dalam pembentukan kepribadian yang utuh dan seimbang. 
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B. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada uraian terdahulu bahwa Bimbingan 
dan Konseling menempati bidang pelayanan pribadi dalam keseluruhan proses dan 
kegiatan pendidikan. Dalam hubungan ini pelayanan Bimbingan Konseling diberikan 
kepada siswa dalam rangka upaya agar siswa dapat menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan dan merencanakan masa depan. 
 Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi, dimaksudkan agar peserta 
didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri serta menemaninya secara 
positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut.  
 Sebagai manusia yang normal di dalam setiap individu selain memiliki hal-
hal yang positif tentu ada yang negatif. Pribadi yang sehat adalah apabila ia mampu 
menerima dirinya sebagaimana adanya dan mampu mewujudkan hal-hal positif 
sehubungan denngan penerimaan dirinya itu.  
 Jika seorang peserta didik  mengenal dirinya  kurang berprestasi dibandigkan 
dengan kawan-kawan hendaknya ia tida menjadi berputus asa, rendah diri dan lain 
sebagainya, melainkan justru ia harus lebih bersemangat lagi untuk mengejar 
ketertinggalannya dan meraih prestasi pada bidang-bidang yang diminatinya.  
 Sebaliknya bagi mereka yang tahu dirinya dalam satu hal lebih baik dari 
kawan-kawannya, maka hendaknya ia tidak sombong atau berhenti berusaha. 
Demikian juga bila menemukan keadaan jasmani dan rohani yang kurang 
menguntungkan hendaknya tidak menjadi alasan untuk merasa bersedih, merasa 
rendah diri dan sebagainya, Karena Allah  SWT, Menciptakan manusia dengan 




 Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar siswa 
mengenal lingkungannya secara obyektif, baik lingkungan sosial dan ekonomi, 
lingkungan budaya yang sangat sarat dengan nilai-nilai dan norma-norma, maupun 
lingkungan fisik dan menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan 
dinamis pula.  
 Pengenalan lingkungan yang meliputi keluarga, Sekolah dan lingkungan alam 
dan masyarakat sekitar serta lingkungan yang lebih luas diharapkan dapat menunjang 
proses penyesuaian diri siswa dengan lingkungan dimana ia berada dan dapat 
memanfaatkan kondisi lingkungan itu secara optimal untuk mengembangkan diri 
secara mantap berkelanjutan.  
 Sebagaimana halnya dengan pengembangan diri, Individu juga harus mampu 
menerima lingkungannya sebagaimana adanya. Hal ini tidak mengandung arti bahwa 
seseorang individu itu harus “nrimo” atau tunduk saja terhadap kondisi lingkungan, 
melainkan individu dituntut untuk mampu bersikap positif terhadap lingkungannya 
itu. Lingkungan yang kurang menguntungkan misalnya, jangan sampai membuat 
individu itu berputus asa, melainkan menerimanya secara wajar dan berusaha untuk 
memperbaikinya. 
  Dengan kata lain, Individu yang mempunyai pribadi yang sehat selalu 
berusaha bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Perpaduan 
yang tepat dan serasi antara unsur-unsur lingkungan akan dapat membawa 
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 Sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan dimaksudkan 
agar peserta didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang 
masa depan dirinya,  Baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karir 
maupun bidang budaya, keluarga dan masyarakat. Melalui perencanaan masa depan 
ini individu diharapkan mampu mewujudkan dirinya sendiri dengan berbagai bakat, 
minat, intelegensi dan kemungkinan kemungkinan yang dimilikinya.  
 Perwujudan diri ini diharapkan terlaksana tanpa paksaan dan tanpa 
ketergantungan pada orang lain. Perlu pula diingat bahwa perwujudan ini harus 
sejalan dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Apabila 
kemampuan mewujudkan diri ini benar-benar telah ada pada diri seseorang, maka 
akan mampu berdiri sendiri sebagai pribadi yang mandiri, bebas dan mantap. 
Individu yang seperti itu akan terhindar dari keragu-raguan dan ketakutan serta 
penuh dengan hal-hal positif dalam dirinya seperti kreatifitas, sportifitas dan lain 
sebagainya serta mampu mengatasi masalah-masalah sendiri. 
C. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
 Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa bimbingan konseling 
adalah proses bantuan yang bertujuan untuk membantu klien untuk menemukan 
alternatif dari pemecahan masalah yang dihadapi agar klien tersebut dapat menikmati 
kehidupan yang wajar dan mempunyai peluang untuk mengembangkan aspek 
kehidupannya. Jadi Bimbingan itu dapat diartikan sebagai suatu bentuk bagian dari 
pendidikan. Dalam arti khusus, bimbingan itu mencakup semua teknik penasehatan 
(counseling) dan semua macam informasi yang dapat menolong individu untuk 





 Bimbingan di Sekolah berfungsi untuk: 
1. Memperhatikan siswa 
 Kiranya kita telah menyadari bahwa sekolah pada umunya masih kurang 
memperhatikan terhadap individu setiap siswa. Makin banyak jumlah mata pelajaran 
dan luasnya pelajaran, Menyebabkan guru-guru pada umunya hanya memompakan 
bahan-bahan pelajaran itu kepada otak peserta didik. 
 Tiap-tiap pelajaran diberikan kepada sekelompok siswa yang dianggap 
mempunyai kecerdasan, kecakapan dan kemampuan yang sama untuk menerima  
pelajaran itu, perbedaan individu diantara mereka kurang mendapat perhatian. 
 Sebelumnya telah diuraikan, bahwa bimbingan itu menyangkut semua usaha-
usaha pendidikan. Tegasnya memberikan bantuan kepada seseorang dalam usaha 
memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Ini berarti bahwa fungsi pokok  




 Dengan demikian maka bimbingan di Sekolah-sekolah berarti membantu 
sekolah dalam usaha memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa sebagai 
individu.  
2. Mendekatkan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
 Adanya bimbingan dan konseling di sekolah, kecuali membantu sekolah dan 
memenuhi kebutuhan individu, juga berarti mendekatkan hubungan antara sekolah 
dengan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 Maksud bimbingan konseling di sekolah adalah untuk mengadakan pelayanan 
terhadap siswa dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Pelayanan tersebut 
meliputi: 
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a. Personal guidance, yaitu bimbingan terhadap individu supaya ia dapat 
menyesuaikan dengan perkembangan pribadi. 
b. Educatioal guidance, yaitu bimbingan terhadap peserta didik agar mencapai 
penyesuaian dan kemajuan pendidikan. 
c. Vocational guidance, yaitu bimbingan terhadap peserta didik supaya ia mampu 
mengadakan penyesuaian dan memahami perkembangan pekerjaan. 
d. Follow-up, sesudah keluar dari sekolah.20  
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa betapa banyak 
kesukaran yang mungkin dihadapi siswa dalam menghadapi pertumbuhan dan 
perkembangan yang mereka alami. Apalagi mengingat akan keadaan masyarakat 
dewasa ini, yang makin hari makin kompleks masalahnya. Sering kita dengar 
keluhan-keluhan yang mengatakan bahwa lulusan sekolah sekarang banyak yang 
tidak dapat bekerja, jumlah penganggur lulusan sekolah makin bertambah, makin 
merosotnya moral pelajar dan sebagainya. 
 Ini semua menunjukkan betapa banyak pelayanan atau bantuan yang harus 
diberikan oleh guru-guru dalam pendidikannya. 
 Itulah sebabnya, maka dalam rangka pelaksanaan bimbingan ini, diperlukan 
suatu hubungan saling mengerti dan saling membantu antara sekolah dengan orang 
tua siswa, jawatan-jawatan, perusahaan-perusahaan, lembaga-lembaga sosial, 
organisasi masyarakat dan sebagainya. Prinsipnya harus ada hubungan yang erat 
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3.   Membimbing individu kearah pekerjaan yang sesuai. 
 Bimbingan yang diberikan guru (pembimbing) kepada peserta didik tidak saja 
terbatas pada membantu mengatasi kesulitan-kesulitan tetapi juga menyangkut 
masalah melanjutkan sekolah dan memilih jabatan (Vocational guidance). 
 Bagi masyarakat dewasa ini, adanya vocational guidance sangat penting dan 
diperlukan. Di dalam masyarakat masih banyak terdapat orang-orang yang bukan 
pada tempatnya menduduki suatu jabatan,sehingga merugikan masyarakat dan 
Negara. 
 Program bimbingan konseling di sekolah diharapkan dapat menyalurkan 
peserta didik ke arah pilihan Sekolah atau pilihan pekerjaan yang sesuai dengan 
pembawaan dan kemampuan masing-masing. 
 Di samping fungsi-fungsi diatas, terdapat tiga fungsi yang lain, yaitu: 
1) Fungsi penyaluran (distributive)  
 Fungsi bimbingan sebagai pemberi bantuan kepada peserta didik dalam 
memilih kemungkinan-kemungkinan kesempatan yang terdapat dalam lingkup 
sekolah. Diantaranya adalah mamilih mata pelajaran atau kelompok program, 
memilih jenis sekolah sambungan, dan karir atau lapangan kerja. Disamping itu, 
termasuk dalam fungsi penyaluran ini adalah membantu siswa dalam memilih 
kegiatan-kegiatan kurikulum, kelompok belajar, organisasi-organisasi intra dan 
sebagainya dalam sekolah. Dalam pemilhan tersebut, siswa dan pembimbing 
mempertimbangkan kebutuhan , kecakapan, bakat, minat, cita-cita dan cirri-ciri lain 
siswa. Karena pelaksanaan pertimbangan ciri-ciri pribadi siswa sangat kompleks, 
maka mudah dipahami keberhasilan fungsi penyaluran ini banyak bergantung pada 
kerja sama  antara anggota staf bimbingan di sekolah, kerjasama antar konselor 
dengan guru dan kerjasama dengan lembaga luar sekolah, sangat penting artinya. 
34 
 
2) Fungsi pengadaptasian (adaptive) 
 Yaitu membantu siswa menemukan cara menempatkan diri dalam berbagai 




3) Fungsi bimbingan sebagai pemberi bantuan kepada staf sekolah (terutama 
guru-guru). 
 Untuk mengadaptasikan perilaku mendidik staf sekolah, dan terutama 
program pengajaran dan integrasi belajar mengajar guru-guru dengan kebutuhan, 
kecakapan, bakat, dan minat siswa dan memperhatikan dinamika kelompok. 
  Konselor memanfaatkan data lengkap tentang siswa-siswa dalam rangka 
pelaksanaan fungsi bimbingan ini. Informasi mengenai siswa-siswa itu, konselor 
membantu guru (terutama dalam hal) memperlakukan siswa dengan tepat, memilih 
dan menyusun bahan pelajaran, memilih metode interaksi  belajar mengajar yang 
tepat. Khusus bagi sekolah yang kelompok siswanya yang menggunakan sistem 
pengajaran modul, adaptasi bahan-bahan modul dengan kecepatan dan kecakapan 
siswa adalah sangat penting artinya.  
 Dalam pelaksanaan fungsi pengadaptasian ini, kerjasama antara guru-guru 
dengan konselor sangat utama dan sangat memerlukan kecakapan human relationship 
yang tinggi bagi konselor dan guru dengan bekal utama saling mengerti dan 
memahami bahwa tugas mendidik mereka adalah semata-mata bagi kepentingan 
siswa. 
4) Fungsi Penyesuaian (adjustive) 
 Bimbingan sebagai pemberi bantuan kepada siswa-siswa agar mereka 
memperoleh penyesuaian pribadi dan maju secara optimal dalam perkembangan 
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pribadinya. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan dalam membantu peserta didik dalam 
menghadapi penyesuaian yang dialaminya, yaitu melalui identifikasi diri dan 
masalahnya, memahami diri dan masalahnya sehingga peserta didik dapat 
memecahkan sendiri masalah penyesuaian yang dihadapinya. Untuk kelancaran 
pelaksanaan fungsi penyesuaian ini diperlukan kerjasama konselor dengan guru-guru 
dan staf di sekolah lain. Kerjasama dan keikutsertaan guru-guru diharapkan dalam 
hal-hal seperti identifikasi (mengenai) peserta didik yang mengalami gangguang 
penyesuaian, mengumpulkan data khusus tentang peserta didik yang bersangkutan, 
dan pengiriman peserta didik dari guru ke konselor. Keikutsertaan lain guru amat 
diperlukan adalah dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.
22
 
 Sedangkan fungsi bimbingan konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat, 
ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Maka 




a) Fungsi pemahaman  
 Kegunaan, manfaat, atau keuntungan-keuntungan apakah yang dapat 
diberikan oleh layanan bimbingan konseling dalam fungsi pemahaman? jasa yang 
diberikan oleh pelayanan ini adalah berkenaan dengan pemahaman. 
b)  Fungsi pencegahan 
 Fungsi pencegahan dalam hal ini dimaksudkan bahwa pencegahan terjadinya 
atau timbulnya masalah-masalah dari peserta didik, dan berfungsi preservation, 
memelihara situasi-situasi itu tetap baik. Bimbingan berfungsi mengembangkan 
secara maksimal apa yang dimiliki peserta didik dan apa yang telah dicapainya. 
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Dimana usaha-usaha yang bersifat preventif adalah berusaha menghindarkan atau 
mencegah terjadinya pengaruh-pengaruh yang buruk dan menimbulkan masalah-
masalah pada diri peserta didik, memelihara situasi-situasi yang baik dan menjaga 
agar situasi-situasi yang baik itu tetap baik.
24
  
 Upaya pencegahan memang telah disebut orang sejak puluhan tahun yang 
lalu, Pencegahan diterima sebagai suatu yang baik dan perlu dilaksanakan tetapi hal 
itu kebanyakan baru disebut-sebut saja, perwujudannya yang bersifat operasional 
konkret belum banyak terlihat. 
 Bagi konseling professional yang misi tugasnya dipenuhi dengan perjuangan 
untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat  menghalangi perkembangan 
individu, Upaya pencegahan tidak sekedar merupakan ide yang bagus, tetapi adalah 
suatu keharusan. Oleh karena itu, pelaksanaan fungsi pencegahan bagi konseling 
merupakan bagian dari tugas kewajiban yang amat penting. Seperti halnya dalam 
dunia kesehatan mental pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara positif dan bijaksana. Yang mana sasarannya adalah agar peserta didik 
atau klien dapat merasakan ketenangan dalam hidupnya dan dapat terhindar dari hal-
hal yang kurang menyenankan yang dapat menghambat segala perkembangan. 
c) Fungsi Perbaikan 
 Perbaikan dalam hal ini adalah bahwa bimbingan konseling akan 
menghasilkan terpecahnya berbagai masalah yang dialami oleh klien atau peserta 
didik. Dengan demikian usaha layanan yang diberikan kepada klien dilakukan pada 
saat atau selama klien atau peserta didik  mengalami masalah serius. Sasaran dari 
perbaikan ini adalah agar  klien dapat terbebas dari masalah yang sedang 
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dihadapinya. Istilah lain yang sering digunakan terhadap perbaikan adalah  
“Corrective” yang lebih beroreantasi pada tinjauan kembali perkembangan klien 
yang telah mengalami persoalan atau masalah yang serius. 
d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
 Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang ada 
pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil 
perkembangan yang telah dicapai selama ini. Intelegensi yang tinggi, bakat yang 
istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang positif dan produktif, sikap dan 
kebiasaan yang telah terbina dalam bertindak dan bertingkah laku sehari-hari, cita-
cita yang tinggi dan cukup realistis, kesehatan dan kebugaran jasmani, hubungan 
sosial yang harmonis dan dinamis, dan berbagai aspek positif  lainnya dari individu 
perlu dipertahankan dan dipelihara.  
 Oleh karena itu fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan tidak dapat 
dipisahkan. Bahkan keduanya ibarat dua sisi dari mata uang. Jika sisi yang satu tidak 
mempunyai nilai lagi. Kedua sisi berfungsi seiring dan saling menunjang. 
 Adapun dalam hal pelayanan bimbingan konseling, fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan dilaksanakan melalui berbagai pengaturan, kegiatan dan program. 
Misalnya di Sekolah, bentuk dan ukuran meja/kusi peserta didik disesuaikan dengan 
ukuran tubuh. Ventilasi, suhu, bentuk dan susunan ruangan.
25
 Kelas diusahakan agar 
mereka yang berada di ruangan itu merasa nyaman, betah dapat melakukan kegiatan 
dengan tenang dan sepenuh kemampuan.  
 Letak duduk peserta didik dalam kelas setiap kali diubah (misalnya setiap 
catur wulan atau semester) agar unsur-unsur organisme anak-anak itu (misalnya arah 
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dan jarak pandangan,kemampuan mendengar, sikap dan arah menghadapkan tubuh) 
tidak berkembang kearah yang menyimpang. 
D.  Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah      
 Pelaksanaan bimbingan dan konseling di Sekolah dititik beratkan kepada para 
peserta didik yang bermasalah dan dibimbing oleh para staf Sekolah, dan tak 
terlupakan juga kepada para guru yang mempunyai masalah. Oleh karena itu, 
sebaiknya terlaksana program bimbingan konseling di sekolah untuk memecahkan 
masalah yang timbul di sekolah terutama kepada siswa. 
 Masalah bimbingan kepala sekolah mempunyai dua fungsi utama : 
1. Dalam organisasi bimbingan  
Kepala Sekolah sebagai pimpinan secara otomatis memimpin sekolah, 
sekaligus menyusun dan mengatur program bimbingan. Program-program yang 
dimaksud adalah program bimbingan dan konseling dalam pelajaran Sekolah atau 
mengatur jam khusus untuk program khusus bimbingan konseling. 
Bimbingan konseling bisa terlaksana dengan efektif  jika dalam satu sekolah 
sudah ada guru khusus yang menangani bimbingan konseling yang diberi jam khusus 
misalnya dua jam pelajaran perminggu. 
2. Administrasi bimbingan  
 Sebagai pimpinan sekaligus anggota administrasi sekolah, Kepala sekolah 
juga menyediakan fasilitas dan perlengkapan dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling, diantaranya ruang bimbingan, daftar pribadi, surat-surat dan lain-lain yang 
berkenaan dengan program bimbingan konseling.
26
 
 Pelaksanaan bimbingan konseling di Sekolah tidak bisa dipisahkan dengan 
pendidikan oleh karena peserta didik tidak sama tingkat kecepatan dalam memahami 
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bahan pelajaran yang disajikan oleh seorang Guru. Sehingga untuk mengejar 
keterlambatan dari teman-teman sekelasnya perlu ada bimbingan khusus yang 
dikenal dengan istilah remedial teaching yang bisa dilaksanakan setelah selesai 
semester. 
 Menurut Arthur J. Jon dan Herald C. Hand dalam bukunya Guidance 
inpurpase Living, yang dikutip oleh M.Arifin dan Etty Kartika Wati, mengatakan 
bahwa bimbingan dan pendidikan tak dapat dipisahkan dalam proses terutama dalam 
kaitannya dengan upaya membantu peserta didik menemukan atau memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidupnya sesuai dengan kemampuannya.
27
 
 Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa bimbingan konseling di 
Sekolah berkaitan erat dengan pendidikan di Sekolah sebab seorang guru disamping 
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E. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa 
 Faktor  yang menyebabkan timbulnya atau terjadinya kenakalan remaja secara 
umum dapat dikelompokkan kedalam dua faktor, yaitu: 
1. Faktor Intern 
a. Faktor  Kepribadian 
 Faktor ini dapat mencakup segi cacat atau tidaknya secara fisik dan segi jenis 
kelamin. Ada suatu teori yang menjelaskan adanya kaitan antara cacat tubuh dengan 
tindakan menyimpang (meskipun teori ini belum teruji secara baik dalam kenyataan 
hidup). Menurut teori ini, seseorang yang sedang mengalami cacat fisik cenderung 
mempunyai rasa kecewa terhadap kondisi hidupnya. 
b. Faktor status dan peranannya di masyarakat 
 Seseorang anak yang pernah berbuat menyimpang terhadap hukum yang 
berlaku (keluar dari penjara), seringkali pada saat kembali ke masyarakat status atau 
sebutan “eks narapidana” yang diberikan oleh masyarakat sulit terhapuskan sehingga 
anak tersebut kembali melakukan tindakan penyimpangan hukum karena merasa 
tertolak dan terasingkan. 
2. Faktor Ekstern 
a. Kondisi lingkungan keluarga 
 Khususnya di kota-kota besar di Indonesia, generasi muda yang orang tuanya 
disibukkan dengan kegiatan bisnis sering mengalami kekosongan batin karena 
bimbingan dan kasih sayang langsung dari orang tuanya sangat kurang. Kondisi 
orang tua yang lebih mementingkan karier daripada perhatian kepada anaknya akan 
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b. Kontak sosial dari lembaga masyarakat kurang baik atau kurang efektif. 
 Apabila sistem pengawasan lembaga-lembaga sosial masyarakat terhadap 
pola perilaku anak muda sekarang kurang berjalan dengan baik, akan memunculkan 
tindakan penyimpangan terhadap nilai dan norma yang berlaku. Misalnya, mudah 
menoleransi tindakan anak muda yang menyimpang dari hukum atau norma yang 
berlaku, seperti mabuk-mabukan yang dianggap hal yang wajar, tindakan perkelahian 
antara anak muda dianggap hal yang biasa saja. 
c. Kondisi geografis atau kondisi fisik alam 
 Kondisi alam yang gersang, kering, dan tandus, dapat juga menyebabkan 
terjadinya tindakan yang menyimpang dari aturan norma yang berlaku, lebih-lebih 
apabila individunya bermental negative. Misalnya melakukan tindakan pencurian dan 
mengganggu ketertiban umum, atau konflik yang bermotif memperebutkan 
kepentingan ekonomi. 
d. Kesenjangan ekonomi dan disintegrasi politik 
 Kesenjangan ekonomi antara orang yang kaya dan miskin akan mudah 
memunculkan kecemburuan sosial dan bentuk kecemburuan sosial ini bisa 
mewujudkan tindakan perusakan, pencurian, dan perampokan. Disintegrasi politik 
(antara lain terjadinya konflik antar partai politik atau terjadinya peperangan antar 
kelompok dan perang saudara) dapat mempengaruhi jiwa remaja yang kemudian bisa 
menimbulkan tindakan-tindakan menyimpang.  
e. Perubahan sosial budaya yang begitu cepat (revolusi)  
 Perkembangan teknologi di berbagai bidang khususnya dalam teknologi 
komunikasi dan hiburan yang mempercepat arus budaya asing yang masuk akan 
banyak mempengaruhi pola tingkah laku anak menjadi kurang baik, lebih-lebih anak 
tersebut belum siap mental dan akhlaknya, atau wawasan agamanya masih rendah 
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 Sedangkan menurut Sudarsono, bahwa yang menyebabkan timbulnya 
kenakalan remaja atau siswa yang sering terjadi di dalam sekolah dan masyarakat 
antara lain : 
1. Faktor Keluarga 
Keadaan keluarga yang dapat menjadikan sebab timbulnya kenakalan remaja 
dapat berupa keluarga yang tidak normal (Broken Home) maupun jumlah 
anggota keluarga yang kurang menguntungkan. 
2. Keberadaan Pendidikan formal 
Dewasa ini sering terjadi perlakuan guru yang tidak adil, hukuman yang 
kurang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, ancaman dan penerapan 
disiplin terlalu ketat, disharmonis hubungan siswa dan guru, kurangnya 
kesibukan belajar di rumah. Proses pendidikan yang kurang menguntungkan 
bagi perkembangan jiwa anak kerap kali memberikan pengaruh kepada siswa 
untuk berbuat nakal, yang sering disebut kenakalan remaja. 
30
 
3. Keadaan masyarakat 
Dikalangan masyarakat, sering terjadi kejahatan seperti pembunuhan, 
penganiayaan, pemerkosaan, pemerasan, gelandangan, dan pencurian. Bagi 
anak remaja keinginan berbuat jahat kadang timbul karena bacaan, gambar-
gambar dan film, kebiasaan membaca buku yang tidak baik (misal novel 
seks), pengaruh tontonan gambar-gambar porno serta tontonan film yang 
tidak baik dapat mempengaruhi jiwa anak untuk berprilaku negatif. 
                                                             
29 Taufiq Rahman Dhohiiri, Tarsisius Wirtono, dkk, sosiologi 3, Suatu Kajian Kehidupan 
Masyarakat SMA/MA Kelas XII, Yudistira, Bandung: 2001 
30
 Sudarsono, Kenakalan Remaja, h. 126. 
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F.  Kerangka Konseptual 
 Rangkaian akhir dari suatu proses pendidikan adalah menghasilkan siswa 
yang cerdas, beriman dan bertaqwa. Berhasil atau tidaknya pendidikan dalam 
mencapai tujuannya dapat dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan guru maupun 
siswanya. Kedisiplinan sangat penting dalam melakukan segala macam aktifitas guru 
dan siswa di Madrasah. Tanpa kedisiplinan, segala macam aktivitas guru dan siswa 
di Madrasah tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
 Bagi siswa kedisiplinan dalam pendidikan secara psikologis akan 
memberikan pedoman atau pegangan batin kepada mereka untuk mengenal kapasitas 
dan status dirinya dan dapat memberi dorongan kepada siswa untuk dapat 
memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan prestasinya. 
 Bimbingan Konseling sebagai bagian dari sistem, diharapkan membawa 
peran yang sangat signifikan bagi tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. 
Hubungan antar palaksanaan bimbingan konseling dengan proses dan tujuannya 
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BAB   III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 
kualitatif deskriptif. Menurut whitney, metode deskriptif adalah pecarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat.
1
 Abustan mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
adalah mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku 
dalam masyarakat dan situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-




 Pada dasarnya metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dan tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. Sebagaimana dikutip Kaelan, Withney 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat dan sistematis, atau kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang diamati.
3
 
                                                             
1
Moch.Nasir,Metode Penelitian,(Jakarta:Ghalia Indonesia,1999),h. 63. 
2
Idrus Abustam,Metode Penelitian Administrasi,(Makassar:Program Magister Adminstrasi 
Kerjasama UNHAS-LAN,2000),h. 350. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. VI;Bandung:Alfabeta, 
2009), h. 67. 
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 Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengungkap tingkat kemampuan dan 
peran bimbingan konseling dalam peningkatan kedisiplinan siswa dan factor-faktor 
yang mempengaruhi kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge 
Kabupaten Soppeng. 
2.   Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge 
tepatnya Jl.Sungai Walennae No. 103 Kelurahan Cabenge Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng atau disebelah selatan Mesjid Shirathal Mustaqim Cabenge. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
4
 Dalam tesis ini, Penulis 
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan keilmuan 
sebagai bagian yang integral dalam suatu penelitian agar penelitian tersebut lebih 
fokus pada kajian sesuai disiplin ilmu yang dibahas. Pendekatan kualitatif 
menggambarkan situasi dan kondisi apa adanya dan pendekatan keilmuan 
mengaitkan antara kondisi di lapangan dengan teori-teori yang ada. Pendekatan itu 
meliputi : 
1. Pendekatan Paedagogis. 
 Pedagogik atau Pendidikan
5
 menjadi salah satu cara menyelesaikan 
permasalahan, dengan mempelajari segala yang berkenan dengan perilaku 
menyimpang dan mencarikan solusinya dengan upaya bimbingan kearah perbaikan 
                                                             
4
 Hadari Nawawi dan Martini Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial  (Cet. II; 
Yagyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66 
5
 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik Dasar- dasar ilmu Mendidik (Cet. I, Jakarta: 
Rineke Cipta, 1997), h. 43 
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agar kembali pada perilaku normal. Pendekatan ini dapat dikatakan harus ada dalam 
tesis ini karena sangat berkaitan dengan pendidikan. 
2. Pendekatan Psikologis. 
 Yaitu mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan 
lingkungan.
6
 Pendekatan digunakan untuk mendalami berbagai gejala psikologis 
yang muncul dari guru BK dan peserta didik, baik yang muncul pada saat 
berlangsungnya proses penyelesaian masalah di Sekolah maupun selesainya proses 
penyelesaian masalah.  
 Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini melihat lebih dekat 
perkembangan peserta didik dalam interaksi belajarnya pada MTs As’adiyah 
Cabenge Kabupaten Soppeng serta hubungan emosional antara seluruh rangkaian 
proses pembelajaran yang berlangsung pada MTs As’adiyah Cabenge dengan yang 
berlangsung di luar  Madrasah.  
 Pendekatan Psikologis  ini dibutuhkan, karena dorongan untuk berpestasi 
merupakan keadaan psikologis yang perwujudannya nampak pada pengamatan gejala 
tingkah laku individu. Individu akan melakukan sesuatu pekerjaan dengan gigih jika 
ia mempunyai dorongan yang kuat.   
3. Pendekatan Toelogis Normatif (Religius) 
 Hampir disetiap segi kehidupan, agama selalu hadir sebagai 
barometer.
7
Pendekatan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
untuk bisa menjunjung dan mengamalkan norma-norma keagamaan. 
                                                             
6
 Burhanuddin Salam, Pengantar Umum Psikologi, (Cet. II; Jakarta:Rineke Cipta, 1997), h. 
45. 
7
 Kaelany HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 18. 
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 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan Keagamaan (teologis 
normatif), karena MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng merupakan lembaga 
yang sarat dengan nilai-nilai agama Islam kaitannya dengan Kependidikan Islam, 
yang menjadi pokok pembahasan adalah keseluruhan perilaku yang dilakukan oleh 
guru Bimbingan dan Konseling dalam proses mengatasi siswa yang bermasalah pada 
MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng. 
C. Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan berupa uraian, narasi juga penjelasan dari sumber 
data (informan) baik lisan maupun tulisan serta dokumen-dokumen. Data juga 
dikumpulkan dari berbagai sumber media local maupun nasional baik cetak maupun 
elektronik yang secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru-guru dan 
para tenaga kependidikan serta peserta didik dan sebagainya, Sumber data pada 
prinsipnya dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu : 
 Data dalam penelitian ini ada  dua macam, yaitu data primer dan data 
sekunder, yaitu: 
1.  Sumber Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yaitu 
melalui wawancara mendalam atau lewat observasi.
8
 Sehubungan dengan data 
primer ini maka wawancara telah dilakukan dengan berbagai pihak yaitu Kepala 
Madrasah, guru Bimbingan dan Konseling serta siswa di MTs As’adiyah Cabenge. 
2.  Sumber Data Sekunder 
                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 225. 
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 Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung memberikan 
data kepada pengumpul data seperti dokumen dan sebagai 
nya. Dokumen yang dimaksud dapat berupa literatur, papan potensi peserta didik dan 
tenaga pendidik dan kependidikan, serta dokumen madrasah lainnya.  
D. Metode Pengumpulan Data 
 Berkenaan dengan penelitian lapangan ini, Peneliti menggunakan metode-
metode sebagai berikut : 
1. Observasi 
 Observasi seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam artian psikologi, 
observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
9
 
 Observasi salah satu tekhnik yang penulis gunakan dengan jalan terjun 
langsung mengadakan pengamatan tentang masalah yang diperlukan untuk dicatat. 
 Observasi dapat pula dikatakan pengamatan karena meliputi kegiatan 
memusatkan segala perhatian terhadap suatu objek yang akan dijadikan sasaran 
dalam penelitian dengan menggunakan seluruh panca indera. 
 Hubungannya dengan penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mengamati secara langsung bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan daftar pertanyaan pada responden 
secara lisan. 
                                                             
9
Suharsimi Arikunto,h.146  
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 Peneliti melaksanakan wawancara ini dengan menggunakan suatu pedoman 
wawancara yakni pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelum mengadakan 
wawancara, dalam hal ini peneliti membatasi pertanyaan pada hal-hal yang berkaitan 
dengan pembahasan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yang dimaksud disini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.
10
   




 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang lainnya. Dokumen 
yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar hidup, 
sketsa, film, Video, CD, DVD, cassette, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 




 Secara interpretatif dapat diartikan bahwa dokumen merupakan rekaman 
kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat merupakan catatan anecdotal, 
surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen kantor termasuk lembaran 
internal, komunikasi bagi publik yang beragam, file siswa dan pegawai, deskripsi 
program dan data statistik pengajaran.
13
  
                                                             
10
 Irwan suhartono, Metode Penelitian Sosial  (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), 
h.70. 
11
 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, h. 71. 
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:Alfa Beta, 2012 
13
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta:Raja Grafindo, 2008 
51 
 
 Nasution menjelaskan bahwa: “Ada sumber yang non manusia (non human 
resources), antara lain adalah dokumen, foto dan bahan statistik”.14 
E.   Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
mengumpulkan data sehingga instrument harus relevan dengan masalah yang 
dimiliki. Melihat aspek yang diteliti, maka instrument yang utama dalam penelitian 
ini adalah pedoman interviu, dengan menggunakan alat tulis menulis untuk 
menuliskan jawaban yang diterima dan untuk mempermudah penulis dalam 
mengumpulkan data. Adapun instrument penelitian yang digunakan sesuai dengan 
metode pengumpulan data dengan menggunakan beberapa pedoman, yaitu: 
1.  Pedoman Observasi 
  Yaitu suatu instrument penelitian yang digunakan oleh penulis dengan jalan 
turun langsung ke lapangan mengamati objek secara langsung guna mendapatkan 
data yang lebih jelas.  
2.  Pedoman Wawancara 
 Yaitu penulis mendatangi responden yang telah ditetapkan diwawancarai 
dengan mengemukakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan 
dalam penelitian ini yang telah dipersiapkan penulis sebelum turun ke Lapangan. 
3.  Pedoman Dokumentasi  
 Dokumentasi yaitu suatu instrument penelitian yang penulis gunakan untuk 
mendapatkan data-data yang ada mengenai guru Bimbingan dan Konselor ketika 
mengatasi siswa yang bermasalah.  
 
 
                                                             
14
Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung:Tarsito,1992  
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
 Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
induktif, yaitu suatu pengolahan berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan menjadi kesimpulan awal. Kesimpulan awal yang ditemukan 
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang 
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah dugaan tersebut dapat diterima atau 
ditolak berdasarkan data yang terkumpul melalui berbagai macam instrument yang 
digunakan oleh peneliti.  
 Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan yang digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun focus 
penelitian masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan 
berada pada tempat penelitian (di lapangan) dan dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis masih belum memuaskan, maka 
peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
dianggap kredibel. 
 Peneliti hanya mengungkapkan apa yang sebenarnya terjadi berkenaan 
dengan layanan guru bimbingan konseling di lapangan, atau menggambarkan fakta-
fakta dengan cara mengumpulkan data-data berupa informasi dan informan yang erat 
kaitannya baik dari Kepala Sekolah, Wali-wali kelas, Guru Bimbingan dan 






G. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik Triangulasi dan member check. Menurut Sugiyono, Triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan informan yang telah ada. 
 Triangulasi terbagi tiga yaitu: 1. Triangulasi Teknik, 2. Triangulasi sumber, 3. 
Triangulasi waktu. Adapun triangulasi teknik ditempuh melalui langkah-langkah 
sebagai berikut; Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi terhadap informan yang sama secara serempak. Triangulasi Sumber 
yaitu mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda. Sedangkan Triangulasi 
Waktu yaitu peneliti melakukan pengujian data dengan cara pengecekan terhadap 
wawancara, observasi yang telah dilakukan dengan cara berulang-ulang untuk 
menjaga validitas data. 
 Adapun Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan peneliti disepakati oleh 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs As’adiyah Cabenge yang merupakan salah 
satu Madrasah yang berada di jantung kota Kelurahan Cabenge di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan. Madrasah ini berada di 
Jl.Sungai Walennae No.103 Kelurahan Cabenge.Ia berstatus Swasta merupakan 
cabang dari As’adiyah Pusat Sengkang yang didirikan sekitar tahun 1965 oleh 
yayasan As’adiyah Pusat Sengkang dengan luas 1062 M2, penunjukan dan penetapan 
batas ditunjukkan oleh H.Abd.Wahid.W.BA, nomor statistik (NSM): 
121273120011,Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 69853495. MTs As’adiyah 
Cabenge pernah diakreditasi sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 2011 mendapatkan 




a. Visi,  Misi dan Tujuan MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng 
1) Visi MTs As’adiyah Cabenge 
“Menjadikan Madrasah Panutan Yang Mampu Mengembangkan Sumber 
Daya Manusia Yang Beriman Dan Bertaqwa, Berilmu Serta Amaliah” 
2) Misi MTs As’adiyah Cabenge 
a) Mengadakan pembinaan keagamaan demi terwujudnya manusia yang agamis. 
b) Membina peserta didik dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan 
seluruh potensi yang dimiliki, menjaga dan meningkatkan martabat dan citranya. 
                                                             
1
 Profil MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng, h.1 
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c) Melatih untuk mengembangkan dan membentuk kepribadian, kecerdasan dan 
keterampilan peserta didik secara optimal. 
d) Menerapkan disiplin, pembelajaran, dan bimbingan secara efektif dan efisien. 
e) Mengembangkan sumber daya dan potensi siswa yang menguasai IPTEK dan 
IMTAQ. 
3) Tujuan MTs As’adiyah Cabenge 
a) Perolehan nilai nasional rata-rata memenuhi standar kelulusan.  
b) Memiliki kegiatan ekstra kurikuler yang maju dan berprestasi disegala bidang. 
c) Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga madrasah 
d) Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan dan 
ketaqwaan. 
e) Terwujudnya manajemen madrasah yang transparan dan partisipatif, melibatkan 
seluruh warga madrasah  dan kelompok kepentingan yang terkait. 
f) Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih, indah, resik dan asri.2 
b. Keadaan Guru dan Pegawai MTs As’adiyah Cabenge 
Menurut Undang-undang Pendidikan Nasional. Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain sesuai dengan 
kekhususannya serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
3
 Jadi guru 
merupakan tenaga profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Potensi harus 
dimiliki oleh guru untuk menunjang keberhasilan dalam membina peserta didik. 
                                                             
2Profil MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng, h.3 
3
Pemerintah RI,  Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional ( Cet.Terbaru, Jakarta Permata 
Press, 2013), h.3. 
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Guru menjadi penentu terhadap keberhasilan dan kelangsungan program 
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, guru dalam mengatur, mengarahkan 
pembelajaran dan merupakan teladan bagi peserta didik seyogyanya berupaya 
meningkatkan kepiawaiannya dalam bidang pendidikan terutama dalam meramu 
materi ajar agar dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik.  
Demikian juga halnya di MTs As’adiyah Cabenge Kecamatan lilirilau 
Kabupaten Soppeng yang menurut hasil analisis peneliti bahwa para guru yang 
mengajar  di Madrasah tersebut telah melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 
guru, karena melihat berbagai macam program dari setiap Pembina yang ada dan 
kompetensi akademik yang disandang sesuai dengan mata pelajaran masing-masing 
begitupula kemampuan dalam melaksanakan isi kurikulum yang berlaku disamping 
pengalaman mengajar mereka yang terbilang cukup lama mulai dari tujuh (7) tahun 
sampai dua puluh (20) tahun mengabdi di MTs As’adiyah Cabenge. Berikut 
ditampilkan dalam bentuk tabel mengenai keadaan guru atau pendidik di MTs 
As’adiyah Cabenge. 
Tabel 4.1 








1 Hj.ST.Marhawa,A.Md P D.III Kepala Madrasah  
2 Maryanti Tajuddin,S.Ag P S.1 Wakil Kepala  
3 Jumarniati,S.Ag P S.`1 Guru Mata Pelajaran  
4 Dahri,S.Pd I L S.1 Guru Mata Pelajaran  
5 Nurhijrawati,S.Ag P S.1 Kepala Perpustakaan  
6 Andi Cara,S.Pd I L S.1 Guru Mata Pelajaran  
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7 Harianto,S.Pd L S.1 Guru Mata Pelajaran  
8 Megawati,SE P S.1 Guru Mata Pelajaran  
9 Andi Asriani,S.Pd P S.1 Guru Mata Pelajaran  
10 Baharuddin,S.Pd L S.1 Guru Mata Pelajaran  
11 Eny Fadriani,S.Pd I P S.1 Guru Mata Pelajaran  
12 Juwarni,A.Md P D.III Guru Mata Pelajaran  
13 Redyzal,S.Pd L S.1 Guru BK  
14 Ririanti,S.Pd P S.1 Kepala Lab.IPA  
Tabel 4.2 
Keadaan Pegawai MTs As’adiyah Cabenge 




1 Megawati,SE P S.1 Kepala Tata Usaha  
2 Juwarni,A.Md P D.IIII Staf  TU  
3 Redyzal,S.Pd L S.1 Staf  TU  
4 Andi Asriani,S.Pd P S.1 Operator  
5 Andi Hefri Andriawan L SMA Operator  
6 Rismal L SMP Bujang Sekolah  
 
Sumber : Kantor MTs As’adiyah Cabenge 
 Adapun kualifikasi pendidikan para guru MTs As’adiyah Cabenge yaitu: S1 








MTs AS’ADIYAH NO.4 CABENGE 












Sumber : Kantor MTs As’adiyah Cabenge 
c. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik  merupakan subjek sekaligus sebagai objek pendidikan. Peserta 
yang diterima di Sekolah ini adalah peserta didik yang telah melewati jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD). 
Keadaan peserta didik yang diterima di MTs As’adiyah Cabenge memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda, akan tetapi hal tersebut bukan menjadi persyaratan 

































menjadi fokus utama dalam penerimaan tersebut sangat ditunjang oleh kualitas atau 
standarisasi nilai yang telah disepakati oleh pihak sekolah, dan komitmen yang tinggi 
dari calon peserta didik untuk menerima segala peraturan dan kebijakan yang ada. 
Tabel 4.3 















L 11 20 9 40 
P 10 18 24 52 
JUMLAH/ 
KELAS 
21 38 33 92 
Sumber : Dokumen Profil MTs As’adiyah Cabenge 
d. Keadaan Fasilitas Sarana 
Sarana yang ada di MTs As’adiyah Cabenge merupakan suatu hal yang 
sangat membantu kelancaran proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Adapun gedung dan ruangan lainnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.4 
Keadaan Fasilitas Sarana MTs As’adiyah Cabenge 2017/2018 










Ruang Kepala Madrasah 
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha 
Ruangan Kelas 
Ruang Perpustakaan 
























Sumber : Dokumen Profil MTs As’adiyah Cabenge 
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B. Karakter atau Pelanggaran Siswa MTs As’adiyah Cabenge. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, guru BK, serta 
beberapa guru lainnya serta beberapa siswa MTs As’adiyah Cabenge, maka dapat 
disimpulkan bahwa beberapa siswa yang mengalami masalah yaitu masalah yang 
berkaitan dengan masalah akademik, masalah pribadi, masalah sosial serta masalah 
karier. 
 Hal ini ditandai dengan adanya karakter siswa atau pelanggaran siswa MTs 
As’adiyah Cabenge, seperti: Terlambat datang, bolos, tidak mengerjakan tugas atau 
pr, tidak memakai pakaian seragam, tidak salat berjamaah, berkelahi bahkan sampai 
dengan putus sekolah atau dikelompokkan dalam empat masalah yaitu masalah 
pribadi, masalah akademik dan masalah sosial serta masalah karier . 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh salah seorang guru Bimbingan 
dan Konseling yaitu Andi Cara, sebagai berikut: 
“Berkisar empat belas (14) orang jumlah siswa dari kelas VII, VIII dan IX 
yang memiliki masalah baik masalah pribadi, akademik maupun masalah 
sosial  dan bahkan masalah karir dan telah berkonsultasi dengan guru 
Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge”.4 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari Andi Cara guru 
Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge, tentang adanya beberapa siswa 
yang sering melakukan pelanggaran yang berkaitan dengan masalah akademik atau 
pelanggaran tata tertib sekolah, maka peneliti kemudian melakukan observasi serta 
wawancara mendalam terhadap guru-guru yang lainnya serta siswa yang 




                                                             
4
 Andi Cara (35 Tahun), Guru Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge 
Kabupaten Soppeng, Wawancara, Tanggal 05 Maret 2018. 
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1. Jenis-jenis Permasalahan Peserta Didik atau Karakter Siswa MTs 
As’adiyah Cabenge. 
Memasuki tahun ajaran baru yaitu 2017/2018 ini, beberapa orang siswa dari 
semua tingkatan yang telah melakukan pelanggaran dan telah mengadakan konsultasi 
dengan guru Bimbingan dan Konseling. 
 









Sering terlambat datang (upacara) 
Terlambat datang/masuk kelas 
Bolos Sekolah 
Tidak mengerjakan PR 
Tidak shalat berjamaah 
Tidak memakai pakaian seragam 
Mengejek Teman 
Berkelahi 
Sumber : Dokumen guru Bimbingan dan Konseling  
Berikut hasil wawancara kami dengan guru yang menangani urusan 
kesiswaan yaitu Harianto mengemukakan bahwa: 
“Sejak mengajar di MTs As’adiyah Cabenge, hampir setiap hari ada siswa 
yang melanggar khususnya masalah pribadi dan akademik yaitu terlambat 
datang lalu cepat pulang dan sewaktu-waktu bolos dan jarang mengerjakan 
tugas ata pr”.5 
Maka peneliti kemudian melakukan wawancara mendalam kepada siswa MTs 
As’adiyah Cabenge dan wali kelas IX serta melakukan observasi terhadap siswa-
siswa MTs As’adiyah Cabenge. 
                                                             
5
Harianto (43 Tahun), Urusan Kesiswaan dan Guru MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal  06 Maret 2018. 
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Berikut ini, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada tiga orang 
siswa kelas IX yaitu Kahar Muzakkar, Selfi dan Muhammad Irwan yang menurut 
guru Bimbingan dan Konseling dianggap selalu bolos, terlambat datang ke sekolah 
dan cepat pulang. 
Kahar Muzakkar mengungkapkan kepada peneliti alasannya selalu bolos, 
terlambat datang ke sekolah dan cepat pulang, bahwa: 
“Saya mengakui bahwa hampir setiap hari saya bolos, kadang-kadang juga 
saya terlambat datang ke sekolah dan cepat pulang, hal ini disebabkan karena 
situasi dan kondisi yang memudahkan kami bolos dan juga faktor keluarga 
saya, karena saya mempunyai adik yang masih kecil jadi saya selalu 
membantu ibu saya untuk menjaga adik saya ketika ibu saya sedang 
bekerja”.6 
 
Lain halnya yang diungkapkan oleh selfi, bahwa: 
“Saya sering bolos, terlambat datang dan cepat pulang karena biasa saya 
cepat datang tapi guru yang mengajar bisanya terlambat datang dan biasa juga 
tidak hadir serta terkadang saya bosan belajar apalagi guru yang mengajar 
pada jam terakhir terkadang saya tidak memahaminya”.7 
 
Sedangkan menurut penjelasan Muhammad Irwan, bahwa: 
“Saya biasanya terlambat datang ke sekolah, cepat pulang dan terkadang 
bolos utamanya kalau pelajaran yang saya anggap membosankan, karena 
ketika beberapa teman saya melanggar atau bahkan bermasalah khususnya 
masalah pribadi, maka guru Bimbingan dan Konseling hanyalah memberi 
nasehat hampir tidak pernah menghukum kami sehingga saya dan beberapa 
teman kami seenaknya melakukan pelanggaran”.8 
Berdasarkan penjelasan yang diungkapkan dari tiga orang siswa kelas IX, 
yaitu Kahar Musakkar, Selfi dan Muhammad Irwan maka peneliti dapat 
menyimpulkan beberapa faktor  yang menyebabkan siswa MTs As’adiyah Cabenge 
bolos, terlambat datang ke sekolah dan cepat pulang. 
                                                             
6
Kahar Muzakkar (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
7
Selfi, Siswa (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
8
Muhammad Irwan (16 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
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Beberapa faktor penyebab siswa MTs As’adiyah Cabenge melakukan 
pelanggaran dan tata tertib sekolah termasuk bolos, terlambat datang ke sekolah dan 
cepat pulang, antara lain: 
1. Guru mata pelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap beberapa orang siswa 
maka salah satu penyebabnya adalah faktor guru yang membuat siswa sering bolos. 
Seorang guru yang seharusnya memberi contoh tentang sikap disiplin terhadap 
seluruh siswanya akan tetapi justru yang terjadi hanyalah sebaliknya sehingga 
membuat siswa tidak memiliki motivasi untuk bersikap disiplin yang kemudian 
membuat siswa MTs As’adiyah Cabenge sering melanggar tata tertib sekolah. 
Meskipun demikian, tidak semua guru MTs As’adiyah Cabenge sering 
terlambat datang dan cepat pulang, akan tetapi beberapa siswa kemudian mengambil 
dasar atau contoh terhadap guru yang kurang disiplin dalam mengajar. 
2. Situasi dan kondisi 
Penyebab yang lainnya adalah faktor situasi dan kondisi, bahwa situasi dan 
kondisi di MTs As’adiyah Cabenge sangat memudahkan siswanya untuk bolos, 
terlambat datang dan cepat pulang karena MTs As’adiyah Cabenge berada pas 
ditengah atau jantung kota cabenge sehingga banyak kendaraan yang lewat, orang-
orang yang lalu lalang serta banyak penjual didekat MTs As’adiyah cabenge 
ditambah lagi pagarnya hanyalah pagar biasa yang memudahkan siswa bisa lompat 
melewati pagar ketika siswa ingin bolos.  
3. Keluarga 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kahar muzakkar bahwa yang 
menyebabkan ia sering bolos adalah masalah keluarga, sehingga keluarga juga bisa 
dianggap sebagai penyebab siswa MTs As’adiyah Cabenge bolos, seharusnya 
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keluarga yang cukup berperan dalam memotivasi anaknya untuk disiplin tapi karena 
ada juga urusan keluarga yang harus dikerjakan dan terkadang sangat sulit untuk 
ditinggalkan sehingga menyebabkan siswa terkadang bolos. 
4. Guru Bimbingan dan Konseling 
Penyebab selanjutnya adalah faktor guru Bimbingan dan Konseling, guru 
Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge pada awalnya acuh tak acuh 
terhadap siswa yang melanggar dan terkadang siswa yang melanggar hampir tidak 
pernah dihukum tapi hanya sekedar diberikan nasehat atau wejangan, guru 
Bimbingan dan Konseling melakukan hal tersebut karena dibatasi oleh adanya 
undang-undang perlindungan anak sehingga membuat guru Bimbingan dan 
Konseling merasa acuh terhadap tugasnya.  
5. Teman atau sahabat (geng) 
Selain keempat faktor tersebut diatas yang membuat siswa bolos ternyata dari 
hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs As’adiyah Cabenge, masih ada yang 
peneliti anggap sangat berpengaruh yaitu adanya siswa MTs As’adiyah Cabenge 
yang memiliki sahabat atau teman serta punya geng atau komplotan yang sangat 
berperan dalam mempengaruhi siswa sehingga terlambat datang, cepat pulang dan 
bolos. 
Hal ini disebabkan karena ada juga siswa yang biasa bermalam dirumah teman 
komplotannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sefi bahwa:  
“Saya biasa terlambat datang ke sekolah apabila saya bermalam di rumah teman 
saya dan tempat tinggal teman saya cukup jauh dari Sekolah (tidak menjelaskan 
dimana tempat tinggalnya)”.9 
Itulah beberapa faktor penyebab siswa MTs As’adiyah Cabenge sering 
melanggar tata tertib sekolah termasuk bolos, terlambat datang kemudian cepat 
                                                             
9
Selfi, Siswa (15 Tahun) Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, Wawancara, 
Tanggal 07 Maret 2018. 
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pulang dan masih ada penyebab lainnya yang menyebabkan siswa bolos, terlambat 
datang dan cepat pulang. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Nurhijrawati guru dan wali kelas IX, 
bahwa: 
“Selain siswa MTs As’adiyah Cabenge melanggar tata tertib sekolah, 
beberapa siswa yang lainnya memiliki masalah pribadi atau broken home 
disebabkan karena kedua orang tuanya telah mengalami perceraian sehingga 
siswa tersebut kurang semangat belajar bahkan tidak ada motivasi untuk 
belajar atau sekolah, hal ini disebabkan karena tidak ada perhatian dari kedua 
orang tuanya yang seharusnya orang tuanyalah yang sangat berperan dalam 
mendidik, membina dan memotivasi anaknya dengan baik justru  yang terjadi 
hanyalah sebaliknya dan karena faktor perceraian inilah kemungkinan besar 
membuat siswa tersebut bolos, terlambat datang dan cepat pulang ”.10 
Hal yang dikemukakan oleh Nurhijrawati selaku wali kelas IX, dapat 
diketahui bahwa antara karakter siswa atau pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
MTs As’adiyah Cabenge sangat erat kaitannya dengan perhatian serta motivasi dari 
keluarga. Keluarga merupakan wadah yang paling utama dan pertama seorang anak 
untuk mendapatkan pendidikan dan pembinaan dari keluarga atau kedua orang 
tuanya. 
Ini menandakan bahwa faktor keluarga juga termasuk salah satu faktor 
penyebab siswa MTs As’adiyah Cabenge bolos, sering terlambat datang dan cepat 
pulang. 
Selain bolos, terlambat datang dan cepat pulang, masih ada masalah yang 
peneliti dapatkan pada siswa MTs As’adiyah Cabenge, yaitu masalah akademik 
dikarenakan beberapa siswa yang jarang mengerjakan tugasnya atau pr bahkan ada 
siswa yang sama sekali tidak pernah mengerjakan tugasnya atau pr nya sehingga 
membuat guru mata pelajaran yang bersangkutan merasa tidak diperhatikan atau 
tidak dihargai.  
                                                             
10
 Nurhijrawati (48 Tahun) Wali Kelas IX dan Guru MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 08 Maret 2018 
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Hal tersebut menjadi temuan bagi peneliti ketika melakukan wawancara 
mendalam dengan seorang guru mata pelajaran Matematika yaitu Andi Asriani 
mengungkapkan bahwa: 
“Selama saya mengajar mata pelajaran matematika di MTs As’adiyah 
Cabenge, jarang sekali siswa mengerjakan tugas yang telah saya berikan 
bahkan ada siswa yang saya dapatkan sama sekali tidak pernah 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan alasan bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sangat sulit”.11 
  
 Berkaitan dengan hasil wawancara dengan Andi Asriani guru mata pelajaran 
matematika, maka peneliti kemudian melakukan observasi terhadap siswa MTs 
As’adiyah Cabenge serta melakukan wawancara mendalam terhadap siswa yang 
sama sekali tidak pernah menyelesaikan tugasnya. 
 Berikut ini, peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap tiga orang 
siswa kelas IX MTs As’adiyah Cabenge yaitu Kahar muzakkar dan Muhammad 
Irwan serta Musdalifa Sudirman sebagai berikut: 
 Menurut Kahar Muzakkar bahwa: 
“Saya jarang mengerjakan tugas mata pelajaran matematika yang diberikan 
oleh guru saya karena selama ini, pelajaran matematika sangat susah untuk 
saya pahami sehingga kalau jam pelajaran matematika saya sering bolos beda 
kalau mata pelajaran agama, setiap mata pelajaran agama saya selalu ikuti ”.12 
 Begitupula yang diungkapkan oleh Muhammad Irwan bahwa: 
“Setiap mata pelajaran matematika dimulai dan biasanya dimulai pada jam 
pertama saya lebih memilih untuk ikut olahraga bersama dengan kawan-
kawan dari kelas yang lain, karena kalau belajar matematika saya sering 
ngantuk sehingga saya lebih memilih untuk keluar”.13 
 
Berbeda halnya yang dikemukakan oleh Musdalifa Sudirman bahwa: 
“Saya terkadang tidak mengerjakan tugas atau pr yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran karena semua tergantung dari guru yang mengajar, karena 
terkadang guru yang mengajar atau memberikan tugas atau pr, saya tidak 
                                                             
11
Andi Asriani (35 Tahun), Guru Mata Pelajaran Matematika MTs As’adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng, Wawancara, Tanggal 08 Mare t2018. 
12
Kahar Muzakkar (15 Tahun) Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
13
Muhammad Irwan (16 Tahun) Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
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memahaminya  sehingga saya lebih memilih untuk tidak mengerjakannya 
apalagi kalau gurunya langsung saja memberikan tugas tanpa menjelaskannya 
atau member contoh terlebih dahulu”.14 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh tiga orang siswa kelas 
IX yaitu Kahar muzakkar dan Muhammad Irwan serta Musdalifa sudirman , maka 
peneliti menarik kesimpulan atas temuan yang peneliti dapatkan, bahwa penyebab 
siswa tidak mengerjakan tugas mata pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya 
dikarenakan bahwa setiap anak atau siswa yang ada di MTs As’adiyah Cabenge 
masing-masing memiliki selera yang berbeda dalam hal mata pelajaran, misalnya 
siswa yang memilih atau menyukai mata pelajaran olahraga tidak senang dengan 
mata pelajaran matematika begitupula siswa yang menyukai mata pelajaran agama 
dan sebagainya. 
Begitupula peneliti juga dapatkan bahwa, Mereka fokus belajar dan 
mengerjakan tugas atau pr apabila mata pelajaran yang diajarkan oleh gurunya 
termasuk mata pelajaran favorit mereka  dan begitupula guru yang mengajar 
termasuk guru favorit mereka yaitu guru yang senantiasa membimbing ketika 
memberikan tugas atau pr dan guru yang selalu memberikan bimbingan-bimbingan 
khusus terhadap siswa yang memiliki masalah akademik bahkan sampai dengan 
masalah pribadi atau sosial yang bisa mereka jadikan sebagai tempat curahan hati 
mereka. 
Selain masalah akademik yang peneliti temukan di MTs As’adiyah Cabenge, 
juga ada masalah sosial. Menurut peneliti Ada beberapa masalah yang terangkum 
kedalam masalah sosial termasuk masalah siswa yang tidak salat berjamaah, tidak 
memakai pakaian seragam bahkan sampai dengan saling mengejek, mencaci maki  
                                                             
14
 Musdalifa Sudirman (15 Tahun) Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
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kemudian timbul perkelahian baik dengan sesama teman kelas maupun dengan antar 
kelas.  
Berikut peneliti mengadakan wawancara mendalam dengan salah seorang 
guru yang menangani masalah Agama atau guru mata pelajaran Agama (Pembina 
agama)  sebagaimana yang diungkapkan oleh Dahri bahwa: 
“Setiap hari saya selalu mengajak siswa untuk salat berjamaah apabila jam 
pelajaran pada jam terakhir selesai dan telah masuk waktu salat zuhur, akan 
tetapi hanya sedikit yang pergi kebanyakan dari mereka lebih memilih cepat 
pulang atau tinggal di kelas dengan alasan datang bulan tapi bagi laki-lakinya 
biasanya cepat pulang”.15 
 
Dari hasil wawancara dengan Pembina Agama MTs As’adiyah Cabenge, 
maka peneliti kemudian melakukan observasi terhadap siswa MTs As’adiyah 
Cabenge dengan  memantau siswa MTs As’adiyah Cabenge ketika masuk waktu 
salat zuhur. 
Dari observasi yang peneliti lakukan, maka peneliti mengemukakan dan 
menyatakan bahwa siswa MTs As’adiyah Cabenge hanya sedikit yang datang salat 
zuhur secara berjamaah. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman tentang 
pentingnya salat berjamaah padahal jarak dari Masjid dengan MTs As’adiyah 
Cabenge sangat dekat karena lokasinya bersebelahan. 
Dari hasil survey tersebut, peneliti kemudian sangat tertarik untuk 
mengadakan wawancara dengan beberapa siswa, peneliti kemudian menanyakan 
kepada guru Pembina agama tentang siswa yang paling malas salat berjamaah, 
sehingga kemudian Pembina agama menunjukkan tiga orang siswa yang sama sekali 
hampir tidak pernah terlihat pergi ke masjid salat zuhur berjamaah. 
                                                             
15
 Dahri (41 Tahun), Pembina Agama MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, Wawancara, 
Tanggal 08 Maret 2018 
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Berikut wawancara dengan tiga orang siswa yaitu, Musdalipa Bakri, Ismail 
serta Putri aulia ramadhani. 
Musdalipa Bakri mengemukakan bahwa: 
“Saya salat jika  ada kemauan untuk salat akan tetapi ketika datang rasa malas 
dan lagi tidak mood sehingga menyebabkan saya tidak berselera untuk salat 
bahkan terkadang saya membohongi guru saya bahwa saya sedang datang 
bulan (haid)”.16 
 
Demikian halnya dengan apa yang dikemukakan oleh Ismail bahwa: 
“Saya akui bahwasanya saya hampir tidak ikut salat zuhur secara berjamaah 
karena saya ingin cepat pulang apalagi jarak rumah saya dengan MTs 
As’adiyah Cabenge cukup jauh sekitar kurang lebih 7 km dan saya tetap salat 
ketika saya sampai di rumah”.17 
 
Namun berbeda halnya denga apa yang dikemukakan oleh siswa yang 
bernama Putri aulia ramadhani, bahwa: 
“Saya termasuk jarang ikut salat zuhur secara berjamaah karena tidak ada 
mukena yang saya bawa, biasa juga saya ingin ikut akan tetapi mukena yang 
ada di masjid tidak layak untuk dipakai salat karena baunya yang kurang 
sedap apalagi mukena yang tergantung sudah banyak yang robek dan sudah 
usang”.18 
 
Berdasarkan tentang apa yang dikemukakan oleh Musdalipa Bakri dan Ismail 
serta Puti aulia ramadhani tentang alasannya sehingga jarang ikut salat zuhur secara 
berjamaah, maka peneliti kemudian mengungkapkan bhwa mereka bertiga punya 
alasan yang berbeda mengapa mereka jarang sekali terlihat ikut salat zuhur secara 
berjamaah dengan teman-temannya padahal tidak ada alasan untuk tidak ikut salat 
zuhur secara berjamaah apalagi lokasi masjid sangat berdekatan dengan MTs 
As’adiyah Cabenge. 
Menurut peneliti, bahwa disinilah peranannya seorang guru Pembina agama 
untuk menjelaskan bahwa begitu pentingnya seorang hamba untuk selalu dekat 
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 Musdalipa Bakri (14 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 09 Maret 2018 
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 Ismail (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, Wawancara, 
Tanggal 09 Maret 2018 
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 Putri Aulia Ramadani (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
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dengan Tuhannya dengan jalan melakukan ibadah salat karena Alla swt sebagai sang 
khalik dan sang pengatur yang selalu melimpahkan dan mencurahkan segala nikmat 
yang tak terhitung banyaknya sehingga sama sekali tidak ada alasan untuk tidak 
salat, Karena salat termasuk perkara penting yang tidak boleh dipermainkan dengan 
berbagai alasan untuk tidak mengerjakannya sebagaimana yang telah diungkapkan 
oleh siswa yang bernama Musdalipa Bakri bahwa ia tidak mengerjakan salat apabia 
datang rasa malasnya dan perlu juga dijelaskan bahwa begitu banyaknya pahala yang 
didapatkan ketika salat berjamaah jika dibandingkan dengan salat sendiri dirumah.  
Hal ini sangat berbahaya jika dibiarkan berlarut-larut dan berakibat sangat 
fatal terutama untuk persoalan keyakinan. Namun berbeda halnya dengan Ismail, 
menurut pengakuannya bahwa ia tetap salat tapi untuk salat berjamaah di Masjid 
yang bersebelahan dengan MTs As’adiyah Cabenge jarang dia lakukan karena dia 
lebih memilih cepat pulang dengan alasan jarak antara rumah dan MTs As’adiyah 
Cabenge cukup jauh apalagi dia hanya numpang boncengan dengan tetangganya 
yang sekolah di SMP Negeri 1 Lilirilau. 
Dari pemaparan yang disampaikan oleh ketiga orang siswa yang bernama 
Musdalipa Bakri, Ismail serta Putri aulia ramadhani, maka peneliti menarik 
kesimpulan tentang alasan mereka tidak ikut salat zuhur secara berjamaah yaitu: 
Ada tiga faktor yang melatar belakangi siswa MTs As’adiyah Cabenge 
sehingga jarang ikut salat zuhur secara berjamaaah, antara lain: 
a. Kurangnya motivasi 
Motivasi seorang guru kepada siswanya sangatlah berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu siswa dalam memberdayakan sumber daya manusia yang mereka 
mereka miliki khusunya dalam membangun karakter siswa sehingga menjadikan 
siswa tumbuh dan berkembang sebagai generasi penerus dan pelanjut cita-cita 
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bangsa, Negara dan Agama, yang dapat meneruskan dan melanjutkan perjuangan 
para pahlawan yang rela berkorban bahkan sekalipun nyawanya rela melayang demi 
menegakkan suatu kebenaran.  
b. Kurangnya pemahaman agama 
Pemahaman agama sangat penting untuk ditanamkan kedalam sanubari atau 
jiwa setiap siswa terutama pentingnya mendirikan salat lima waktu dan tidak ada 
alasan untuk meninggalkan salat sekalipun dalam keadaan sakit, karena kurangnya 
pemahaman agama yang dimiliki oleh setiap siswa dapat menyebabkan siswa itu 
memiliki iman yang lemah sehingga sangat mudah untuk tergoda dan terpengaruh 
untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran, melanggar kode etik sekolah, melanggar 
norma-norma sosial kemasyarakatan bahkan norma-norma agama yang kemudian 
dapat menjerumuskan dirinya kedalam lembah yang sangat hina. 
c. Kurangnya sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana termasuk perkara yang paling menunjang untuk 
terlaksananya suatu kegiatan khususnya kegiatan agama yaitu salat zuhur secara 
berjamaah, karena hanya gara-gara tidak adanya mukena yang layak pakai sehingga 
siswa menjadikan alasan untuk tidak ikut salat zuhur secara berjamaah. Hal ini 
termasuk tantangan buat guru-guru MTs As’adiyah Cabenge untuk menyiapkan 
sarana dan prasarana yaitu mukena yang layak pakai.  
Demikian alasan dan faktor yang menyebabkan mengapa siswa malas atau 
jarang ikut salat zuhur secara berjamaah yang peneliti dapatkan baik melalui 
wawancara mendalam terhadap siswa yang melanggar maupun melalui observasi 
terhadap siswa di MTs As’adiyah Cabenge. 
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Selain masalah siswa yang tidak ikut salat berjamaah juga ada masalah yang 
terangkum kedalam masalah sosial yaitu masala adanya siswa yang suka memakai 
pakaian selain pakai seragam sekolah yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. 
Hal ini dapat terlihat ketika peneliti melakukan observasi terhadap siswa MTs 
As’adiyah Cabenge, ketika mereka sedang mengikuti pelajaran Penjaskes yaitu 
pelajaran olahraga. 
Peneliti mendapatkan banyaknya siswa yang memakai pakaian selain pakaian 
olahraga, sehingga peneliti tergerak untuk melakukan wawancara kepada beberapa 
siswa yang tidak memakai pakaian seragam. 
Berikut wawancara mendalam dengan tiga orang siswa yaitu Wandi 
Wiranata,  Arisman dan Jumbratul Layli. 
Wandi Wiranata menyampaikan alasannya bahwa: 
“Saya jarang memakai pakaian seragam sekolah ketika saya pergi ke sekolah 
akan tetapi ketika saya masuk ke dalam kelas untuk belajar, baru saya 
kenakan pakaian seragam saya dan  ketika saya belajar penjas saya sealalu 
ganti baju karena takut pakaian seragam sekolah saya kotor dan ketika saya 
olahraga, pakaian yang saya kenakan bukan pakaian olahraga dari sekolah 
akan tetapi pakaian yang saya pakai adalah baju kaos biasa yang bisa 
menyerap keringat pada saat saya berkeringat”.19 
Berbeda halnya dengan jawaban yang dikemukakan oleh Arisman, bahwa: 
“Ketika saya pergi ke sekolah, saya memakai baju dua lapis, lapisan pertama 
saya pakai baju kaos biasa karena biasanya ketika orangtuaku 
menghubungiku untuk membantu pekerjaan mereka yaitu tiba-tiba ada 
tumpangan dan pesanan bambu maka pada saat itu saya langsung pergi 
meninggalkan sekolah dan membuka pakaian seragam sekolah dan ketika 
kembali saya sudah tidak memakai pakaian seragam sekolah lagi”.20 
 
Lain halnya yang disampaikan oleh siswa yang bernama Jumbratul layli, 
bahwa: 
“Jujur saya lebih enjoy dan lebih santai pada saat belajar jika tidak memakai 
pakaian seragam sekolah akan tetapi terkadang ada juga guru cuek dan tidak 
menghiraukan pakaian yang kami kenakan ketika belajar yang penting kami 
                                                             
19
 Wandi Wiranata (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 09 Maret 2018 
20
 Arisman (13 Tahun) Siswa Kelas VIII MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 09 Maret 2018 
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siap belajar dan kalau guru yang terlalu memperdulikan pakaian kami maka 
pada saat itu kami langsung ganti baju dengan pakaian seragam sekolah”.21 
 
Selain beberapa siswa yang mengemukakan alasan yang berbeda dari mereka, 
peneliti juga mengadakan wawancara terhadap salah satu wali kelas dan juga 
merangkap selaku guru Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge, yaitu 
Andi Cara. 
Berikut wawancara dengan Andi Cara, mengungkapkan bahwa: 
“Saya perhatikan siswa-siswa di MTs As’adiyah Cabenge, hampir semua 
laki-lakinya senang dengan mata pelajaran olahraga karena ketika mereka 
belajar olahraga mereka bebas mengenakan baju apapun yang penting baju 
kaos yang bisa menyerap keringat sehingga terkadang ketika berganti jam 
pelajaran, beberapa dari mereka langsung masuk belajar tanpa mengganti 
pakaian mereka terlebih dahulu dengan alasan tidak ada waktu untuk ganti 
baju dan ada juga mengabaikannya, dia tidak memperdulikan pakaiannya 
yang penting mereka masuk belajar dalam kelas”.22 
 
Dari beberapa jawaban yang peneliti dapatkan, baik dari guru Bimbingan dan 
Konseling yang juga selaku wali kelas MTs As’adiyah Cabenge, maupun dari ketiga 
orang siswa tentang alasan mereka sehingga tidak memakai pakaian seragam 
sekolah, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Siswa MTs As’adiyah Cabenge tidak memakai pakaian seragam sekolah 
karena faktor gensi dan ada perasaan nyaman ketika memakai pakaian selain 
pakaian seragam. 
2. Siswa MTs As’adiyah Cabenge tidak memakai pakaian seragam sekolah 
karena adanya faktor ketidakpedulian dari pihak guru maupun sekolah yang 
menyebabkan siswa MTs As’adiyah Cabenge juga tidak memperdulikan 
pakaian yang mereka kenakan pada saat belajar. 
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 Jumbratul Layli (15 Tahun), Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 07 Maret 2018. 
22
Andi Cara (35 Tahun), Guru Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng, Wawancara, Tanggal 05 Maret 2018.  
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3. Siswa MTs As’adiyah Cabenge tidak memakai pakaian seragam sekolah 
karena faktor situasi dan kondisi, baik situasi dan kondisi keluarga, sekolah 
maupun situasi dan kondisi lingkungan masyarakat sekitar. 
Demikianlah faktor penyebab sehingga beberapa siswa MTs As’adiyah 
Cabenge tidak memakai pakaian seragam. 
Namun selaian baju seragam, juga masih ada permasalahan yang lain yang 
sering muncul di MTs As’adiyah Cabenge yaitu perilaku yang suka mengejek, 
mencaci maki kemudian menimbulkan perkelahian yang berujung permusuhan. 
Berikut ini peneliti mengadakan wawancara dengan guru Bimbingan dan 
Konseling MTs As’adiyah Cabenge ketika peneliti melihat dokumen dan buku 
pelanggaran siswa yang tersimpan rapi di ruangan BK. 
Andi Cara mengemukakan, bahwa: 
“Pernah terjadi perkelahian antar siswa, baik laki-laki dengan laki-laki, 
perempuan dengan perempuan maupun laki-laki dengan perempuan yang 
pada awalnya adalah masalah sepele yaitu ada yang saling mengejek, ada 
juga yang suka memprovokasi temannya dan ada juga faktor pribadi yaitu 
masalah percintaan”.23 
Kemudian peneliti juga mengadakan wawancara terhadap dua orang siswa yang 
pernah terlibat perkelahian yaitu Syamsu kabri dengan Arisman. 
Syamsu kabri mengemukakan, bahwa: 
“Waktu itu saya marah besar karena saya sangat tersinggung oleh perkataan 
dari Arisman, dia seenaknya mengolok-olok saya dan mempermainkan saya 
bahkan hampir setiap hari dia selalu mengejek saya dan mencaci maki saya, 
pada awalnya saya hanya adu mulut mencoba membalas perkataannya yang 
tidak senonoh akan tetapi dia semakin menjadi-jadi dan mengajak saya untuk 
berkelahi akhirnya saya menyetujui ajakannya sehinggat tanpa saya sadari 
saya langsung memukulnya di dalam kelas pada waktu jam istirahat”.24 
 
 
Kemudian peneliti melanjutkan kepada Arisman, mengemukakan bahwa: 
                                                             
23 Andi Cara (35 tahun), Guru Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge, 
Wawancara, Tanggal 05 Maret 2018. 
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 Syamsu Kabri (14 tahun), Siswa Kelas VIII MTs As’adiyah Cabenge, Wawancara, 
Tanggal 09 Maret 2018. 
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“Saya memang selalu mengejeknya karena tampangnya adalah pura-pura baik 
dihadapan semua teman dan guru-guru kami sehingga dia di cap sebagai 
siswa yang baik oleh teman-teman dan guru-guru kami, dia sangat pintar 
mengambil perhatian dan seakan-akan dialah yang ingin diperhatikan dan 
sepertinya dia merasa paling pintar didalam kelas akhirnya ketika dia 
memukul saya, sayapun balik memukulnya tapi hal itu tidak berlangsung 
lama karena tiba-tiba datang guru Bimbinga dan Konseling kami untuk 
mendamaikan kami kembali”.25 
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling MTs As’adiyah Cabenge dan terhadap dua orang siswa yaitu Syamsu 
kabri dan Arisman yang pernah terlibat perkelahian maka peneliti menyimpulkan 
faktor penyebab mereka berkelahi yang kemudian berujung permusuhan yaitu: 
1. Kurangnya pengamanan dari pihak sekolah 
Kurangnya pengamanan dari pihak sekolah dapat dilihat ketika waktu 
istirahat, hampir semua guru berkumpul di ruang guru pada saat jam istirahat 
sehingga keadaan siswa di kelas kurang terkontrol. 
2. Kurangnya motivasi belajar siswa 
Kurangnya motivasi belajar, hal ini peneliti dapatkan dilapangan bahwa guru 
hanya sekedar mengajar tanpa memberikan motivasi kepada siswa yang seharusnya 
guru tidak sekedar mengajar tapi yang lebih utama adalah menghimbau kepada 
seluruh siswa untuk tetap belajar meskipun tidak ada guru di depannya, dan belajar 
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja kita berada. 
3. Faktor psikologi atau kejiwaan 
Hal ini jelas terlihat ketika peneliti melakukan observasi terhadap dua orang 
siswa yang pernah terlibat perkelahian, yaitu nampaknya ada gangguan psikologi 
atau kejiwaan yang dialami oleh siwa tersebut sehingga sangat gampang tersinggung 
dan juga terhadap siswa yang sering mengejek nampaknya sangat senang apabila 
                                                             
25
Arisman (13 Tahun), Siswa Kelas VIII MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 09 Maret 2018.  
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temannya menjadi marah karena perbuataanya atau senang melihat temannya 
tersakiti olehnya. 
Selain masalah tersebut yang peneliti paparkan, masih ada masalah yang 
peneliti temukan di MTs As’adiyah Cabenge yaitu tentang adanya siswa yang tidak 
melanjutkan pendidikannya atau putus sekolah, ada siswa hanya beberapa bulan 
bertahan di kelas VII kemudian berhenti, ada juga siswa kelasVIII tidak sempat naik 
ke kelas IX kemudian berhenti, bahkan ada siswa ketika naik ke kelas IX hanya 
beberapa bulan saja belajar tiba-tiba menyatakan berhenti dengan alasan akan 
dinikahkan dengan keluarganya sehingga  tidak sempat mengikuti beberapa ujian 
bersama dengan teman-teamannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hj.St Marhawa selaku Kepala MTs 
As’adiyah Cabenge, bahwa: 
“Ada beberapa siswa MTs As’adiyah Cabenge yang tidak melanjutkan 
pendidikannya atau putus sekolah dengan berbagai alasan, yaitu ada siswa 
kelas IX yang tidak sempat mengikuti beberapa ujian dan menyatakan dirinya 
berhenti dengan alasan menikah, ada juga yang sampai di kelas VIII tidak 
sempat naik ke kelas IX karena faktor pekerjaan. Siswa tersebut cepat 
mendapatkan penghasilan yang membantu kebutuhan keluarganya sehingga 
dia lebih memilih pekerjaan daripada pendidikan demikian pula siswa hanya 
beberapa bulan saja duduk di kelas VII tiba-tiba berhenti bahkan tidak ikut 
ulangan semester, hal ini disebabkan karena semangat belajarnya tidak ada 
dan tidak mampu mengikuti perkembangan pendidikan, serta ada juga yang 
pindah sekolah dengan alasan mengikuti orangtua (keluarga)”.26 
Selain apa yang dikemukakan oleh Kepala MTs As’adiyah Cabenge tentang 
penyebab siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya sampai ke 
jenjang yang lebih tinggi, peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang sudah 
menyatakan diri berhenti dan juga dari siswa yang akan melangsungkan acara 
pernikahan dan tidak ingin melanjutkan pendidikan setelah menikah. 
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 Hj.ST.Marhawa (70 Tahun), Kepala MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, Wawancara, 
Tanggal 06 Maret 2018. 
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Berikut wawancara dengan beberapa siswa yang dinyatakan putus sekolah, 
yaitu Andi Ikhwan Madani kelas VII, Iqbal kelas VIII dan Putri Permata Hati kelas 
IX sebagai berikut: 
Andi Ikhwan Madani  siswa kelas VII, mengemukakan bahwa: 
“Saya belajar di MTs As’adiyah Cabenge sekitar enam bulan atau satu 
semester dan setelah ulangan semester saya jarang ke sekolah sampai 
kemudian saya tidak pernah lagi kesekolah dengan alasan saya ingin 
membantu orang tua dan tidak mampu lagi untuk sekolah, saya sudah tidak 
bisa lagi berpikir dan mengikuti aturan dan tata tertib sekolah seperti pagi-
pagi datang ke sekolah, mengerjakan tugas dan sebagainya sehingga saya 
lebih memilih untuk berhenti sekolah daripada selalu melanggar tata tertib 
sekolah”.27 
 
Dan lain halnya apa yang disampaikan oleh Iqbal siswa kelas VIII, 
mengemukakan bahwa: 
“Sebenarnya saya tidak bermaksud berhenti sekolah, tapi saya hanya ikut-
ikutan dengan keluarga yang mengajak saya untuk bekerja dengannya yaitu 
membantu jual pulsa sebagai bekal masa depan saya, akan tetapi karena 
sudah terlanjur cari duit dan ternyata bisa membantu orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan akhirnya saya kemudian lebih memilih 
untuk membantu orang tua disamping itu waktu saya untuk sekolah saya 
gunakan untuk menjual yaitu dari pagi sampai malam jadi tidak ada waktu 
untuk sekolah, semuanya digunakan untuk menjual”.28 
 
Selain Andi Ikhwan Madani siswa kelas VII dan Iqbal siswa kelas VIII, 
masih ada siswa yang putus sekolah yaitu Putri Permata Hati siswa kelas IX 
mengemukakan bahwa: 
“Sebenarnya saya ingin melanjutkan pendidikan saya ke Sekolah Menengah 
Atas (SMA) bersama dengan teman-teman saya, akan tetapi kedua orang 
tuaku sudah terlanjur menerima lamaran seseorang dengan alasan biaya hidup 
semakin tinggi, sehingga kedua orang tuaku lebih memilih menikahkan saya 
dari pada menyekolahkan saya”.29 
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 Andi Ikhwan Madani (13 Tahun), Siswa Kelas VII MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 31 Maret 2018. 
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 Iqbal (14 Tahun), Siswa Kelas VIII MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, Wawancara, 
Tanggal 31 Maret 2018. 
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 Putri Permata Hati (15 Tahun) Siswa Kelas IX MTs As’adiyah Cabenge Kab.Soppeng, 
Wawancara, Tanggal 31 Maret 2018. 
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Dari beberapa alasan yang peneliti dapatkan dari tiga orang siswa yang 
dinyatakan putus sekolah, maka peneliti menyimpulkan bahwa penyebab utama 
sehingga beberapa siswa mengalami putus sekolah adalah faktor ekonomi keluarga, 
karena beberapa siswa yang sekolah di MTs As’adiyah Cabenge berada dibawah 
garis kemiskinan atau kelas menengah ke bawah, sehingga mereka lebih memilih 
membantu orang tua untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dari pada harus 
sekolah.  
Demikianlah berbagai karakter siswa MTs As’adiyah Cabenge yang peneliti 
dapatkan melalui observasi serta wawancara mendalam dengan beberapa guru 
termasuk guru Bimbingan dan Konseling  serta beberapa orang siswa MTs As’adiyah 
Cabenge. Masalah yang ada mulai dari beberapa siswa yang sering terlambat datang, 
bolos dan cepat pulang, tidak mengerjakan tugas, tidak memakai pakaian seragam, 
tidak ikut salat berjamaah serta terlibat perkelahian sampai dengan siswa yang putus 
sekolah.  
Selain hasil observasi serta wawancara mendalam, ada beberapa hal yang 
menjadi penyebab timbulnya permasalahan pada siswa. 
2. Penyebab Timbulnya Permasalahan siswa 
Permasalahan yang dihadapi siswa timbul karena adanya beberapa sebab 
diantaranya, faktor kepribadian anak itu sendiri, dan faktor lingkungan. 
a. Faktor kepribadian 
1) Kelainan sejak lahir (cacat) 
2) Lemahnya pengawasan diri  terhadap pengaruh lingkungan. 
3) Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
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4) Kurangnya nilai-nilai keagamaan pada dirinya atau sukar dalam memilih 
norma-norma yang baik    dan buruk dalam masyarakat.
30
 
b. Faktor lingkungan 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan proses 
sosialisasi pribadi anak dan juga keluarga memberikan pengaruh menentukan 
pembentukan watak dan kepribadian anak.
31
 Keadaan keluarga yang dapat 
menimbulkan permasalahan anak antara lain: 
a) Rumah tangga berantakan 
Rumah tangga yang dipenuhi dengan konflik maka akan menjadi retak, dan 
akhirnya mengalami perceraian. Hal tersebut dapat mempengaruhi jiwa anak, 
sehingga anak tidak bisa belajar dengan tenang, dan tidak betah tinggal di rumah. 
Dengan demikian anak lalu melampiaskan kemarahannya dengan keluar rumah, 
mencari ketenangan diluar rumah, tetapi anak salah dalam memilih teman yang 
mengakibatkan anak menjadi nakal. 
b) Perlindungan yang lebih dari orang tua 
Orang tua yang terlalu memanjakan anak akan mengakibatkan anak menjadi 
rapuh, selalu bergantung dengan orang lain, tidak mandiri, dan anak tidak dapat 
mengambil keputusan dalam hidupnya. 
2) Faktor Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan ajang pendidikan yang kedua setelah keluarga bagi anak-
anak.
32
 Permasalahan yang disebabkan oleh faktor sekolah adalah: 
a) Adanya guru yang kurang simpati terhadap siswanya 
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b) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai 
c) Hubungan antara guru dan siswa yang kurang harmonis 
d) Cara mengajar guru yang membosankan. 
c. Faktor Lingkungan Masyarakat 
Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah 
keluarga dan masyarakat.
33
Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu mendapat 
pengaruh dari keadaan dan lingkungannya, baik langsung maupun tidak langsung. 
Dan lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi pendidikan dan 
perkembangan anak. 
Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu mendapat pengaruh dari 
keadaan dan lingkungannya baik langsung maupun tidak langsung. Dan lingkungan 
sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi pendidikan dan perkembangan 
anak.  
Selain hal tersebut diatas, dibawah ini ada beberapa hal yang menjadi 
penyebab timbulnya masalah pada siswa, antara lain: 
Faktor-faktor penyebab timbulnya permasalahan menurut Kartini Kartono, 
yakni internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri sedangkan faktor 
eksternal berasal dari luar individu, sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
Maksudnya adalah semua perangsang dan pengaruh dari dalam anak itu 
sendiri yang menimbulkan problematika tertentu. Faktor ini disebut faktor individu 
dan dibagi menjadi dua yakni faktor fisik dan faktor kepribadian. 
a) Faktor Fisik 
Faktor fisik berhubungan dengan sistem tubuh dan kesehatan fisik remaja, 
seperti syaraf, kelenjar dan otot akan berpengaruh pada mental individu, seperti 
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gejala psikosomatis merupakan salah satu nyata dari keberfungsian system syaraf 
yang kurang baik sehingga mempengaruhi penyesuaian diri. Begitupula dengan 
kesehatan fisik akan berpengaruh pada sosial individu baik dengan sifat kepercayaan 
diri, harga diri dan sejenisnya.
34
 
b) Faktor Kepribadian 
Usia seseorang dapat menjadi faktor penyebab problematika, diusia remaja 
masuk pada remaja awal yang diidentifikasi akan banyak masalah yang dihadapi 
karena kemampuan berfikir remaja yang dikuasai emosionalitasnya sehingga kurang 
bisa menerima pendapat orang lain karena menganggap dirinya mampu.
35
 
2) Faktor Eksternal 
Maksudnya semua perangsang dan pengaruh luar yang menimbulkan 
problematika bermacam-macam pada anak remaja. Faktor ini disebut juga faktor 
sosial dan dibagi menjadi tiga yaitu: faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali dan dasar pokok bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Keluarga memberikan pengaruh yang menentukan pada 
pembentukan watak dan kepribadian anak dan menjadi unit sosial terkecuali yang 
memberikan pondasi primer bagi perkembangan anak. 
 Berikut pendapat Hurlock yang dikutip oleh H.M Arifin tentang keluarga 
adalah sebagai berikut: 
Rumah adalah lingkungan pertama kali bagi anak, keluarga memberi contoh 
sikap anak terhadap orang lain, beda-beda kehidupan pada umumnya. Anak 
menggunakan orangtuanya sebagai model diri, penyesuaian dirinya, dengan 
kehidupan. Bila orangtuanya tidak biasa dipakai untuk standar penyesuaian 
diri anak dengan sebaik-baiknya maka hal ini akan menimbulkan problema 
pada psikologis anak sebagaimana behavior problem pada orangtuanya. 
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Percontohan yang fundamental terbentuk dalam rumah tidak dapat diberantas 
sampai akar-akarnya, hanya dapat disebabkan bila telah menjadi besar.
36
 
Demikian pentingnya orangtua sebagai sosok yang didambakan anak dalam 
proses identifikasi diri sehingga idealnya orangtua menyadari fungsi dan perannya 
sebagai teladan, pendidikan dan pembentuk pribadi anak sampai batas waktu 
tertentu. 
b) Faktor Lingkungan Sekolah 
Sekolah adalah tempat pendidikan kedua setelah rumah tangga, karena itu 
cukup berperan dalam membina anak untuk menjadi orang dewasa dan bertanggung 
jawab, dalam rangka membina dan mengarahkan anak didik kearah kedewasaan, 
namun kadang juga merupakan sebab timbulnya problematika remaja. Hal ini dapat 
bersumber dari guru. Fasilitas pendidikan, norma-norma tingkah laku, kekompakan 
guru dan suasana interaksi antara guru dan siswa.   
(1) Faktor Guru 
Dedikasi guru merupakan pokok terpenting dalam mengajar, karena guru 
yang penuh dengan dedikasi berarti guru yang ikhlas dalam menjalankan tugasnya. 
Sebaiknya guru yang tidak memiliki dedikasi pada profesinya menyebabkan 
perkembangan anak terganggu karena lebih mementingkan mengajar dan 
mentransfer informasi daripada membimbing siswanya. Akibatnya membuat siswa 
bolos karena mereka bosan dengan suasana kelas. 
(2) Faktor fasilitas pendidikan 
Kurangnya fasilitas pendidikan menyebabkan penyaluran bakat dan 
keinginan siswa terhalang. Kurangnya fasilitas pendidikan mengakibatkan terjadinya 
tingkah laku negatif pada anak.  
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c) Faktor Lingkungan Masyarakat 
Anak remaja adalah anggota masyarakat yang selalu dapat pengaruh dari 
masyarakat dan lingkungannya. Adapun hal-hal yang mungkin menimbulkan 
problematika dari lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut: 
(1) Kurangnya pelaksanaan ajaran agama secara konsekuen 
Masyarakat yang kurang ajaran agamanya merupakan sumber berbagai 
kejahatan seperti, kekerasan, pencurian, dan lain-lain. Tingkah laku seperti itu akan 
mudah terpengaruh oleh remaja yang sedang berada dimasa perkembangan. 
(2) Masyarakat yang kurang memperoleh pendidikan 
Rendahnya pendidikan masyarakat mempengaruhi dalam mendidik anak-
anaknya, orangtua yang kurang pendidikan sering membiarkan segala tindakan anak-
anaknya. 
(3) Kurangnya Pengawasan Terhadap Remaja 
Masalah pengawasan hendaknya dimulai dari dini, sebab jika anak masih 
kecil mereka membutuhkan bimbingan yang terarah. 
(4) Pengaruh Norma-norma baru dari luar 
Banyak anggota masyarakat yang beranggapan bahwa setiap norma baru 
yang datang dari luar itulah yang benar, padahal norma tersebut belum tentu benar 









C.  Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
Madrasah dititik beratkan kepada peserta didik yang bermasalah dan dibimbing oleh 
para Guru dan Staf Madrasah, dan tak terlupakan juga kepada Guru yang mempunyai 
masalah. Oleh karena itu, sebaiknya terlaksana program bimbingan dan konseling di 




Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, deskripsi data yang 
diuraikan adalah bentuk pelaksanaan  Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah 
Cabenge.  
Ada beberapa jenis bimbingan yang dilaksanakan di MTs As’adiyah 
Cabenge, antara lain: 
1. Bimbingan Pribadi 
Bimbingan pribadi dilaksanakan untuk membantu individu mengatasi 
masalah-masalah yang bersifat pribadi. Ada beberapa macam cara untuk mengatasi 
masalah-masalah yang bersifat pribadi, yaitu: 
a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan yang maha esa. 
b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk 
kegiatan-kegiatan yang kreatif, dan produktif baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun untuk peranannya di masa depan. 
c. Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha penanggulangannya. 
d. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan. 
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Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Andi Cara selaku guru 
Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge, bahwa: 
“Siswa yang selalu datang terlambat, bolos dan kadang-kadang cepat pulang, 
biasanya kami memberikan bimbingan secara pribadi yaitu menasehati dan 
memotivasi tentang pentingnya memiliki sikap disiplin karena dengan sikap 
disiplin maka keberhasilan akan mudah kita raih apalagi perintah berdisiplin 
atau menghargai waktu merupakan perintah Allah swt”.38 
Demikian pula apa yang disampaikan oleh Kahar Muzakkar, Selfi dan 
Muh.Irwan, siswa yang pernah diberikan bimbingan pribadi karena sering datang 
terlambat, kadang juga cepat pulang, Kahar Muzakkar mengemukakan bahwa: 
“Kami pernah dipanggil oleh guru BK karena saya sering datang terlambat 
dengan cara dinasehati dan diberi motivasi tentang pentingnya sikap disiplin 
dan menghargai waktu dan kini, Alhamdulillah saya selalu datang lebih awal 
dari teman-teman saya”.39 
2. Bimbingan sosial  
Bimbingan sosial dilaksanakan dengan cara: 
a. Layanan informasi yang mencakup tentang keadaan masyarakat yaitu tentang 
ciri-ciri masyarakat maju atau modern, makna ilmu pengetahuan, pentingnya 
IPTEK. 
b. Layananan informasi tentang cara-cara bergaul dan berkomunikasi. 
Beberapa siswa yang pernah terlibat perkelahian baik didalam kelas maupun 
di luar kelas, peneliti kemudian menanyakan tentang bentuk pelaksanaan bimbingan 
yang diberikan oleh guru BK MTs As’adiyah Cabenge. 
Siswa yang bernama Syamsu Kabri dan Arisman, mengemukakan bahwa: 
“Setiap kami berkelahi kami selalu dipanggil oleh guru BK kami, kemudian 
kami selalu diberikan bimbingan khusus dan diberikan layanan informasi 
tentang cara-cara bergaul yang baik serta berkomunikasi agar orang tidak 
mudah tersinggung apa yang kita katakan dan guru BK kami selalu sabar 
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dalam membimbing kami agar kami tidak mengulanginya lagi dan 
Alhamdulillah kami sudah akur dan bersahabat seperti teman yang lainnya”.40 
Selain siswa yang pernah terlibat perkelahian, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada siswa yang jarang ikut salat berjamaah yaitu Musdalipa Bakri, 
Ismail dan Putri Aulia Ramadani. Mereka mengungkapkan bahwa: 
“Kami sudah diberi bimbingan oleh guru Agama serta guru BK kami dengan cara 
menjelaskan tentang pentingnya salat berjamaah serta pahala yang didapatkan 
oleh orang-orang yang rajin salat berjamaah dan juga mengedarkan daftar hadir 
salat dan apabila tiga kali berturut-turut kami tidak ikut salat berjamaah maka 
nilai mata pelajaran agama kami dikurangi dan Mereka juga bekerja sama dengan 
wali kelas kami”.41 
Demikian pula siswa yang senang memakai pakaian selain seragam sekolah dan 
juga pakaian olahraga yaitu Wandi Wiranata, Arisman dan Jumbratul Layli, mereka 
mengemukakan bahwa: 
“Kami sudah dipanggil oleh Kepala Sekolah serta guru BK kami, mereka 
menyatakan kepada kami bahwa apabila kami masih kedapatan memakai pakaian 
selain seragam sekolah dan juga seragam olahraga maka akan ditarik pakaian 
yang sudah diberikan sehingga kami berjanji tidak akan mengulanginya lagi”.42 
3. Bimbingan belajar 
Bimbingan belajar dilaksanakan dengan cara menyesuaikan dengan masalah 
belajar yang terjadi dan dihadapi oleh siswa. Dengan melihat spesifikasi masalah 
yang dihadapi oleh siswa, guru pembimbing belajar kepada para siswa. Selain 
daripada itu, ada dua jenis bantuan yang sering dilakukan dalam hal bimbingan 
belajar, yaitu: 
a. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, seperti kurang siap 
menghadapi ulangan atau ujian, kurang konsentarasi belajar, kurang menguasai 
pelajaran, serta bagaimana menghadapi situasi dan kondisi di rumah yang dapat 
mempersulit cara belajar secara rutin. 
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b. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan mengatur 
kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara efektif dan efisien. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru Bimbingan dan Konseling MTs 
As’adiyah Cabenge, yaitu Andi Cara mengemukakan bahwa: 
“Beberapa siswa yang pernah diberikan bimbingan belajar karena mengalami 
kesulitan-kesulitan belajar seperti saat diberikan tugas oleh guru yang 
bersangkutan serta saat menghadapi ujian terkadang ada siswa yang stress dan 
juga ada yang acuh tak acuh ketika menghadapi ujian, sehingga sangat penting 
untuk diberikan bantuan dengan bekerja sama dengan guru-guru yang 
bersangkutan yang sulit dipahami materi pelajarannya”.43  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh siswa yang telah mendapatkan bimbingan 
belajar dari salah seorang guru mata pelajaran karena tidak mengerjakan tugasnya 
seperti Kahar Muzakkar, Muhammad Irwan dan Musdalifa Sudirman, mereka 
mengungkapkan bahwa: 
“Kami telah mendapatkan bimbingan khusus dari guru mata pelajaran 
Matematika yaitu tentang cara menyelesaikan soal-soal dengan mudah dan cepat, 
dia memberikan beberapa contoh soal kepada kami untuk kami kerjakan dengan 
terlebih dahulu memberikan contoh soal dengan cara penyelesaiannya”.44  
4. Bimbingan karier 
Beberapa cara dalam menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam 
bimbingan karier yang bisa diberikan kepada siswa, sebagai berikut: 
a. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
b. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya sesuai 
dengan karier yang hendak dikembangkan. 
c. Layanan informasi tentang diri sendiri yang mencakup tentang: 
1) Kemampuan intelektual 
2) Bakat khusus tentang akademik 
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3) Basil belajar dalam berbagai bidang studi  
4) Keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki oleh siswa  
5) Serta kesehatan fisik dan mental.45 
Selain bimbingan pribadi, bimbingan sosial, juga bimbingan belajar yang 
diberikan kepada siswa yang punya masalah, juga diberikan bimbinga karier, 
sehubungan dengan adanya siswa yang putus sekolah atau tidak melanjutkan 
pendidikannya, hal ini dikemukakan oleh salah seorang siswa yang bernama Putri 
permata hati, bahwa: 
“Saya pernah menyatakan diri untuk berhenti sekolah setelah menikah serta  
tidak mau lagi melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dengan alasan saya 
dinikahkan oleh keluarga, akan tetapi setelah guru BK  serta wali kelas saya 
datang ke rumah dan menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu dan 
mengembangkan kemampuan intelektual, bakat, minat serta keterampilan 
yang dimiliki sehingga bisa menjadi generasi penerus yang berguna bagi 
nusa, bangsa dan agama maka pada waktu itu saya terdorong untuk kembali 
belajar dan beraktifitas seperti dulu, semua berkat bimbingan-bimbingan yang 
telah diberikan kepada saya”.46 
Selain beberapa bentuk bimbingan yang dilaksanakan di MTs As’adiyah 
Cabenge, ada beberapa langkah-langkah teknis yang ditempuh oleh guru Bimbingan 
dan Konseling dalam mengatasi setiap permasalahan yang terjadi pada siswa MTs 
As’adiyah Cabenge.  
Adapun langkah-langkah teknis yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengatasai permasalahan, seorang guru Bimbingan dan Konseling 
yaitu Andi Cara  mengatakan bahwa:  
 
“Langkah awal yang dilakukan adalah identifikasi masalah (pengumpulan 
data), kemudian ditindak lanjuti dengan memberikan alternatif dalam 
memecahkan masalah, lalu observasi tingkah laku apakah siswa berubah atau 
tidak, apabila belum berubah maka dilakukan konseling kembali atau 
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mendatangi atau mengunjungi orang tua siswa sekaligus silaturahmi. Dalam 
memecahkan masalah siswa, kita adakan kegiatan pengumpulan data dari 
beberapa orang guru,  siswa serta orang orang tua siswa dan hasil dari non tes 
seperti kebiasaan belajar, problem checklist, dsb”.47 
 Hal senada juga telah diungkapkan oleh kepala MTs As’adiyah Cabenge, 
yaitu Hj. St Marhawa mengatakan bahwa: 
“Sehubungan dengan perlunya memecahkan masalah yang timbul di MTs 
As’adiyah Cabenge terutama kepada siswa, maka pihak madrasah 
melaksanakan Bimbingan dan Konseling dimulai sejak berdirinya madrasah 
ini yaitu sekitar tahun 1965, jadi pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
sudah terlaksana selama kurang lebih 53 tahun dan sampai hari ini”.48 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di madrasah tidak dapat dipisahkan 
dengan pendidikan oleh karena peserta didik tidak sama tingkat kecepatan dalam 
memahami bahan pelajaran yang disajikan oleh seorang Guru. Sheingga untuk 
mengejar keterlambatan dari teman-sekelasnya perlu ada bimbingan khusus yang 
dikenal dengan istilah remedial teaching  yang dilaksanakan setelah semester.
49
 
Dalam upaya penanganan siswa bermasalah di MTs As’adiyah Cabenge 
Kabupaten Soppeng, maka guru Bimbingan dan Konseling menggunakan beberapa 
strategi dalam mengatasi siswa yang bermasalah. 
Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja 
untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi Bimbingan dan Konseling dapat 
berupa Bimbingan pribadi (individual), bimbingan akademik (belajar), bimbingan 
sosial, dan bimbingan karir. 
 
a. Bimbingan pribadi (Individual) 
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Bimbingan individual adalah proses belajar melalui hubungan khusus secara 
pribadi dalam wawancara antara konselor dan seorang konseli (siswa).
50
Dalam 
konseling terdsapat hubungan yang dinamis dan khusus, karena dalam interaksi 
konseli merasa diterima dan dimengerti oleh konselor. Tujuan dari konseling itu 
sendiri adalah untuk membantu individu dalam mengenal diri sendiri, menerima diri 
sendiri, serta lebih baik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Teknik yang digunakan dalam konseling ini yaitu : menghampiri klien, 
empati, refleksi, eksplorasi; menangkap pesan utama, bertanya untuk membuka 
percakapan, bertanya tertutup, interpretasi, mengarahkan, menyimpulkan sementara, 
member nasehat, member informasi. 
b. Konsultasi 
Konsultasi adalah suatu proses menyediakan bantuan teknis untuk guru, 
orang tua, administrator, dan konselor lainnya dalam mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah dan membatasi efektifitas siswa atau sekolah.
51
Sedangkan 
konsultasi dalam pengertian umum adalah sebagai nasehat dari seorang yang 
profesional. 
c. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah untuk mencegah berkembangnya masalah atau 
kesulitan pada diri siswa.
52
 
Dalam hal ini kegiatannya terdiri dari informasi yang berkenan dengan 
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial yang tidak disajikan dalam bentuk 
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pelajaran. Informasi yang diberikan dalam bimbingan kelompok untuk memperbaiki 
dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain. 
d. Konseling Kelompok 
Konseling kelompok adalah upaya bantuan kepada siswa dalam suasana 
kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan kepada 
pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya.
53
 
Konseling kelompok bersifat pencegahan adalah siswa yang bersangkutan 
mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara wajar dalam masyarakat tetapi 
memiliki titik lemah dalam kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran 
berkomunikasi dengan orang lain. 
e. Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial adalah upaya guru untuk menciptakan situasi yang 
memungkinkan individu atau kelompok siswa tertentu lebih mampu 
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria 
keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang 
terencana, terorganisir, terarah, dengan memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap 
keragaman kondisi objektif individu atau kelompok siswa yang bersangkutan serta 
didukung sarana dan lingkungannya.
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Pengajaran remedial merupakan salah satu tahap kegiatan utama dalam 
keseluruhan kerangka pola layanan bimbingan belajar, serta merupakan rangkaian 
kegiatan lanjutan logis dari usaha diagnostis kesulitan belajar mengajar. 
Berikut adalah mekanisme penanganan siswa bermasalah: 
 
                                                             
53
 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, h.21 
54
 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, h.23 



















……………. : Garis Koordinator 
  : Garis Konsultasi 
  : Garis Komando 
Berikut ini, peneliti juga menampilkan bagan tentang Penanganan Siswa 







    
 
 
   
 
1. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
                                                             
55





WALI KELAS Guru 
Pembimbing 
S     I     S     W     A 
Semua Guru/Wali Kelas Ringan 
Semua Guru/Wali Kelas Sedang Masalah 
Siswa 
Semua Guru/Wali Kelas Berat 
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a. Identifikasi Masalah 
Apabila ada siswa yang tingkah lakunya mencurigakan, menyimpang, atau 
menunjukkan perilaku yang berbeda dengan yang lainnya, maka langsung 
didentifikasi sebagai gejala awal, hal ini dilakukan secara teliti dan hati-hati 
kemudian memperhatikan gejala-gejala yang tampak, kemudian dianalisis dan 
selanjutnya dievaluasi.  
Contoh kasus: Seorang siswa yang berinisial X, termasuk siswa yang 
berprestasi untuk semua mata pelajaran dan disenangi oleh guru dan kawan-
kawannya namun dalam dua bulan terakhir si X tiba-tiba berubah menjadi pendiam, 
prestasi belajarnya pun menurun, setelah guru Bk dan wali kelasnya melihat maka 
langkah yang ditempuh adalah langsung mengadakan pertemuan dengan guru-guru 
untuk mengamati si X. Dari hasil laporan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
beberapa orang guru, guru BK kemudian melakukan evaluasi berdasarkan masalah si 
X dengan gejala yang nampak  dan barulah kemudian diketahui kalau si X 
mempunyai masalah namun belum diketahui apa masalahnya. Inilah kemudian 




Setelah diketahui bahwa si X mempunyai masalah maka langkah selanjutnya  
mengetahui penyebab timbulnya suatu masalah yang dialami si X dengan 
mengumpulkan berbagai data atau yang melatar belakangi gejala muncul. Pada kasus 
si X, dilakukan pengumpulan informasi dari berbagai pihak termasuk orang tua atau 
pihak keluarga, teman kelas, teman dekat (sahabat), serta gur-guru yang lain 
begitupula si X itu sendiri. 
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Dari informasi yang didapat bahwa si X prestasinya menurun dan menjadi 
pendiam selalu murung, kedua orang tuanya telah bercerai dan akhirnya tinggal di 
rumah nenekya yang sudah tua rentah. Berdasarkan analisis dan sintesis  maka dapat 
disimpulkan bahwa yang membuat si X menjadi pendiam dan prestasinya sangat 
menurun dikarenakan kedua orang tuanya telah bercerai kemudian menelantarkan 
anaknya dan inilah yang dialami si X yaitu masalah pribadi. 
c. Prognosis 
Setelah diketahui bahwa si X memiliki masalah pribadi maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh guru BK adalah dibuat alternatif tindakan bantuan 
yaitu memberikan konseling individu yang bertujuan untuk memperbaiki perasaan 
kurang diperhatikan dan rendah diri. Hal ini ditawarkan terlebih dahulu oleh guru BK 
yaitu alternatif layanan pada orang tua si X dan si X itu sendiri untuk kemudian 
diberikan konseling. Pada tahap prognosis ini, guru BK mengadakan pendekatan 
yaitu pendekatan secara perorangan atau kelompok yaitu memberikan layanan 
kepada si X dan kepada kedua orang tua.  Guru BK juga memperhatikan kapan dan 




d. Pemberian Bantuan 
Setelah guru BK menetapkan alternatif  tindakan bantuan yang akan 
diberikan, maka dilanjutkan dengan merealisasikan dengan langkah-langkah 
alternatif bentuk bantuan berdasarkan masalah dan latar belakang yang menjadi 
penyebabnya. Pemberian bantuan ini dilaksanakan dengan cara menggunakan dua 
pendekatan yaitu pendekatan secara individual (pribadi) yaitu mengajak dan meminta 
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kepada si X untuk menceritakan masalahnya. Hal ini dilaksanakan oleh guru BK 
dengan penuh kehati-hatian dan penuh kesabaran karena pada awalnya nampakya si 
X merasa takut, kurang percaya diri serta kurang percaya kepada guru BK, Sehingga 
guru BK butuh berbagai macam cara bagaimana membuka hati si X. Kegiatan ini 
dilaksanakan tidak hanya sekali bahkan berulang-ulang sampai kemudian guru BK 
memperoleh informasi banyak dari si X tentang masalah pribadinya. 
e. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Setelah guru BK dan si X melakukan beberapa kali pertemuan  dan 
mengumpulkan banyak data dan informasi,  maka guru Bk kemudian mengadakan 
Evaluasi dan tindak lanjut. Yaitu guru BK bekerja sama dengan teman kelasnya dan 
juga guru-guru khususnya wali kelasnya serta mengunjungi  rumah si X untuk 
melihat sikap dan prilaku si X setelah diberikan bantuan dan  layanan, apakah ada 
perubahan atau tidak. Dan setelah melihat keadaan si X ternyata ada banyak 
perubahan yang terjadi pada diri si X utamanya dalam prestasi belajarnya. Sehingga 
guru BK merasa berhasil menangani kasus yang dialami oleh si X.
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2. Menangani Permasalahan Siswa 
Memberikan solusi terhadap segala permasalahan siswa adalah tujuan yang 
sangat mulia. Inilah yang sangat diharapkan  oleh seorang pendidik atau orangtua, 
meskipun hal itu bukanlah sesuatu yang gampang.  
Memberi penilaian bagi perilaku anak yang tampak bisa langsung diketahui 
menyimpang atau tidaknya, tetapi untuk menolong keluar dari persoalan 
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penyimpanan adalah suatu kendala yang tergolong rumit, seperti kata pepatah 
“dalamnya laut dapat diduga dalamnya hati siapa tahu”.59 
Seorang anak yang ketahuan berbohong atau mencuri maka ia langsung 
mengakui perbuatannya dan berjanji tidak akan melakukannya, lalu apa bisa 
langsung dipercaya kata-katanya atau mendepaknya sekalian atau mencapnya 
sebagai anak kurang ajar. Untuk menyelesaikan setiap permasalahan dibutuhkan 
penanganan khusus dengan kesabaran, dan keikhlasan seseorang untuk 
menanganinya. Sebab persoalan tingkah laku terkait dengan banyak persoalan dan 
untuk mengungkapnya hanya anak itu yang tahu penyebabnya mengapa berperilaku 
demikian. 
Pada umunya, manusia selalu ingin tampak baik dihadapan semua orang, lalu 
dilakukan perilaku-perilaku imitasi sebagai topeng buat menutupi kelemahannya. 
Keadaan diri yang sebenarnya disembunyikan sedalam-dalamnya, akhirnya yang 
tampak adalah senyum dibalik rintihan hati, ketenangan akan jauh, kegelisahan 
memenuhi ruang kehidupan yang diliputi dengan perasaan tidak puas, karena itu 
sangat disayangkan apabila penyakit ini dibiarkan begitu saja berjangkit pada diri 
anak-anak. 
Dalam data Bimbingan dan Konseling telah didapatkan jenis-jenis 
permasalahan siswa seperti yang tampak pada halaman 68. Perilaku siswa muncul 
karena adanya dua faktor yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga eksistensi stimulus (rangsangan) dan respon (jawaban dari 
stimulus) merupakan salah satu bentuk yang signifikan membentuk perilaku. 
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Pembentukan perilaku siswa, baik positif maupun negatif senantiasa 
dipengaruhi oleh stimulus-stimulus yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling, akan tetapi pada waktu yang bersaman, siswa merupakan makhluk sosial 
yang senantiasa bergaul dengan sesamanya. 
Untuk faktor eksternal yang mempengaruhi adalah faktor keluarga, seperti 
perceraian orangtua dan kesibukan orangtua; faktor ekonomi; faktor pergaulan; 
faktor kemajuan teknologi dan informasi; serta adat istiadat yang berlaku di 
masyarakat. 
Sedangkan untuk faktor internal yang mempengaruhi adalah faktor 
kepribadian, seperti kelainan fisik (cacat); kurangnya kemampuan menyesuaikan 
diri; serta kurangnya nilai-nilai keagamaan pada dirinya atau sukar memilih norma-
norma yang baik.  
Oleh karena itu, untuk menangani permasalahan tersebut, guru Bimbingan 
dan Konseling melakukan peningkatan frekuensi bimbingan dalam sepekan 
berdasarkan data yang diterima dari responden hanya 1-2 kali seminggu. 
Dan penanganan terakhir terhadap siswa yang bermasalah oleh guru 
Bimbingan dan Konseling adalah melakukan koordinasi dengan orangtua siswa. 
Dengan demikian penanganan permasalahan pada siswa oleh guru bimbingan dan 
Konseling dapat dikategorikan cukup maksimal, sebagaimana karakteristik 
Bimbingan dan Konseling bahwa bimbingan haruslah dilakukan secara 
berkesinambungan, menyerap setiap kegiatan sekolah dan dilakukan oleh guru-guru, 
serta hendaknya mengarahkan titik perhatiannya pada tujuan dan masalah individu 
siswa. 
Oleh karena itu, sangat diperlukan seorang konselor dalam mengatasi konflik 
atau masalah yang berhubungan dengan keputusan pribadi dan perubahan tata laku 
yang dialami oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan jika seorang konselor terlebih dulu 
98 
 
menanamkan kepercayaan di hati siswa, bahwa apa yang dilakukan termasuk hal 
yang tidak benar dan ia mampu melakukan yang baik, sehingga seorang konselor 
hadir disampingnya untuk menolongnya, tanpa mengabaikan persepsi siswa. 
Pengabaian persepsi seorang siswa menjadi suatu kendala apabila tidak diperhatikan 
oleh seorang konselor. Sangat sulit bagi siswa untuk merubah kelakuannya jika tidak 
empati dan sabar dalam mengerti pandagan dan keinginan mereka.  
Begitupula, dalam melakukan konseling tidak sepenuhnya menaruh 
kesalahan pada dirinya, sekali-kali menanamkan pada diri siswa berani mengakui 
kelemahan dan kesalahan didepannya. 
Dengan demikian, Bimbingan dan Konseling dalam mencapai perkembangan 
yang optimal siswa menemukan relevansinya sesuai dengan tujuan institusional, 
lembaga pendidikan pada dasarnya membina tiga usaha pokok, yaitu: Pertama, 
pengelolaan administrasi sekolah. Kedua, pengembangan pemahaman dan 
pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan melalui program kegiatan 
intrakurikuler dan kokurikuler. Ketiga, penerapan Bimbingan dan Konseling kepada 









ORGANISASI PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
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D. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru Dalam Melaksanakan Bimbingan 
dan Konseling di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs As’adiyah Cabenge yaitu 
Hj.St.Marhawa menegaskan bahwa : 
“Dalam kegiatan apapun pasti punya hambatan atau kendala, termasuk salah 
satunya kegiatan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge 
mendapatkan masalah sehingga menjadi kendala atau hambatan bagi kami 
terkhusus guru Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge”.61 
Berikut beberapa faktor penghambat dan Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge.  
1. Faktor Penghambat 
Adapun faktor dan masalah yang menghambat Bimbingan dan Konseling 
sebagai berikut: 
a. Kekurangan tenaga bimbingan di Madrasah. 
Bukan hanya di MTs As’adiyah Cabenge yang mengalami kekurangan tenaga 
bimbingan tapi ada banyak Madrasah dan Sekolah yang kekurangan tenaga 
bimbingan. Hal inilah yang sering meresahkan Kepala Madrasah begitupula wali 
kelas dan guru-guru yang lainnya karena Guru BK yang ada di MTs As’adiyah 
Cabenge juga masih perlu pengetahuan yang cukup dan pengalaman yang banyak 
apalagi guru BK tersebut masih terbilang muda dan statusnya masih honorer 
sehingga kehadirannya tidak setiap hari, guru BK nya hanya hadir empat kali dalam 
seminggu namun ketika guru BK tidak sempat hadir maka ada seorang guru yang 
menggantikannya karena guru tersebut adalahah mantan guru BK juga. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Andi Cara selaku guru Bimbingan dan 
Konseling MTs As’adiyah Cabenge, bahwa:  
“Selama ini saya menjalankan tugas sebagai guru BK disamping mengajar di 
MTs As’adiyah Cabenge, karena sampai hari ini, kepala sekolah belum 
menemukan guru BK yang sesungguhnya atau guru yang latar belakang 
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pendidikannya dari jurusan Bimbingan dan Konseling dan tidak ada kawan guru 
yang bersedia menjadi guru BK sehingga sampai hari saya tetap menjabat 
sebagai guru BK meskipun sebenarnya saya sudah lama ingin mengundurkan diri 
dari jabatan ini”.62 
b. Kemampuan teknis Bimbingan di Madrasah. 
Tenaga bimbingan yang ada di MTs As’adiyah Cabenge yang secara langsung 
menangani bimbingan di Madrasah adalah tidak sesuai dengan bidangnya, karena 
jurusan guru BK nya adalah jurusan Bahasa Indonesia atau guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang juga kemudian merangkap menjadi tenaga bimbingan atau 
guru BK, jadi tugasnya merangkap antara profesi satu dengan profesi yang lainnya, 
sehingga proses penanganan dan pelaksanaannya tentu tidak sesuai dan tidak tepat 
sebagaimana mestinya. 
Seperti yang diungkap oleh Kepala MTs As’adiyah Cabenge, Hj.St Marhawa 
menjelaskan bahwa : 
“Selama saya menjabat kepala madrasah belum pernah ada pelatihan Bimbingan 
dan Konseling dan guru Bimbingan dan Konseling juga belum pernah ikut 
pelatihan sehingga pengetahuan maupun pengalamannya tentang Bimbigan dan 
Konseling masih minim dan yang menjadi tenaga BK adalah guru mata pelajaran 
umum dan sudah tentu tidak sesuai dengan jurusannya”.63 
 
c. Sarana dan Prasarana Yang Kurang Memadai. 
Hampir setiap sarana dan prasarana yang ada di MTs As’adiyah Cabenge fungsi 
dan kegunaannya masih merangkap dengan fasilitas yang lainnya, seperti dalam satu 
ruangan di sekat menjadi tiga ruangan dan ruang BK juga dijadikan sebagai tempat 
menyimpan beberapa buku, tumpukan soal-soal dan beberapa administrasi guru dan 
terkadang dijadikan tempat istirahat bagi guru-guru.  
Begitupula yang diungkap oleh Andi Asriani salah seorang guru bagian sarana 
dan prasarana, mengatakan bahwa: 
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“Salah satu yang menghambat pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge yaitu masalah sarana dan prasarana yang kurang memadai 
dan sudah beberapa kali kami memasukkan proposal untuk mendapatkan tempat 
yang layak tapi masih belum juga terealisasi.”64 
d. Organisasi dan Administrasi Bimbingan. 
Pada dasarnya hubungan kerja sama antara pihak yayasan, kepala Madrasah, 
Guru bidang Studi, serta pihak ketertiban Madrasah berjalan cukup harmonis namun 
beberapa Guru yang ada di MTs As’adiyah Cabenge ada yang sudah pensiun 
termasuk kepala Madrasah dan ada juga yang hamper pensiun dan juga ada sudah 
pindah sehingga pelaksanaan Bimbingan dan Konseling kurang berjalan dengan baik 
dan lancar. 
e. Supervisi Bimbingan yang ada di Madrasah. 
Kegiatan supervisi baik oleh Kepala Madrasah maupun dari Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Soppeng belum berjalan sebagaimana mestinya karena pengawas 
yang turun memantau hanyalah pengawas guru mata pelajaran, pengawas tersebut 
hanya mengawasi dan memantau Kepala Madrasah serta guru-guru yang lain yaitu 
mengenai tentang kelengkapan administrasi dan kegiatan mengajar di dalam kelas. 
Sama sekali belum ada pengawas yang bertugas memantau dan membimbing guru 
BK yang ada di MTs As’adiyah Cabenge. Sebagaimana yang diungkap oleh Kepala 
MTs As’adiyah Cabenge, bahwa: 
 
“Kegiatan supervisi di MTs As’adiyah Cabenge, belum maksimal karena 
biasanya yang disupervisi hanyalah guru Mata Pelajaran bukan guru BK, 
sehingga kegiatan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge 
penerapannya masih dianggap minim atau kurang”.65 
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Selain hal tersebut diatas serta berdasarkan survey lapangan,masih ada beberapa 
faktor yang menghambat konselor atau guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menerapkan kegiatan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge, antara 
lain : (1) belum tersedianya sarana yang memadai untuk pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling, (2) masih banyaknya siswa yang belum memahami perlunya pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling, (3) siswa-siswa masih banyak yang takut datang meminta 
bantuan atau layanan kepada guru Bimbingan dan Konseling, (4) orangtua siswa dan 
pihak-pihak yang lainnya belum memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge.  
Sedangkan menurut Ratnasari, Giyono Giyono, Shinta Mayasari pada tahun 2008 
di SMA Negeri di Seluruh Kota Metro yang kemudian termuat dalam jurnal 
FKIPUNILA, Ada beberapa faktor penghambat pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling, Faktor-faktor tersebut yaitu : 
a. Penyusunan program Bimbingan dan Konseling belum sesuai dengan aspek-
aspek dasar penyusunan Bimbingan dan Konseling. 
b. Latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan profesi sebagai guru Bimbingan 
dan Konseling. 
c. Sarana dan prasarana adalah faktor dominan yang menjadi penghambat 
pelaksanaan Bimbingan dan konseling. 
d. Kurangnya kerjasama antar personalia pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.66 
Berikut ini, Andi Cara menambahkan bahwa: 
“Salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
adalah yang berkaitan langsung dengan siswa-siswa itu sendiri, karena sifatnya 
sangat pribadi, siswa merasa malu, takut, dan segan menyampaikan masalahnya 
bahkan mungkin mereka merasa tidak perlu dibicarakan bersama orang lain (guru 
BK) di sekolah. Apalagi ada kesan bahwa siswa yang berkunjung di ruang BK 
adalah siswa-siswa yang suka melanggar aturan sekolah, mereka kemudian 
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menghindari tuduhan-tuduhan seperti itu, sehingga pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge menjadi terhambat”.67 
2. Faktor Pendukung 
a. Faktor Eksternal 
Faktor ini meliputi aspek-aspek sosial dan nonsosial. Faktor sosial adalah 
manusia, baik yang hadir secara langsung (bertatap muka atau berkomunikasi 
langsung) maupun kehadirannya secara tidak langsung, seperti media yang sesuai 
dengan tuntutan teknologi pendidikan atau teknologi, maka media pendidikan ini 
merupakan sarana belajar mengajar yang sangat penting. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala MTs As’adiyah Cabenge bahwa: 
“Kegiatan Bimbingan dan konseling dapat terlaksana dengan baik karena selalu 
ada komunikasi yang baik dan tetap terjaga dari pihak  yayasan, guru yang ada di 
madrasah itu sendiri, orang tua siswa serta masyarakat setempat.Terlebih lagi 
lokasi MTs As’adiyah Cabenge sangat berdekatan dengan Masjid Raya Cabenge 
Yang merupakan Mesjid terbesar di Kecamatan Lilirilau dan juga berdekatan 
dengan Kantor Kelurahan Cabenge serta berdekatan dengan rumah para tokoh 
masyarakat yang selalu siap membantu kegiatan Bimbingan dan Konseling yang 
apalagi jika didapatkan siswa yang dianggap bisa menimbulkan masalah”.68 
Sedangkan yang dimaksud faktor non sosial adalah keadaan suhu udara (panas, 
dingin), Waktu (pagi, siang, malam), suasana lingkungan (sepi, bising atau ramai), 
keadaan tempat (kualitas gedung, luas ruangan, kebersihan, ventilasi, dan 
kelengkapan mebel, kelengkapan alat-alat atau fasilitas belajar misalnya 
perpustakaan sekolah sebagai sarana sumber belajar untuk siswa dan guru cukup 
memadai dengan ruangan yang cukup representatif dan menggunakan sistem terbuka 
merupakan suatu penunjang belajar mengajar yang sangat penting. 
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Sebagaimana yang ada di MTs As’adiyah Cabenge, Lokasinya cukup efektif 
untuk melaksanakan kegiatan Bimbingan dan konseling karena suasana 
lingkungannya tidak terlalu bising meskipun agak ramai dengan penduduk yang 
banyak dan Madrasah yang memiliki ruang belajar yang  cukup efektif  serta guru-
guru yang sudah lengkap  begitu pula sarana  dan prasarana yang cukup memadai.  
b. Faktor Internal 
Yang termasuk faktor Internal meliputi fisik dan psikis. Faktor fisik diantaranya 
nutrisi (gizi makanan), kesehatan dan keberfungsian fisik (terutama panca indera). 
Kekurangan nutrisi dapat mengakibatkan kelesuan, lekas mengantuk, lekas lelah, dan 
kurang konsentrasi.  
Penyakit dapat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar apalagi kalau penyakit 
itu bersifat kronis atau terus menerus dan mengganggu kenyamanan. Kemudian 
untuk faktor psikis meliputi kecerdasan, motivasi, minat, sikap dan kebiasaan belajar, 
dan suasana emosi. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru yang menangani urusan 
kesiswaa di  MTs As’adiyah Cabenge yaitu Harianto bahwa: 
“Selama ini siswa yang belajar hampir semuanya memiliki kesehatan yang prima 
yang bisa menunjang keberhasilan dalam belajar kalaupun ada siswa yang 
bermasalah tentang kesehatan paling tidak sakit yang dialami termasuk penyakit 
ringan yang bisa diatasi dengan cepat dan tepat”.69  
 
Sedangkan untuk faktor psikis, Kebanyakan siswa-siswi yang ada di MTs 
As’adiyah Cabenge memiliki motivasi, minat serta sikap belajar yang cukup tinggi 
meskipun tingkat kecerdasan mereka termasuk rata-rata dan dibawa rata-rata. 
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Berdasarkan uraian, penjelasan dan analisa pada bab terdahulu, maka bab 
terakhir dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Pada dasarnya Penerapan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah 
Cabenge berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari siswa-siswi 
begitu pula orang tua siswa atau wali siswa serta elemen masyarakat dan juga 
berpartisipasi penuh dalam kegiatan Bimbingan dan konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge, hal ini dikarenakan adanya kerja sama yang baik serta 
komunikasi yang aktif antara pihak Yayasan,Kepala madrasah, Guru-guru 
serta masyarakat dan juga orang tua siswa begitupula pemerintah setempat 
utamanya tokoh masyarakat, tokoh pendidik dan tokoh agama yang 
kesemuanya memberi dukungan meskipun ada hambatan-hambatan. 
Beberapa jenis bimbingan yang dilaksanakan di MTs As’adiyah Cabenge 
dalam mengatasi siswa yang bermasalah antara lain: 1) Bimbingan pribadi, 2) 
Bimbingan sosial, 3) Bimbingan belajar serta 4) Bimbingan karier. 
2. Beberapa masalah yang timbul atau karakter siswa di MTs As’adiyah 
Cabenge yaitu: a) terlambat datang, b) Bolos, c) tidak mengerjakan tugas 
(PR), d) tidak ikut salat berjamaah,  e) tidak memakai pakaian seragam, f) 
serta mengejek teman dan berkelahi. 
3. Beberapa faktor penghambat, diantaranya : a. Kekurangan tenaga bimbingan 
di Madrasah. b. Kemampuan teknis Bimbingan di Madrasah. c. Sarana dan 
Prasarana Yang Kurang Memadai. d. Organisasi dan Administrasi 
Bimbingan. e. Supervisi Bimbingan yang ada di Madrasah. Selain hal tersebut 
ada juga beberapa faktor yang menghambat antara lain: a) belum tersedianya 
sarana yang memadai untuk pelaksanaan Bimbingan dan Konseling, b) masih 
banyaknya siswa yang belum memahami perlunya pelaksanaan Bimbingan 
dan Konseling, c) siswa-siswa masih banyak yang takut datang meminta 
bantuan atau layanan kepada guru Bimbingan dan Konseling, d) orangtua 
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siswa dan pihak-pihak yang lainnya belum memberikan dukungan penuh 
terhadap pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge. 
4. Disamping hambatan juga ada faktor pendukung yaitu Faktor Eksternal (yang 
meliputi faktor sosial dan non sosial) dan faktor Internal (yang meliputi faktor 
Fisik dan Psikis). 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu dipertahankan dan ditingkatkan langkah-langkah pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling MTs As’adiyah Cabenge melalui pelatihan, 
seminar dan loka karya bagi para Guru Bimbingan dan Konseling, Guru 
bidang studi dan kepala Sekolah serta senantiasa menciptakan iklim kerja 
yang kondusif dan menyenangkan agar secara konfrehensif permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa dapat ditangani secara efektif dan efisien. 
2. Penerapan Bimbingan dan Konseling di Madrasah dapat ditingkatkan 
kualitasnya melalui upaya menciptakan suasana yang lebih kondusif bagi 
apresiasi tenaga kependidikan sebagai salah satu elemen yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembentukan akhlakul karimah dan langkah 
strategis yang paling ampuh jika pendekatan keagamaan lebih dikedepankan 
pada setiap kegiatan interaksi dengan siswa. 
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Nama Penulis  : Maryanti Tajuddin 
NIM   : 802 00215 026 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
Judul  : Penerapan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi 
Siswa Yang Bermasalah di MTs As’adiyah Cabenge 
Kabupaten Soppeng. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk permasalahan 
yang dihadapi siswa serta upaya guru dalam menerapkan Bimbingan dan Konseling 
di MTs As’adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng. Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengatasi siswa yang bermasalah. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan masalah 
yang ada, yaitu : 1)Bagaimana pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge, 2) Faktor-faktor Yang Menghambat Guru Dalam Melaksanakan 
Bimbingan dan Konseling Untuk Mengatasi Siswa Yang Bermasalah di Madrasah 
Tsanawiyah As’adiyah Cabenge dan 3) Faktor-faktor Yang Mendukung Guru Dalam 
Melaksanakan Bimbingan dan Konseling Untuk Mengatasi Siswa Yang Bermasalah 
di Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Cabenge. 
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Pengumpulan data dikumpulkan dengan mengadakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi makna terhadap data 
yang dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan data 
dilakukan dengan menggunakan tri anggulasi data, yaitu dengan menggunakan 
sumber ganda dan metode ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; Pertama, bentuk-bentuk masalah yang 
dihadapi siswa MTs As’adiyah Cabenge meliputi : tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan (alfa), Bolos dan prestasi belajar rendah atau menurun. Permasalahan itu 
timbul diantaranya disebabkan oleh kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya 
pendidikan di masa depan dan kurangnya perhatian orang tua terhadap masa depan 
dan pendidikan anak. Dalam menerapkan Bimbingan dan Konseling, guru BK 
memiliki langkah-langkah tersendiri dan punya upaya tersendiri dalam mengatasi 
siswa yang bermasalah. 
Dalam menerapkan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge, 
guru BK juga menerapkannya dengan cara melakukan pendekatan personal yaitu, 
dengan cara mengajak siswa untuk membicarakan atau mencari solusi masalah yang 
sedang dihadapi siswa. Dari semua upaya yang dilakukan tenaga Bimbingan atau 
guru BK, ternyata dapat mengurangi siswa yang bermasalah walaupun sedikit siswa 
yang masih mengalami permasalahan. Kesemuanya itu tidak luput dari kesadaran 
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Lampiran  II 
ANGKET PENELITIAN 
PENERAPAN BIMBINGAN DAN KONSELING TERHADAP SISWA YANG 
BERMASALAH PADA MTs AS’ADIYAH CABENGE 
ANGKET SISWA 
Identitas Responden 
a. Nama  :  
b. Kelas  : 
c. NIS  : 
1. Apakah Anakda mengenal Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) ? 
a.Sangat Kenal  b.Kenal   c.Tidak kenal 
2.Apakah Anakda  mengalami kesulitan dalam Prose belajar mengajar, pernakah 
meminta saran dan mengajukan masalahnya kepada Guru BK ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
3.Apaka Anakda  melakukan pelanggaran disiplin di sekolah, maka yang melayani 
dan menjatuhkan sanksi adalah guru BK ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
4.Apakah Anakda  mengalami masalah pribadi yang sangat rahasia dan sulit 
dipecahkan,apakah pernah curhat kepada Guru BK ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
5.Apakah Anakda,kepada Guru BK selalu member nasehat dan arahan agar semua 
siswa patuh dan taat pada aturan-aturan Madrasah ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak Pernah 
6.Apakah Anakda, Keberadaan Guru BK telah member pengaruh  dalam 
pembentukan karakter semua siswa ? 
 a.Sangat berpengarug  b.Berpengaruh c.Kurang berpengaruh 
7.Apakah Anakda, aktif beribadah terutama shalat berjamaah di masjid sebagai 
implementasi ketaatan dalam beragama ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
8.Apakah Anakda, terlibat dalam sebuah perkelahian ? 
 a.Selalu   b.Sering   c.Tidak Pernah 
9.Apakah Anakda, Bolos atau tidak masuk Sekolah tanpa ijin ? 
 a.Selalu   b.Sering   c.Tidak pernah 
10.Apakah Anakda, membentak dan menghina guru serta meremehkan guru ? 
 a.Selalu   b.Sering   c.Tidak pernah  
11.Apakah Anakda, merusak, mengotori Sekolah ? 
 a.Selalu   b.Pernah   c.tidak pernah 
12.Apakah orang tua Anakda, memantau kehadiran dan prestasi Anakda di Sekolah 
dan berkonsultasi dengan Guru BK atau Guru di Sekolah ? 
 a.Sering   b.Pernah   c.Tidak pernah 
13.Apakah Guru BK di Sekolah, memberikan hukuman bila Anakda melanggar 
aturan ? 
 a.Selalu   b.Sering   c.Tidak pernah 
14.Apakah Guru BK, menasehati dan membimbing Anakda ke jalan yang benar  
pada saat Anakda melanggar tata tertib sekolah? 
 a.Selalu   b.Sering   c.Tidak pernah 
15.Apakah Guru BK mengadakan penyuluhan tentang tata tertib atau aturan di 
Sekolah ? 

















PENERAPAN BIMBINGAN DAN KONSELING TERHADAP SISWA YANG 
BERMASALAH PADA MTs AS’ADIYAH CABENGE 
ANGKET GURU 
Identitas Responden 
a. Nama    :  
b. Jabatan  : 
c. Mata Pelajaran yang diampu : 
1.Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK dituntut menguasai dan bekerja secara 
profesional dalam hal Bimbingan dan Konseling ? 
 a.Sangat penting  b.Penting   c.Tidak penting 
2. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK mengkomunikasikan kegiatannya 
pada Guru Bidang Studi, Wali kelas dan Kepala Madrasah ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
3. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK telah membuat program dan evaluasi 
serta dituangkan dalam bentuk laporan akhir dan hasilnya disampaikan kepada 
guru lain/Kepala Sekolah ?  
a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
4. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK hanya berperan sebagai polisi 
Sekolah yang tugasnya memantau dan menangani kasus-kasus pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa ? 
 a.Sangat setuju  b.Setuju   c.Tidak setuju 
5. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah keberadaaan Guru BK telah memberi  pengaruh 
dalam membentuk karakter siswa ?  
 a.Sangat berpengaruh  b.Berpengaruh c.Tidak berpengaruh 
6. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK melaksanakan kegiatan Konseling 
kelompok dan bimbingan kelompok ? 
a. Kadang-kadang   b. Sering   c. Tidak pernah 
7. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah telah dilakukan alih tangan kasus jika terjadi 
suatu masalah bagi siswa ? 
 a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
8. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah  sebaiknya Guru BK mengadakan pertemuan 
khusus dengan Guru atau Kepala Madrasah untuk membahas hasil evaluasi 
pelaksanaan BK ? 
 a.Sangat penting  b.Penting   c. Tidak penting 
9. Menurut Bapak/Ibu Guru, Apakah Guru BK sudah melaksanakan Tugasnya 
sebagaimana mestinya ? 
a.Selalu   b.Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
10. Menurut Bapak/Ibu Guru,  Bagaimanakah kehadiran Guru BK di Sekolah  ? 





PEDOMAN WAWANCARA UNTUK Ur.KESISWAAN 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : Harianto,S.Pd 
2. Jabatan   : Ur.Kesiswaan 
3. Lokasi   : MTs As’Adiyah Cabenge 
B. Bio Data Peneliti 
1. Nama   : Maryanti Tajuddin 
2. NIM   : 80200215026 
3. Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4. Judul Tesis  : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng. 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana menurut Bapak tentang pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
2. Apakah Bapak ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling 
di MTs As’adiyah Cabenge ? 
3. Menurut Bapak, Bagaimana bentuk karakteristik permasalahan siswa MTs 
As’adiyah Cabenge ? 
4. Apakah guru BK serta guru-guru yang lainnya sering memberikan 
bimbingan kepada siswa yang melakukan pelanggaran ? 
5. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh guru BK dan guru-guru yang 
lainnya ? 
6. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
7. Apakah Bapak juga ikut serta dalam memberikan Bimbingan kepada siswa? 
8. Bagaimana respon siswa tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh Guru BK di MTs As’Adiyah Cabenge ? 
9. Apakah ada perubahan sikap terhadap siswa menyangkut pembinaan yang 
dilakukan oleh guru BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
10. Bagaimana upaya Bapak dalam membantu guru BK memberikan bimbingan 
kepada siswa  MTs As’Adiyah Cabenge ? 
11. Apakah ada faktor yang menghambat pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
12. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan BK di MTs As’adiyah Cabenge  
13. Salah satu faktor penghambatnya adalah kondisi siswa, jadi bagaimana 
upaya bapak ketika menghadapi kondisi siswa  seperti itu ? 
14. Selain faktor penghambat apakah ada faktor pendukung dalam pelaksanaan 
BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
15. Apa saja yang mendukung sehingga pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge dapat berjalan dengan baik ? 
16. Bagaimana pesan dan kesan Bapak terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ?. 
 











HASIL WAWANCARA DENGAN Ur.KESISWAAN 
1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge berjalan 
dengan baik dan aman. 
2. Ya, Ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge. 
3. Bentuk karakteristik permasalahan siswa di MTs As’adiyah Cabenge yaitu:a. 
Terlambat datang, b.Bolos, c.Tidak mengerjakan tugas (PR), d.Tidak ikut 
salat berjamaah, e.Tidak memakai pakaian seragam, f.Mengejek teman dan 
berkelahi serta putus sekolah. 
4. Ya, pada saat ada permasalahan. 
5. Bimbingan yang sering diberikan kepada siswa adalah bimbingan pribadi dan 
bimbingan belajar juga berdasarkan jenis dan tingkat permasalahan yang 
terjadi. 
6. Ya, kadang-kadang. 
7. Ya, selalu 
8. Mereka sangat merespon dengan positif pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di Madrasah. 
9. Ya, tetap ada perubahan sikap meskipun terkadang masih ada siswa yang 
acuh tak acuh  akan tetapi sebagian besar terjadi perubahan sikap dari tidak 
baik menjadi baik. 
10. Terkadang berkunjung ke rumah siswa sekaligus menjalin silaturahmi dengan 
orang tua siswa. 
11. Ya, jelas ada. 
12. Kekurangan tenaga Bimbingan di Madrasah kemampuan teknis Bimbingan 
dan cara menghadapinya adalah mengkomunikasikannya kepada rekan-rekan 
guru untuk saling membantu satu sama lain apabila ada masalah. 
13. Apabila ada siswa yang sakit atau kurang sehat maka segera dibawa ke ruang 
UKS dan ditangani oleh petugas UKS. 
14. Ya, ada 
15. Termasuk faktor fisik dan psikis 
16. Harus tetap menjalin kerjasama yang baik dan komunikasi yang aktif antara 
















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : HJ.ST MARHAWA,A.Md 
2. Jabatan   : KEPALA MTs AS’ADIYAH CABENGE 
3. Lokasi   : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
B. Bio Data Peneliti 
1. Nama   : Maryanti Tajuddin 
2. NIM   : 80200215026 
3. Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4. Judul Tesis  : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng. 
C.Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapan kegiatan BK dilaksanakan di MTs As’adiyah Cabenge ? 
2. Menurut Ibu, bagaimana kedudukan  BK  di MTs As’adiyah Cabenge ? 
3. Bagaimana Komitmen Ibu selaku Kepala Madrasah untuk meningkatkan 
peranan Guru utamanya guru Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
4. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
5. Apakah Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling di 
MTs As’adiyah Cabenge ? 
6. Apakah Ibu memberikan fasilitas terhadap guru BK dalam melaksanakan 
kegiatan BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
7. Fasilitas apa yang Ibu berikan untuk menunjang pelak sanaan BK  di MTs 
As’adiyah Cabenge ?  
8. Dalam pelaksanaan BK di MTs As’adiyah Cabenge, apakah Ibu mengalami 
berbagai hambatan ? 
9. Hambatan apakah yang Ibu alami dan bagaimana caranya menghadapi ? 
10. Selain faktor penghambat apakah ada faktor pendukung yang mendukung 
pelaksanaan BK di MTs As’adiyah Cabenge? 
11. Apa saja yang mendukung sehingga pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge dapat berjalan dengan baik ?  
12. Bagaimana Penilaian  Ibu selama ini kepada  guru BK dalam 
mengkomunikasikannya dengan Masyarakat , siswa serta keluarganya ? 
13. Bagaimana pesan dan kesan Bapak terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ?. 
14. Bagaimana upaya Ibu  dalam mengembangkan Sumber Daya Manusia  
Profesionalisme Guru BK  sehingga terbentuk kedisiplinan siswa di MTs 
As’Adiyah Cabenge ? 
 



















HASIL WAWANCARA DENGAN  KEPALA MADRASAH 
1. Sejak didirikannya MTs As’adiyah Cabenge yaitu pada tahun 1965, jadi 
sudah terlaksana selama 53 tahun sampai hari ini. 
2. Kedudukannya sangatlah penting karena pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di Madrasah dapat membantu terlaksananya proses pembelajaran. 
3. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling senantiasa harus selalu 
diikutsertakan apabila ada pelatihan atau diklat tentang Bimbingan dan 
Konseling. 
4. Ya, Kadang-kadang 
5. Ya, selalu pada saat dibutuhkan  
6. Ya, saya memberikan fasilitas sesuai dengan kemampuan yang ada 
7. Membuatkan ruangan khusus kepada guru BK meskipun hanya ruangan yang 
disekat-sekat dan juga beberapa buku untuk perlengkapan administrasi. 
8. Ya, tentu punya berbagai macam hambatan 
9. Yang termasuk hambatan kami disini adalah kekurangan tenaga Bimbingan 
di Madrasah kemampuan teknis Bimbingan dan cara menghadapinya adalah 
mengkomunikasikannya kepada rekan-rekan guru untuk saling membantu 
satu sama lain apabila ada masalah. 
10. Ya, selain ada faktor penghambat juga ada faktor pendukung. 
11. Ada dua yaitu faktor eksternal (Aspek sosial dan aspek non sosial) dan juga 
faktor internal (fisik dan psikis). 
12. Penilaian saya selama ini adalah masih perlu peningkatan terutama masalah 
teknis penyelesaian dan selama ini berjalan dengan baik dan aman. 
13. Pesan saya, supaya lebih ditingkatkan lagi pengawasannya terhadap siswa 
dan selalu member bimbingan berdasarkan jenis permasalahan siswa. 
14. Untuk mengembangkan sumber daya manusia atau profesionalisme guru BK 
yaitu dengan cara mengikutsertakan pada pelatihan atau diklat tentang 
Bimbingan dan Konseling. 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : ANDI CARA,S.Pd I 
2. Jabatan   : GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
3. Lokasi   : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
B. Bio Data Peneliti 
1. Nama   : Maryanti Tajuddin 
2. NIM   : 80200215026 
3. Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4. Judul Tesis  : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng. 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Selama Bapak menjabat sebagai guru Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge, ada berapa jumlah siswa yang bermasalah? 
2. Masalah apa saja yang dialami oleh siswa MTs As’adiyah Cabenge? 
3. Diantara masalah yang dialami oleh siswa MTs As’adiyah Cabenge, 
menurut bapak masalah apakah yang dianggap sulit untuk ditangani? 
4. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan siswa yang suka 
memakai pakaian selain seragam sekolah? 
5. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan siswa yang jarang 
ikut salat berjamaah ? 
6. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan siswa yang suka 
bolos? 
7. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan siswa yang suka 
berkelahi ? 
8. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan siswa yang tidak 
mengerjakan tugas-tugasnya ? 
9. Bagaimana usaha bapak dalam menangani permasalahan  siswa yang putus 
sekolah atau enggan melanjutkan sekolahnya? 
10. Ada berapa bentuk bimbingan yang bapak laksanakan di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
11. Bimbingan-bimbingan apa saja yang bapak lakukan dalam mengatasi siswa 
yang bermasalah ? 
12. Diantara bentuk bimbingan yang bapak laksanakan, apakah ada bimbingan 
yang belum tuntas? 
13. Langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan ketika menemukan prilaku 
siswa yang menyimpang atau mencurigakan ? 
14. Selama Bapak menjalankan tugas sebagai guru Bimbingan dan Konseling di 
MTs As’adiyah Cabenge, apakah Bapak menemukan hambatan atau 
dukungan ? 
15. Hambatan apa saja yang Bapak alami dalam menjalankan tugas sebagai guru 
BK ? 
16. Selain faktor penghambat apakah juga ada faktor pendukung sehingga 
kegiatan Bimbingan dan Konseling dapat terlaksana dengan baik ? 
17. Apa saja yang mendukung Bapak sehingga kegiatan Bimbingan dan 
Konseling dapat terlaksana dengan baik ? 
18. Bagaimana komitmen kepala MTs As’adiyah Cabenge dengan kegiatan 
Bimbingan dan Konseling ? 
19. Dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling apakah Bapak bekerja sama 
dengan guru-guru yang lainnya? 
20. Bagaimana bentuk kerja samanya dan dalam hal apa ? 
21. Bagaimana perilaku siswa MTs As’adiyah Cabenge setelah diberi 
bimbingan berdasarkan pelanggaran yang dilakukan ? 
22. Menurut Bapak , Apakah Guru BK perlu mengkomunikasikan kegiatannya 
pada Guru Bidang Studi, Wali kelas dan Kepala Madrasah ? 
23. Apakah Bapak, selaku Guru BK telah  melaksanakan kegiatan Konseling 
kelompok dan bimbingan kelompok ? 
24. Pernahkah Bapak mendapatkan hambatan selama menjalankan kegiatan 
Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge dan hambatan apa 
saja yang dihadapi  ? 
25. Kalau pernah, Bagaimana cara Bapak menghadapi hambatan tersebut ? 
 
Cabenge, 05 Maret  2018 
  


























HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
1. Sekitar empat belas (14) orang jumlah siswa mulai dari kelas VII,VIII sampai 
kelas IX. 
2. Terlambat datang, bolos, tidak mengerjakan tugas atau pr, tidak memakai 
pakaian seragam, tidak salat berjamaah, berkelahi bahkan sampai dengan 
putus sekolah atau dikelompokkan dalam empat masalah yaitu masalah 
pribadi, masalah akademik dan masalah sosial serta masalah karier . 
3. Masalah yang paling sulit ditangani adalah masalah bolos dan keterlambatan 
siswa ke sekolah karena beberapa siswa yang sering terlambat disebabkan 
karena mereka punya pekerjaan rutin dirumahnya yaitu membantu pekerjaan 
orang tua mereka. 
4. Apabila ada siswa yang memakai pakaian selain seragam sekolah, biasanya 
tidak diikutkan dalam pelajaran atau tergantung dari guru mata pelajarannya 
dan terkadang juga disuruh pulang ganti baju bagi yang dekat rumahnya atau 
diberi ancaman akan ditarik kembali. 
5. Untuk salat berjamaah saya selalu bekerja sama dengan guru Pembina Agama 
untuk memotivasi siswa serta memberikan wejangan tentang pentingnya salat 
berjamaah dan juga mengedarkan daftar hadir salat, apabila tiga kali berturut-
turut tidak ikut salat berjamaah tanpa keterangan yang jelas maka akan 
dikurangi nilai pelajaran agamanya. 
6. Yang saya lakukan terhadap siswa yang suka bolos adalah bekerja sama 
dengan Ur. Kesiswaan serta para wali kelas dengan melakukan bimbingan 
pribadi dan biasanya kami beri sanksi berupa kerja bakti atau melakukan 
pembersihan. 
7. Dengan cara memberikan bimbingan sosial dan memberikan layanan 
informasi tentang cara-cara bergaul dan berkomunikasi serta berusaha 
mendamaikan keduanya. 
8. Usaha saya adalah dengan bekerja sama denga wali kelasnya serta beberapa 
guru mata pelajaran. 
9. Usaha saya adalah dengan mengkomunikasikannya kepada orang tua siswa 
serta siswa itu sendiri, tentang pentingnya pendidikan dibandingkan dengan 
yang lainnya dan kewajiban kita menuntut ilmu. 
10. Bimbingan yang saya lakukan ada empat (4) macam. 
11. Yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan 
karier. 
12. Yang namanya bimbingan tetap harus berjalan dan tidak pernah ada kata 
tuntas selama ada siswa yang kami hadapi. 
13. Selalu melakukan koordinasi dengan orang tua siswa, masyarakat setempat 
serta pemerintah. 
14. Ya, sudah tentu ada hambatan 
15. Hambatan kami adalah termasuk kemampuan teknis bimbingan begitupula 
masalah sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
16. Jelas ada faktor pendukung  
17. Yaitu aspek sosial dan non sosial juga faktor fisik dan psikis. 
18. Kepala Madrasah kami berkomitmen akan tetap mengadakan kegiatan 
Bimbingan dan Konseling di Madrasah juga senantiasa mengikutsertakan 
kami apabila ada pelatihan tentang Bimbingan dan Konseling. 
19. Ya, kami selalu bekerja sama dengan guru-guru yang lainnya dalam kegiatan 
Bimbingan dan Konseling. 
20. Bentuk kerja sama kami adalah senantiasa member bimbingan setiap saat 
berdasarkan dengan jenis karakteristik permasalahan siswa yang ada. 
21. Jelasnya sudah ada perubahan perilaku atau sikap dari tidak baik menjadi 
baik meskipun masih ada juga siswa yang acuh tak acuh padahal sudah 
beberapa kali diberikan peringatan. 
22. Ya, sangat perlu dan memang harus ada komunikasi antara Kepala Madrasah, 
Guru BK, wali kelas, serta guru-guru yang yang lainnya. 
23. Ya, kadang-kadang kami melakukan kegiatan konseling kelompok dan 
bimbingan kelompok apabila ada beberapa siswa yang melakukan 
pelanggaran secara berkelompok seperti bolos pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
24. Ya, kami pernah mendapatkan hambatan 
25. Cara kami menghadapi hambatan tersebut adalah kami tetap melakukan kerja 
















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU Ur.SARANA & PRASARANA 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : ANDI ASRIANI,S.Pd 
2. Jabatan : Ur.SARANA & PRASARANA 
3. Lokasi   : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
B. Bio Data Peneliti 
1.Nama   : Maryanti Tajuddin 
2.NIM   : 80200215026 
3.Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4.Judul Tesis : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs 
As’Adiyah Cabenge. 
C.Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana menurut Ibu tentang pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
2. Menurut Ibu, Bagaimana bentuk karakteristik permasalahan  siswa MTs 
As’adiyah Cabenge ? 
3. Apakah guru BK serta guru-guru yang lainnya sering memberikan 
bimbingan kepada siswa yang melakukan pelanggaran ? 
4. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh guru BK dan guru-guru yang 
lainnya termasuk Ibu selaku guru Mata pelajaran Matematika ? 
5. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
6. Apakah Ibu juga ikut serta dalam memberikan Bimbingan kepada siswa 
7. Apakah Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling di 
MTs As’adiyah Cabenge ? 
8. Bagaimana respon siswa tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh Ibu dan Guru BK di MTs As’Adiyah Cabenge ? 
9. Apakah ada perubahan sikap terhadap siswa menyangkut pembinaan yang 
dilakukan oleh Ibu dan guru BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
10. Bagaimana upaya Ibu dalam membantu guru BK memberikan bimbingan 
kepada siswa  MTs As’Adiyah Cabenge ? 
11. Apakah Ibu selaku urusan sarana dan prasarana pernah menemui 
hambatan dalam rangkan membantu Guru BK mengatasi siswa yang 
bermasalah ? 
12. Hambatan Apa saja yang Ibu dapatkan dalam hal sarana dan prasarana 
? 
13. Apakah sarana dan prasarana yang ada di MTs As’adiyah Cabenge 
cukup memadai untuk pelaksanaan kegiatan BK ? 
14. Bagaimana cara Ibu dalam menghadapi hambatan tersebut ? 
15. Apakah Ibu mendapatkan bantuan dari pihak luar ketika menghadapi 
hambatan tersebut ? 
16. Bagaimana pesan dan kesan Bapak terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ?. 
Cabenge, 08 Maret 2018 
 
 









HASIL WAWANCARA UR.SARANA DAN PRASARANA 
1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’adiyah Cabenge berjalan 
dengan baik dan aman. 
2. Bentuk karakteristik permasalahan siswa di MTs As’adiyah Cabenge yaitu:a. 
Terlambat datang, b.Bolos, c.Tidak mengerjakan tugas (PR), d.Tidak ikut 
salat berjamaah, e.Tidak memakai pakaian seragam, f.Mengejek teman dan 
berkelahi serta putus sekolah. 
3. Ya, kadang-kadang  
4. Bimbingan yang sering kami berikan selaku guru mata pelajaran atau wali 
kelas adalah bimbingan pribadi dan bimbingan belajar yaitu pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
5. Ya, saya perhatikan guru BK sering melakukan koordinasi dengan guru-guru 
yang lainnya dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Madrasah 
6. Ya, selalu ikut berpartisipasi dalam memberikan bimbingan kepada siswa 
terutama ketika saya sedang mengajar di kelas khususnya bimbingan belajar. 
7. Ya, ikut serta berpartisipasi  
8. Mereka sangat merespon secara positif, bahkan ada perubahan sikap jika 
selalu ada bimbingan terhadap siswa. 
9. Mengenai perubahan sikap pasti ada, apabila guru selalu memberikan 
pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah atau melakukan pelanggaran. 
10. Upaya yang saya lakukan dalam membantu guru BK adalah selalu bekerja 
sama dan berkomunikasi dengan orang tua siswa dan juga memberikan 
bimbingan khusus bidang studi Matematika. 
11. Ya, jelas ada hambatannya 
12.  Yaitu masalah tempat atau ruangan yang kurang memadai, karena ruangan 
yang mereka tempati hanyalah ruangan yang disekat-sekat saja. 
13.  Sarana yang ada kurang memadai. 
14. Cara yang saya lakukan adalah biasanya saya memberikan bimbingan kepada 
siswa di rumah atau mencari ruangan yang kosong kalau kebetulan sedang 
tidak belajar di kelas atau sementara melakukan praktek. 
15.  Untuk masalah temapat belum ada bantuan dari pihak luar termasuk bantuan 
dari pihak Kementerian Agama Kab.Soppeng. 
16. Kesan saya…..Alhamdulillah pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge berjalan dengan baik dan Pesan saya adalah kita harus 
selalu menjalin kerja sama yang baik dengan Kepala Madrasah, wali kelas 














PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKAMAD DAN PEMBINA AGAMA 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : DAHRI,S.Pd I 
2. Jabatan : WAKAMAD & PEMBINA AGAMA 
3. Lokasi   : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
 
B. Bio Data Peneliti 
1.Nama   : Maryanti Tajuddin 
2.NIM   : 80200215026 
3.Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4.Judul Tesis : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs 
As’Adiyah Cabenge Kab.Soppeng. 
C. Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana menurut Bapak tentang pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
2. Menurut Bapak, Bagaimana bentuk karakteristik permasalahan siswa MTs 
As’adiyah Cabenge ? 
3. Apakah guru BK serta guru-guru yang lainnya sering memberikan 
bimbingan kepada siswa yang melakukan pelanggaran ? 
4. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh guru BK dan guru-guru yang 
lainnya termasuk Bapak selaku Pembina agama ? 
5. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
6. Apakah Bapak juga ikut serta dalam memberikan Bimbingan dan Konseling 
kepada siswa ? 
7. Apakah Bapak ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling 
di MTs As’adiyah Cabenge ? 
8. Bagaimana respon siswa tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh Guru BK di MTs As’Adiyah Cabenge ? 
9. Apakah ada perubahan sikap terhadap siswa menyangkut pembinaan yang 
dilakukan oleh guru BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
10. Bagaimana upaya Bapak dalam membantu guru BK memberikan bimbingan 
kepada siswa  MTs As’Adiyah Cabenge ? 
11. Apakah ada faktor yang menghambat pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
12. Faktor apa yang menghambat pelaksanaan BK di MTs As’adiyah Cabenge? 
13. Salah satu faktor penghambatnya adalah kondisi siswa, jadi bagaimana 
upaya bapak ketika menghadapi kondisi siswa  seperti itu ? 
14. Selain faktor penghambat apakah ada faktor pendukung dalam pelaksanaan 
BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
15. Apa saja yang mendukung sehingga pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge dapat berjalan dengan baik ? 
16. Bagaimana pesan dan kesan Bapak terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ? 
 
 
Cabenge, 08  Maret 2018 
 









HASIL WAWANCARA DENGAN WAKAMAD DAN PEMBINA AGAMA 
1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’diyah Cabenge berjalan 
dengan baik dan aman. 
2. Bentuk karakteristik permasalahan siswa di MTs As’adiyah Cabenge yaitu:a. 
Terlambat datang, b.Bolos, c.Tidak mengerjakan tugas (PR), d.Tidak ikut 
salat berjamaah, e.Tidak memakai pakaian seragam, f.Mengejek teman dan 
berkelahi serta putus sekolah. 
3. Ya, kadang-kadang 
4. Bimbingan yang kami berikan kepada siswa adalah selalu memberi motivasi 
belajar, membimbing baca tulis Alqur’an, bacaan-bacaan salat dan memantau 
perkembangan salat berjamaan yang mereka lakukan. 
5. Ya, kami selalu berkoordinasi dengan guru BK bersama dengan guru-guru 
lain dalam memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa. 
6. Ya, selalu ikut memberi Bimbingan dan Konseling kepada siswa. 
7. Ya, selalu ikut berpartisipasi 
8. Mereka sangat merespon secara positif, bahkan ada perubahan sikap jika 
selalu memberi bimbingan kepada siswa. 
9. Mengenai perubahan sikap pasti ada, apabila guru selalu memberikan 
pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah atau melakukan pelanggaran. 
10. Upaya yang saya lakukan dalam membantu guru BK adalah memberikan 
Bimbingan kepada siswa yaitu selalu memberi motivasi belajar, membimbing 
baca tulis Alqur’an, bacaan-bacaan salat dan memantau perkembangan salat 
berjamaan yang mereka lakukan. 
11. Ya, jelas ada faktor yang menghambat pelaksanaan BK di MTs As’adiyah Cabenge. 
12. Salah satu faktor yang menghambat adalah tidak adanya supervisi tentang 
Bimbingan dan Konseling sehingga dalam hal pengadministrasian masih 
terbilang kurang lengkap dan juga masalah kondisi siswa, yaitu masih banyak 
siswa yang terkendala dengan masalah baca tulis Alqur’an. 
13. Upaya yang saya lakukan apabila terhambat masalah kondisi siswa yaitu 
senantiasa memberikan bimbingan tentang baca tulis Alqur’an melalui 
metode Iqra’, sehingga mereka sudah agak lancar membaca Alqur’an. 
14.  Ya, jelas ada faktor pendukung dalam pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge. 
15. Ada dua faktor pendukung yaitu faktor eksternal (Aspek sosial dan aspek non 
sosial) dan juga faktor internal (fisik dan psikis). 
16. Kesan saya…..Alhamdulillah pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs 
As’adiyah Cabenge berjalan dengan baik dan Pesan saya adalah kita harus 
selalu menjalin kerja sama yang baik dengan Kepala Madrasah, wali kelas 













PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WALI KELAS IX 
A. Bio Data Informan 
1. Nama   : NURHIJRAWATI,S.Ag 
2. Jabatan : WALI KELAS IX 
3. \Lokasi  : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
 
B. Bio Data Peneliti 
 
1.Nama   : Maryanti Tajuddin 
2.NIM   : 80200215026 
3.Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4.Judul Tesis : Pelaksanaan  Bimbingan dan Konseling 
Dalam Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada 
MTs As’Adiyah Cabenge. 
C.Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana menurut Ibu tentang pelaksanaan Bimbingan dan Konseling  di 
MTs As’adiyah Cabenge ? 
2. Menurut Ibu, Bagaimana bentuk karakteristik  permasalahan siswa  MTs 
As’adiyah Cabenge ? 
3. Apakah guru BK serta guru-guru yang lainnya sering memberikan 
bimbingan kepada siswa yang melakukan pelanggaran ? 
4. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh guru BK dan guru-guru yang 
lainnya termasuk Ibu selaku Wali kelas IX ? 
5. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
6. Apakah Ibu juga ikut serta dalam memberikan Bimbingan kepada siswa 
7. pakah Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling di 
MTs As’adiyah Cabenge ? 
8. Bagaimana respon siswa tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh Ibu dan Guru BK di MTs As’Adiyah Cabenge ? 
9. Apakah ada perubahan sikap terhadap siswa menyangkut pembinaan yang 
dilakukan oleh Ibu dan guru BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
10. Bagaimana upaya Ibu dalam membantu guru BK memberikan bimbingan 
kepada siswa  MTs As’Adiyah Cabenge ? 
11. Apakah Ibu selaku Wali kelas pernah menemui hambatan dalam 
rangkan membantu Guru BK mengatasi siswa yang bermasalah ? 
12. Hambatan Apa saja yang Ibu dapatkan selaku wali kelas IX? 
13. Bagaimana cara Ibu dalam menghadapi hambatan tersebut ? 
14. Bagaimana pesan dan kesan Ibu terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ? 
Cabenge, 08 Maret 2018 
 













HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IX 
1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MTs As’diyah Cabenge berjalan 
dengan baik dan aman. 
2. Bentuk karakteristik permasalahan siswa di MTs As’adiyah Cabenge yaitu:a. 
Terlambat datang, b.Bolos, c.Tidak mengerjakan tugas (PR), d.Tidak ikut 
salat berjamaah, e.Tidak memakai pakaian seragam, f.Mengejek teman dan 
berkelahi serta putus sekolah. 
3. Ya, guru BK maupun guru lainnya yang mengajar sering memberikan 
bimbingan terutama ketika sedang mengajar apalagi kalau ada siswa yang 
melakukan pelanggaran. 
4. Bimbingan yang sering kami berikan selaku guru mata pelajaran atau wali 
kelas adalah bimbingan pribadi dan bimbingan belajar. 
5. Bimbingan yang sering kami berikan selaku guru mata pelajaran atau wali 
kelas adalah bimbingan pribadi dan bimbingan belajar. 
6. Ya, selaku wali kelas sudah pasti selalu memberi bimbingan para siswa 
apalagi anak wali saya. 
7. Ya, jelas saya selalu ikut serta atau berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan 
dan Konseling. 
8. Para siswa sangat merespon pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh 
guru BK termasuk pula bimbingan yang saya berikan 
9. Ya, tetap ada perubahan sikap meskipun terkadang masih ada siswa yang 
acuh tak acuh  akan tetapi sebagian besar terjadi perubahan sikap dari tidak 
baik menjadi baik. 
10. Setiap saat selalu memantau perkembangan situasi dan kondisi siswa. 
11. Ya, biasanya ada hambatan 
12. Hambatan yang saya dapatkan didalam kelas adalah adanya karakter yang 
berbeda yang dimiliki oleh siswa, bahwa seluruh siswa memiliki karakter 
yang berbeda. 
13. Cara menghadapinya adalah dengan kesabaran dan ketekunan dan selalu 
berdoa yang terbaik untuk siswa kami. 
14. Pesan kami adalah supaya tetap terjalin kerja sama yang baik antara kepala 

















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
A. Bio Data Peneliti 
1. Nama  : Maryanti Tajuddin 
2. NIM  : 80200215026 
3. Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
4. Judul Tesis : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge 
Kab.Soppeng. 
B.Daftar Pertanyaan 
1. Apakah Adik mengetahui apa itu Bimbingan dan Konseling? 
2. Apakah Adik mengenal Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) ? 
3. Selama Adik belajar di MTs As’adiyah Cabenge, apakah adik pernah 
melakukan pelanggaran ? 
4. Pelanggaran apa sajakah yang adik lakukan di MTs As’adiyah 
Cabenge? 
5. Setelah ketahuan melanggar, apakah adik diberikan sanksi atau 
hukuman oleh guru BK? 
6. Apakah hanya guru BK yang memberi hukuman atau masih ada guru 
yang lain ? 
7. Jenis hukuman apa yang diberikan oleh guru BK kepada adik ? 
8. Setelah Adik diberikan hukuman oleh guru BK, bagaimana respon 
adik? 
9. Apakah ada perubahan perilaku setelah melanggar atau semakin adik 
melakukan pelanggaran? 
10. Selain dihukum oleh guru BK, apakah adik juga diberi bimbingan dan 
Konseling ? 
11. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada adik ? 
12. Ada berapa jenis bimbingan yang dilaksanakan oleh guru BK MTs. 
As’adiyah  Cabenge? 
13. Apakah guru BK saja yang melakukan bimbingan kepada siswa ? 
14. Bagaimana respon Adik terhadap cara pembinaan Guru BK dalam 
menghadapi siswa yang bermasalah? 
15. Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh guru BK atau pihak 
Madrasah,baik itu kokurikuler dan ekstra kokurikuler ? 
16. Apakah Adik  mengalami kesulitan dalam Proses pembelajaran, 
pernakah meminta saran dan mengajukan masalahnya kepada Guru 
BK ? 
17. Apakah Adik  mengalami masalah pribadi yang sangat rahasia dan 
sulit dipecahkan,apakah pernah curhat kepada Guru BK ? 
18. Apakah Adik, oleh Guru BK selalu diberi nasehat dan arahan agar 
semua siswa patuh dan taat pada aturan-aturan Madrasah ? 
19. Apakah Adik, Keberadaan Guru BK telah memberi pengaruh  dalam 
pembentukan karakter semua siswa ? 
20. Apakah Adik, aktif beribadah terutama shalat berjamaah di masjid 
sebagai implementasi ketaatan dalam beragama ? 
21. Apakah Adik, pernah terlibat dalam sebuah perkelahian ? 
22. Apakah Anakda, pernah bolos atau tidak masuk Sekolah tanpa ijin ? 
23. Apakah Anakda, pernah membentak dan menghina guru serta 
meremehkan guru? 
24. Apakah orang tua Adik sering memantau kehadiran dan prestasi 
Anakda di Sekolah dan berkonsultasi dengan Guru BK atau Guru di 
Sekolah ? 
25. Apakah Guru BK di Sekolah, memberikan hukuman bila Anakda 
melanggar aturan ? 
26. Bagaimana dengan Adik yang sudah terlanjur putus sekolah, apakah 
ada keinginan untuk kembali lagi atau sudah enggan melanjutkan 
pendidikannya ? 
27. Bagaimana kesan-kesan adik selama sekolah di MTs As’adiyah 
Cabenge? 
Cabenge, 07,09 dan 31 Maret  2018 
  














HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
1. Ya, kami mengerti dan paham. 
2.  Ya, kami mengenal guru BK kami yaitu Bapak Andi Cara, S.Pd I 
3. Ya, kami biasa melakukan pelanggaran. 
4. Pelanggaran yang biasa lakukan adalah suka bolos utamanya pada jam 
terakhir pembelajaran. 
5. Ya, setelah kami ketahuan melanggar atau suka bolos, kami langsung 
diberikan sanksi atau hukuman. 
6. Semua guru kami disini biasanya memberi hukuman kepada kami terkhusus 
guru BK kami. 
7. Hukuman yang diberikan kepada kami adalah biasanya disuruh 
membersihkan pekarangan madrasah atau WC, terkadang juga di skorsing 
sampai tiga hari atau dikurangi nilainya terkhusus guru mata pelajaran. 
8. Respon kami adalah sangat positif karena kami yakin bahwa apa yang 
diberikan kepada kami semata-mata demi kebaikan kami bersama. 
9. Terkadang kami berubah dan terkadang juga kami kembali bolos apalagi 
kalau guru yang mengajar jam terakhir tidak sempat masuk mengajar. 
10. Biasanya kami juga diberi bimbingan oleh guru kami, wali kelas dan juga 
Guru BK kami. 
11. Bimbingan yang diberikan kepada kami yaitu Bimbingan pribadi. 
12. Bimbingan yang dilakukan di MTs As’adiyah Cabenge ada empat yaitu : a. 
Bimbingan pribadi, b. Bimbingan belajar, c. Bimbingan sosial dan juga, d. 
Bimbingan karier. 
13. Yang memberikan bimbingan kepada kami bukan hanya guru BK tapi juga 
wali kelas dan guru-guru kami yang lainnya. 
14. Masih perlu penanganan yang lebih serius lagi terutama bagi siswa yang 
sangat nakal dan kurang ajar. 
15. Pembinaan yang dilakukan oleh guru BK kami untuk kegiatan ekstrakurikuler 
adalah melakukan kegiatan pramuka pada sore hari. 
16. Ya, kami terkadang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran namun 
kami tidak menyampaikannya  kepada guru BK kami dan  kami hanya 
menyampaikan kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
17. Tidak, kami tidak pernah curhat kepada guru BK kami, tapi kami biasanya 
curhat kepada wali kelas kami meskipun tidak semua permasalahan yang 
kami alami disampaikan kepada guru kami. 
18. Ya,  guru BK kami selalu memberi wejangan dan nasehat tentang tata tertib 
dan aturan yang ada di MTs As’adiyah Cabenge. 
19. Ya, Keberadaan guru BK kami disini sangat memberi pengaruh  dalam 
pembentukan karakter siswa. 
20. Kami jarang ikut salat berjamaah di masjid 
21. Ya, kami pernah terlibat dalam sebuah perkelahian di Madrasah. 
22. Ya, kami biasanya bolos dan tidak masuk sekolah tanpa ijin. 
23. Ya, terkadang kami meremehkan perintah guru terkadang juga tidak 
memperdulikan kata-kata mereka. 
24. Ya, kadang-kadang orang tua kami memantau kehadiran kami melalui teman 
kelas kami atau wali kelas kami serta prestasi belajar kami melalui buku 
rapor dan berkonsultasi dengan guru BK kami. 
25. Ya, jelasnya sudah pasti guru BK kami memberi sanksi atau hukuman 
berdasarkan pelanggaran kami. 
26. Rasanya kami sudah enggang kembali lagi karena kami merasa malu kepada 
teman kami juga sudah tidak ada lagi semangat untuk belajar. 
27. Kesan kami sangat senang selama sekolah di MTs As’adiyah Cabenge, 
karena selalu mendapatkan bimbingan dan perhatian dari pihak sekolah. 
 
 
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI SISWA 
YANG BERMASALAH DI MTS AS’ADIYAH CABENGE 
 























Dahri, S.Pd I 
Andi Cara, S.Pd I 
Nurhijrawati,S.Ag 













Putri Aulia  Ramadani 
Putri Permata Hati 
Kepala Madrasah 
Ur.Kesiswaan 
Wakamad &P. Agama 
Guru BK 
Wali Kelas IX 
Ur.Sarana -Prasarana 
Siswa Kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas VIII 
Siswa kelas VIII 
Siswa kelas VIII 
Siswa kelas VII 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 
Siswa kelas IX 























Cabenge, 09 Maret 2018 
        Peneliti, 
 
 





















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU URUSAN SARANA &PRASARANA 
A. Bio Data Informan 
4. Nama   : ANDI ASRIANI,S.Pd 
5. Jabatan : Ur.SARANA & PRASARANA 
6. Lokasi   : MTS AS’ADIYAH CABENGE 
B. Bio Data Peneliti 
1.Nama   : Maryanti Tajuddin 
2.NIM   : 80200215026 
3.Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
4.Judul Tesis : Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Dalam 
Mengatasi Siswa yang Bermasalah Pada MTs 
As’Adiyah Cabenge. 
C.Daftar Pertanyaan 
17. Bagaimana menurut Ibu tentang pelaksanaan BK di MTs As’adiyah 
Cabenge ? 
18. Menurut Ibu, Bagaimana bentuk karakteristik permasalahan  siswa MTs 
As’adiyah Cabenge ? 
19. Apakah guru BK serta guru-guru yang lainnya sering memberikan 
bimbingan kepada siswa yang melakukan pelanggaran ? 
20. Bimbingan apa saja yang dilakukan oleh guru BK dan guru-guru yang 
lainnya termasuk Ibu selaku guru Mata pelajaran Matematika ? 
21. Apakah guru BK melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam 
memberikan Bimbingan dan Konseling kepada siswa ? 
22. Apakah Ibu juga ikut serta dalam memberikan Bimbingan kepada siswa 
23. Apakah Ibu ikut berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling di 
MTs As’adiyah Cabenge ? 
24. Bagaimana respon siswa tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan 
oleh Ibu dan Guru BK di MTs As’Adiyah Cabenge ? 
25. Apakah ada perubahan sikap terhadap siswa menyangkut pembinaan yang 
dilakukan oleh Ibu dan guru BK di MTs As’adiyah Cabenge ? 
26. Bagaimana upaya Ibu dalam membantu guru BK memberikan bimbingan 
kepada siswa  MTs As’Adiyah Cabenge ? 
27. Apakah Ibu selaku urusan sarana dan prasarana pernah menemui 
hambatan dalam rangkan membantu Guru BK mengatasi siswa yang 
bermasalah ? 
28. Hambatan Apa saja yang Ibu dapatkan dalam hal sarana dan prasarana 
? 
29. Apakah sarana dan prasarana yang ada di MTs As’adiyah Cabenge 
cukup memadai untuk pelaksanaan kegiatan BK ? 
30. Bagaimana cara Ibu dalam menghadapi hambatan tersebut ? 
31. Apakah Ibu mendapatkan bantuan dari pihak luar ketika menghadapi 
hambatan tersebut ? 
32. Bagaimana pesan dan kesan Bapak terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di MTs As’adiyah Cabenge ?. 
Cabenge, 08 Maret 2018 
 
 















































YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : HJ.ST Marhawa,A.Md 
  NIP   : - 
  Pekerjaan  : Honorer (Pensiunan) 
  Jabatan : Kepala MTs As’adiyah Cabenge 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 06 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge, 06  Maret 2018 
        Kepala, 
 
 
        HJ.MARHAWA,A.Md 
  
YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
  
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : HARIANTO,S.Pd 
  NIP   : - 
  Pekerjaan  : Honorer  
  Jabatan : Ur. Kesiswaan 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 06 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge, 06 Maret 2018 
        Ur.Kesiswaan, 
 
           
        HARIANTO,S.Pd 
 
YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : DAHRI,S.Pd I 
  NIP   : 19771106 200501 1 005 
  Pekerjaan  : PNS 
  Jabatan : Wakamad & Pembina Agama 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa  
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 08 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge,08 Maret 2018 
        Pembina Agama, 
 
 
        DAHRI,S.Pd I  
YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : ANDI CARA,S.Pd I 
  NIP   : - 
  Pekerjaan  : Honorer  
  Jabatan : Guru BK 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 05 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge,05  Maret 2018 
        Guru BK, 
 
 
ANDI CARA,S.Pd I 
YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini :  
  Nama   : NURHIJRAWATI,S.Ag 
  NIP   : - 
  Pekerjaan  : Honorer  
  Jabatan : Guru dan Wali Kelas IX 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 08 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge,08  Maret 2018 






YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : ANDI ASRIANI,S.Pd  
  NIP   : - 
  Pekerjaan  : Honorer  
  Jabatan : Ur. SARANA & PRASARANA 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 08 Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
        Cabenge,08  Maret 2018 
        Ur.Sarana & Prasarana, 
 
 
























JENIS-JENIS PERMASALAHAN SISWA PADA TAHUN 2017 
















Tidak memakai pakaian seragam 
Tidak ikut shalat berjamaah  
Nilai tidak tuntas 





Rambut tidak rapih (gonrong bg laki-laki) 
  











KEADAAN FASILITAS SARANA MTs AS’ADIYAH CABENGE 












Ruang Kelas / PBM 






















































KEADAAN SISWA MTS AS’ADIYAH CABENGE 
 
NO TINGKAT KELAS JUMLAH 
1 VII VII 21 








JUMLAH  92 
 



















TABEL  1 
KEADAAN GURU DAN TATA USAHA MTS AS’ADIYAH CABENGE 


















Pembina UKS/Wali Kelas VII 
Pembina Agama/Wali Kelas IX.2 










































Pembina Pramuka/Wali Kelas VIII.1 
Wakamad Kesiswaan  (GTT) 
Kepala TU/Wali Kelas VIII.2 
GTT (Guru Matematika) 
GTT(Guru Seni Budaya) 
Pembina Kesenian/GTT 

















YAYASAN PERGURUAN AS’ADIYAH 
MADRASAH AS’ADIYAH CABENGE 
JLN.SUNGAI WALENNAI NO.103 CABENGE 
 
 SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang Bertanda Tangan dibawah ini : 
  Nama   : DAHRI,S.Pd I 
  NIP   : 19771106 200501 1005 
  Pekerjaan  : PNS 
  Jabatan  : PEMBINA AGAMA 
 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
 
  Nama   : Maryanti 
  Pekerjaan  : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
  NIM   : 80200215026 
  Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
 
 Telah mengadakan wawancara dan mengambil data yang diperlukan untuk 
kelengkapan penelitian sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar  M.Pd I di 
bidang Pendidikan Agama Islam, pada tanggal     Maret 2018 dalam penelitian Tesis 
dengan judul “Penerapan Bimbingan dan Konseling Terhadap Siswa yang 
Bermasalah Pada MTs As’Adiyah Cabenge Kabupaten Soppeng”. 
 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
         Cabenge,08  
Maret 2018 
         Pembina Agama, 
 
  

















RIWAYAT HIDUP PENELITI 
  Nama Lengkap   : Maryanti Tajuddin 
  Tempat/Tanggal Lahir  : Cabenge,07 Agustus 1978 
 
  Anak ke           : Pertama dari dua Bersaudara 
Pendidikan :  
 TK As’adiyah Cabenge  Tahun  1984(TK) 
 MI As’adiyah Cabenge   Tahun  1990 (SD) 
 MTs As’adiyah Cabenge Tahun   1993 (SMP) 
 MAN 1 Watan Soppeng  Tahun   1996 (SMA) 
 IAIN Alauddin Makassar Tahun   2001 (S.1) 
 UIN Alauddin Makassar   Tahun  2018 (S.2) 
Pekerjaan  : 
 Selain sebagai mahasiswa, penulis mengabdikan diri sebagai 
tenaga pendidik (Kepala) di MTs As’adiyah Cabenge.  
 Ketua MGMP Kabupaten Mata Pelajaran FIQIH 
Nama Orang Tua :  
 Ayah : H.Tajuddin Halid,A.Md 
  Ibu : Hj.Sitti Marhawa,A.Md 
Alama   :  
 Tempat Tugas      : Jl. Sungai Walennai No.103 Cabenge 
 Tempat Tinggal  : Jl.Pemilihan No.16 Kel.Cabenge 
Motto   : Jadilah air yang selalu membawa kesejukan dalam setiap 
tegukan.Walaupun tidak dihargai tetapi sangat dibutuhkan. 
Apalah artinya penghargaan dari seorang manusia jika, Allah 
tidak ridho kepadamu. 
Persembahan    :  Kupersembahan Tesis ini teristimewa untuk Ibunda dan Ayahku 
yang telah berkorban dengan tenaga, waktu dan materi buat 
kesuksesanku. Begitupula kepada suamiku tercinta yang setia 
mendampingiku dan membantu dalam proses penyelesaian. 
Semoga Allah Swt membalas budi baik mereka. Aamiin 
Contant Person  : 0852 4177  6188 










 Tesis yang berjudul “Penerapan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Siswa 
Yang Bermasalah pada MTs As’adiyah Cabenge Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng”yang disusun oleh Saudari MARYANTI TAJUDDIN, NIM: 80200215026, 
mahasiswikonsentrasi Pendidikan Agama Islam  pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
memandang bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk 
menempuh Ujian Kualifikasi Hasil Penelitian Tesis. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
PROMOTOR: 
Prof. Dr. H. Sabaruddin Garancang, M.A. 
 (………………………………………) 
KOPROMOTOR: 
Dr. H. Baharuddin Ali, M.Ag    (……………………………………) 
 
Makassar,    Maret  2018 
Diketahui oleh: 
Direktur Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar, 
 
 
Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. 




          
 
 
 
 
 
 
